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Manajemen
Bisnis
Transformasi Digital dalam Bisnis

kelompok, atau organisasi untuk menghasilkan barang atau jasa

dengan tujuan utama memperoleh keuntungan. Kegiatan bisnis
mencakup berbagai aktivitas seperti produksi, distribusi, dan pertukaran
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. Bisnis dapat
beroperasi dalam berbagai skala, dari usaha kecil hingga perusahaan
multinasional yang beroperasi di banyak negara. Bisnis merupakan
tulang punggung perekonomian di hampir semua negara, baik negara
maju maupun berkembang. Sebagai entitas yang menjalankan kegiatan
produksi barang dan jasa, bisnis berperan penting dalam menciptakan
nilai ekonomi dan sosial. Dengan memproduksi berbagai barang dan
jasa yang diperlukan oleh masyarakat, bisnis memastikan kebutuhan
dasar dan sekunder terpenuhi, mulai dari pangan, sandang, papan
hingga layanan kesehatan, transportasi, pendidikan, dan hiburan.
Selain itu, bisnis berfungsi sebagai mekanisme yang menghubungkan
sumber daya alam dengan kebutuhan manusia melalui proses produksi.
Mereka mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai
tambah, sehingga meningkatkan produktivitas ekonomi dan
menggerakkan roda pembangunan. Pada skala yang lebih luas, bisnis
juga berperan dalam memperlancar aliran modal dan investasi, baik
domestik maupun internasional.

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh individu,

Buku yang ada di tangan pembaca ini berisi kumpulan tulisan
mengenai manajemen bisnis khususnya dalam konteks transformasi
digitalisasi dalam bidang bisnis. Tentu saja buku ini penting dibaca oleh
para mahasiswa, akademisi, juga masyarakat umum yang memang
tertarik mendalami seputar bisnis. Bahkan penting juga buku ini
dipelajari oleh para pelaku bisnis, baik yang sedang merintis maupun
sedang dalam rangka mengembangkan bisnisnya.

ISBN 978-623-119-445-9
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Pasal 1:

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang undangan.

Pasal 9:

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
memiliki hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b.
Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d.
Pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformasian Ciptaan; e.
Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman
Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. Penyewaan Ciptaan.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100. 000. 000, 00 (seratus juta
rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak C ipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).
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sehingga kami dapat menerbitkan bunga rampai ini..

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh individu,
kelompok, atau organisasi untuk menghasilkan barang atau jasa
dengan tujuan utama memperoleh keuntungan. Kegiatan bisnis
mencakup berbagai aktivitas seperti produksi, distribusi, dan
pertukaran barang atau jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. Bisnis
dapat beroperasi dalam berbagai skala, dari usaha kecil hingga
perusahaan multinasional yang beroperasi di banyak negara. Bisnis
merupakan tulang punggung perekonomian di hampir semua negara,
baik negara maju maupun berkembang. Sebagai entitas yang
menjalankan kegiatan produksi barang dan jasa, bisnis berperan
penting dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial. Dengan
memproduksi berbagai barang dan jasa yang diperlukan oleh
masyarakat, bisnis memastikan kebutuhan dasar dan sekunder
terpenuhi, mulai dari pangan, sandang, papan hingga layanan
kesehatan, transportasi, pendidikan, dan hiburan. Selain itu, bisnis
berfungsi sebagai mekanisme yang menghubungkan sumber daya
alam dengan kebutuhan manusia melalui proses produksi. Mereka
mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai
tambah, sehingga meningkatkan produktivitas ekonomi dan
menggerakkan roda pembangunan. Pada skala yang lebih luas, bisnis
juga berperan dalam memperlancar aliran modal dan investasi, baik

S egala puji hanya bagi Allah yang Mahakuasa atas keizinan-Nya

domestik maupun internasional.

Buku yang ada di tangan pembaca ini berisi kumpulan tulisan
mengenai manajemen bisnis khususnya dalam konteks transformasi
digitalisasi dalam bidang bisnis. Tentu saja buku ini penting dibaca
oleh para mahasiswa, akademisi, juga masyarakat umum yang




memang tertarik mendalami seputar bisnis. Bahkan penting juga
buku ini dipelajari oleh para pelaku bisnis, baik yang sedang merintis
maupun sedang dalam rangka mengembangkan bisnisnya.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
mendukung diterbitkannya buku ini. Kami juga memohon saran juga
masukan agar buku ini bisa lebih baik lagi pada penerbitan-
penerbitan berikutnya.

Akhir kata kami mengucapkan selamat membaca dan semoga
bermanfaat!

Editor
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Pendahuluan

emahami konsep bisnis adalah langkah awal yang krusial
M dalam setiap usaha untuk mencapai keberhasilan dalam

manajemen bisnis. Di tengah dinamika pasar yang terus
berubah, pemahaman yang mendalam tentang elemen-elemen dasar
bisnis menjadi sangat penting. Konsep ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pengelolaan sumber daya, pemasaran, hingga inovasi
produk, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi. Tanpa pemahaman yang kuat, perusahaan berisiko
menghadapi tantangan yang dapat menghambat pertumbuhannya.
Kepentingan memahami konsep bisnis terletak pada kemampuannya
untuk memberikan panduan dalam pengambilan keputusan. Dalam
konteks yang lebih luas, keputusan ditentukan oleh manajemen,
sesuai tujuan strategis perusahaan. Dengan memahami prinsip-
prinsip dasar bisnis, pemimpin dan karyawan dapat berkolaborasi
secara efektif, meminimalisasi risiko, dan memaksimalkan peluang
yang ada.

Keutamaan dari pemahaman konsep bisnis juga terlihat pada
peningkatan kinerja organisasi. Konsep bisnis yang solid
menciptakan kemungkinan perusahaan dapat mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan. Dengan memiliki pemahaman yang
komprehensif, perusahaan dapat lebih mudah merumuskan strategi
yang efektif dan inovatif, yang menjadi semakin relevan dalam era
transformasi digital saat ini.
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Lebih jauh, pemahaman konsep bisnis berperan penting dalam
menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada hasil. Ketika
semua anggota tim memahami tujuan dan prinsip-prinsip bisnis,
mereka akan lebih termotivasi untuk berkontribusi dan berinovasi.
Budaya yang kuat dan kolaboratif ini, menjadi landasan bagi
perusahaan untuk mengejar keunggulan kompetitif, yang sangat
diperlukan dalam dunia bisnis yang penuh tantangan dan peluang.

Dengan demikian, memahami konsep bisnis bukanlah sekadar
kebutuhan, melainkan sebagai landasan bagi keberhasilan
manajemen bisnis secara keseluruhan. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang berbagai aspek bisnis, perusahaan akan lebih siap
menyongsong era transformasi digital. Penggunaan pendekatan yang
tepat, akan membantu perusahaan untuk tumbuh dan berkembang
pesat.

Definisi Konsep Bisnis
Konsep bisnis adalah kerangka kerja yang menjelaskan suatu
perusahaan dapat mengetahui nilai dalam pasar. Perencanan ini,
meliputi serangkaian ide dan strategi yang membantu perusahaan
merumuskan dan mencapai tujuannya. Tidak hanya berfokus pada
produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga mencakup cara
perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan pelanggan, pemasok,
dan # lainnya. Dalam konteks ini, pengetahuan yang baik
mengenai konsep bisnis sangat penting untuk memastikan
keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan di pasar yang kompetitif.
Elemen-elemen dasar dari konsep bisnis mencakup beberapa
aspek berikut.
1. Model Bisnis
Ini  menentukan bagaimana perusahaan menghasilkan
pendapatan. Pemilihan model bisnis, dapat berfungsi untuk
mendefinisikan struktur organisasi dan proses operasional yang
diperlukan. Model bisnis yang tepat membantu perusahaan
dalam menyesuaikan penawaran mereka sesuai dengan
kebutuhan pasar.
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2. Proposisi Nilai
Proposisi nilai menjelaskan keunikan produk atau layanan yang
ditawarkan serta alasan mengapa pelanggan harus memilihnya.
Ini adalah inti dari apa yang ditawarkan kepada pelanggan, yang
harus jelas, relevan, dan menarik untuk menarik minat mereka di
tengah banyaknya pilihan yang ada.

3. Target Pasar
Mengidentifikasi segmen pasar yang akan dilayani menjadi
bagian utama bagi pengembangan pasar. Pemahaman tentang
keadaan dan kebutuhan pasar, memungkinkan perusahaan untuk
merancang produk dan kampanye pemasaran yang lebih sesuai
dan menarik bagi pelanggan.

4. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran merupakan rencana yang diimplementasikan
untuk mempromosikan produk atau layanan dan menjangkau
pelanggan. Ini mencakup berbagai taktik, dari iklan tradisional
hingga pemasaran digital, dan Dberfokus pada usaha
meningkatkan visibilitas produk.

5. Sumber Daya dan Kapabilitas
Sumber daya perusahaan meliputi aset manusia, finansial, dan
fisik yang diperlukan untuk menjalankan bisnis. Kapabilitas
mencakup keterampilan, proses, dan teknologi yang
memungkinkan perusahaan beroperasi secara efisien. Dalam era
digital, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi
dan data analitik menjadi semakin penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional.

Ruang Lingkup Konsep Bisnis
Ruang lingkup konsep bisnis sangat luas dan mencakup berbagai
aspek yang saling berhubungan, sebagai berikut.

1. Strategi, perencanaan jangka panjang untuk mencapai tujuan
bisnis adalah elemen kunci. Ini mencakup analisis pasar,
penetapan tujuan, dan pemilihan tindakan yang tepat, yang dapat
membantu dalam penentuan langkah strategis selanjutnya.
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2. Operasi, mengacu pada bagaimana perusahaan menjalankan
proses sehari-hari.. Operasi melibatkan manajemen rantai
pasokan, produksi, distribusi, dan pengelolaan kualitas. Efisiensi
dalam operasi berkontribusi pada profitabilitas dan kepuasan
pelanggan.

3. Pemasaran, aspek ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan
mempromosikan dan menjual produk. Strategi pemasaran harus
selaras dengan proposisi nilai dan berfokus pada menarik serta
mempertahankan pelanggan. Ini melibatkan riset pasar,
pengembangan produk, penetapan harga, dan saluran distribusi.
Dalam konteks transformasi digital, pemasaran digital
memainkan peran yang sangat penting, memungkinkan
perusahaan dapat mencapai konsumen lebih luas.

4. Keuangan, manajemen keuangan mencakup pengelolaan sumber
daya finansial perusahaan, termasuk perencanaan anggaran,
pengendalian biaya, dan pengelolaan investasi. Aspek ini sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan, serta untuk menarik investor.

5. SDM, menjadi bagian terpenting dalam suatu perusahaan.
Manajemen SDM mencakup rekrutmen, pelatihan,
pengembangan, dan retensi karyawan. Pengelolaan karyawan
yang baik mampu meningkatkan produktivitas dan kepuasan
kerja. Pada era transformasi digital, pentingnya keterampilan
digital dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru
menjadi semakin mendesak (Kurniwan, A., 2020).

Pentingnya Memahami Konsep Bisnis

Memahami konsep bisnis merupakan hal yang fundamental bagi
setiap perusahaan, baik yang baru memulai maupun yang sudah
beroperasi dalam jangka waktu lama. Pengetahuan ini tidak hanya
memengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi juga berperan
penting dalam pengambilan keputusan strategis, manajemen risiko,
dan keberlanjutan perusahaan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai kepentingan tersebut.
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1. Pentingnya Pengambilan Keputusan
Pemahaman yang mendalam tentang konsep bisnis berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan strategis dalam
suatu organisasi. Ketika manajemen memahami model bisnis,
proposisi nilai, dan dinamika pasar, mereka dapat merumuskan
keputusan yang lebih informasional dan berbasis data. Misalnya,
keputusan mengenai peluncuran produk baru atau penentuan
harga harus didasarkan pada analisis mendalam tentang target
pasar dan kebutuhan pelanggan.

2. Risiko
Dunia bisnis, selalu ada risiko yangbisa muncul dari berbagai
sumber, termasuk fluktuasi pasar, perubahan regulasi, atau
masalah operasional. Pemahaman konsep bisnis, memungkinkan
perusahaan dapat memprediksi dan menentukan keputusan
bisnis yang tepat. Dengan menganalisis berbagai elemen bisnis,
manajemen dapat mengevaluasi potensi risiko yang mungkin
timbul dari strategi tertentu.
Misalnya, jika sebuah perusahaan memutuskan untuk memasuki
pasar baru, pemahaman yang baik tentang konsep bisnis akan
membantu manajemen mengevaluasi risiko yang terkait, seperti
kurangnya pemahaman tentang preferensi lokal, perbedaan
budaya, atau potensi pesaing yang kuat. Berdasarkan informasi
perusahaan dapat menentukan Langkah-langkah mengurangi
risiko, seperti melakukan riset pasar yang lebih mendalam atau
merancang strategi adaptif yang sesuai dengan kondisi lokal.

3. Keberlanjutan Perusahaan
Keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang sangat
bergantung pada kemampuan manajemen untuk memahami dan
menerapkan konsep bisnis secara efektif. Pemahaman yang baik
tentang elemen-elemen dasar bisnis membantu perusahaan
merumuskan strategi yang tidak hanya berfokus pada
keuntungan jangka pendek, tetapi juga pada pencapaian tujuan
jangka panjang.
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Sebagai  contoh, perusahaan yang  mengintegrasikan
pertimbangan keberlanjutan dalam model bisnis merekaseperti
penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan atau praktik
bisnis yang etis cenderung lebih mudah mendapat kepercayaan
pelanggan.

Era digital, menjadikan konsumen sadar akan isu sosial disekitar,
perusahaan yang mampu memahami dan mengimplementasikan
konsep bisnis dengan cara yang berkelanjutan akan memiliki
posisi yang lebih baik untuk bertahan dan berkembang. Dengan
demikian, pemahaman konsep bisnis bukan hanya tentang
mencapai keberhasilan finansial, tetapi juga mampu menciptakan
landasan yang kokoh bagi pertumbuhan yang berkelanjutan di
masa depan, penting bagi kita untuk mengintegrasikan praktik
terbaik, inovasi berkelanjutan, dan kolaborasi yang sinergis.
Secara keseluruhan, memahami konsep bisnis memiliki implikasi
yang luas dan signifikan. Dari pengambilan keputusan strategis
hingga manajemen risiko dan keberlanjutan, pemahaman ini
menjadi landasan perusahaan agar berfungsi secara optimal dan
memaksimalkan dalam dunia bisnis yang dinamis (M. Halim,
2021).

Elemen Kunci dalam Konsep Bisnis

Memahami elemen-elemen kunci dalam konsep bisnis adalah
langkah penting bagi setiap organisasi untuk meraih
keberhasilan. Elemen-elemen ini saling berinteraksi dan
membentuk kerangka kerja yang mendukung operasional dan
strategi perusahaan. Berikut adalah penjelasan mengenai tiga
elemen kunci dalam konsep bisnis: model bisnis, value
proposition, serta sumber daya dan kapabilitas (M. Halim, 2021).

Bentuk Bisnis

Bentuk bisnis menjadi representasi mengenai suatu perusahaan

membuat, mengirimkan, dan mendapat nilai. Ini mencakup cara
perusahaan beroperasi dan bagaimana mereka menghasilkan

pendapatan. Beberapa jenis model bisnis yang umum digunakan
antara lain sebagai berikut.
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B2B (B b -B )

Dalam model ini, perusahaan menyediakan produk atau layanan
secara langsung kepada entitas bisnis lainnya. Contoh
perusahaan B2B adalah produsen komponen elektronik yang
menjual produk kepada perusahaan teknologi. Model ini,
biasanya melibatkan transaksi dalam jumlah besar dan hubungan
jangka panjang.

B2C (B -0 -8 )

Model ini berfokus pada penjualan langsung kepada konsumen
akhir. Contoh yang paling umum adalah toko ritel dan e-
m yang menjual barang langsung kepada pelanggan.
Dalam model B2(C, penting untuk memahami perilaku konsumen
dan preferensi pasar.

c2Cc (& -0 -8 )

Model ini melibatkan transaksi antara konsumen. Platform
seperti eBay dan Craigslist memungkinkan individu untuk
menjual barang mereka kepada orang lain. Model ini
memanfaatkan komunitas pengguna dan sering kali didukung
oleh teknologi digital.

B2G (B -b BB )

Dalam model ini, perusahaan menjual produk atau layanan
kepada instansi pemerintah. Ini bisa melibatkan kontrak
pengadaan untuk layanan publik atau penyediaan barang untuk
proyek pemerintah.

Value Proposition

[+ atau proposisi nilai adalah janji yang diberikan

perusahaan kepada pelanggan mengenai nilai tambah yang diperoleh
dari layanan yang ditawarkan. Ini merupakan elemen kunci yang

membuat produk atau layanan unik dan relevan di pasar. Untuk

menciptakan &p yang efektif, perusahaan perlu

memahami kebutuhan pelanggan melalui penelitian dan analisis

pasar, agar dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan

bagaimana solusi yang ditawarkan dapat membantu.
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Selain itu, proposisi nilai harus menonjolkan keunggulan produk
dibandingkan kompetitor, seperti inovasi, kualitas, atau layanan
pelanggan yang lebih baik. Terakhir, manfaat yang disampaikan
harus jelas dan mudah dipahami, sehingga pelanggan dapat segera
melihat nilai yang mereka peroleh. @ yang kuat tidak
hanya menarik perhatian pelanggan, tetapi juga membangun
loyalitas yang penting untuk keberhasilan jangka panjang
perusahaan.

Strategi Bisnis dan Pengembangan
Setrategi bisnis menjadi rancangan jangka panjang yang
dirumuskan suatu organisasi guna memenuhi misi perusahaan. Ini
mencakup semua langkah yang diperlukan untuk menggunakan
kesempatan, menyongsong tantangan, dan mengoptimalkan sumber
daya. Dalam bagian ini, kita akan membahas pengembangan strategi,
teknik analisis SWOT, serta pentingnya inovasi dan diferensiasi
dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
1. Strategi Pengembangan
Strategi pengembangan bisnis yang efektif melibatkan beberapa
langkah kunci. Pertama, perusahaan perlu merumuskan tujuan
jangka Panjang sebagai cerminan nilai nilai utama. Selanjutnya,
analisis lingkungan, baik eksternal maupun internal, penting
untuk memahami konteks operasional, termasuk tren pasar dan
kekuatan serta kelemahan perusahaan.
Setelah itu, perusahaan harus merumuskan target yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu agar lebih
terstruktur guna mengarahkan menuju langkah yang strategis.
Kemudian, rencana tindakan yang rinci perlu dikembangkan,
mencakup langkah-langkah spesifik, alokasi sumber daya, dan
jadwal kegiatan. Terakhir, evaluasi dan penyesuaian strategi
secara berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas, dengan
menggunakan umpan balik dari pelaksanaan untuk memperbaiki
rencana yang ada.
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2. Analisis TOWS

Analisis TOWS adalah metode strategis yang merupakan
pengembangan dari analisis SWOT, yang fokus pada interaksi
antara unsur luar dan dalam. TOWS membantu organisasi dalam
merencanakan langkah dengan mempertimbangkan keuntungan
dan kerugian organisasi, serta kesempatan dan hambatan yang
ada di lingkungan luar organisasi. Dalam proses ini, perusahaan
dapat mengidentifikasi cara memanfaatkan kekuatan untuk
mengeksploitasi peluang, mengatasi kelemahan, dan melindungi
diri dari ancaman.

Dalam praktiknya, analisis TOWS menghasilkan empat kategori
Strategi SO (8 &) ) berfokus pada pemanfaatan
kekuatan perusahaan untuk mengoptimalkan peluang yang ada;
strategi WO (& =) ) Dberusaha untuk
mengatasi kelemahan guna memanfaatkan peluang yang
tersedia;  sedangkan  strategi ST (B -& )
memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman, juga
melindungi dari ancaman; dan WT (& -& ) yang
berfokus pada meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman. Dengan pendekatan, perusahaan dapat merancang
strategi yang lebih terarah dan adaptif terhadap dinamika pasar
(A, Putra., 2020).

Inovasi dan Diferensiasi
Inovasi adalah kunci untuk diferensiasi di pasar yang kompetitif.
Dalam konteks bisnis, inovasi dapat berarti pengembangan produk
baru, peningkatan proses, atau penerapan teknologi baru. Inovasi
memungkinkan perusahaan untuk menawarkan sesuatu yang
berbeda dari kompetitor, yang dapat menarik perhatian pelanggan.
1. Pengembangan produk baru, meluncurkan produk baru atau
memperbarui produk yang ada dapat menciptakan ketertarikan
di kalangan pelanggan. Produk yang inovatif mampu memenuhi
kebutuhan yang belum terpenuhi atau menawarkan solusi yang
lebih baik.
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2. Peningkatan proses, inovasi tidak hanya terbatas pada produk,
tetapi juga mencakup cara perusahaan menjalankan operasi.
Peningkatan efektivitas dalam produksi atau distribusi
berpotensi menekan biaya dan mempertinggi tingkat kepuasan
pelanggan.

3. Diferensiasi layanan, menawarkan layanan tambahan atau
pengalaman pelanggan yang unik juga merupakan bentuk
inovasi. Misalnya, perusahaan yang memberikan layanan purna
jual yang superior atau pengalaman belanja yang personal dapat
membedakan diri dari pesaing (S, Mahendra, 2021).

Dengan strategi inovasi, perusahaan dapat memberikan
proposisi nilai bagi pelanggan, sehingga dapat meningkatkan
loyalitas dan penjualan.

Pemasaran merupakan salah satu komponen penting dalam
konsep bisnis yang bertujuan untuk menghubungi pelanggan dan
mempromosikan produk atau layanan. Dalam kondisi persaingan
bisnis yang ketat saat ini, memiliki strategi pemasaran yang efektif
sangatlah vital bagi keberhasilan sebuah organisasi. Dalam bagian
ini, kita akan membahas tiga elemen utama dalam pemasaran:
strategi pemasaran, analisis pasar, dan peran pemasaran digital
dalam proses transformasi bisnis.

1. Kajian Pasar
Kajian pasar menjadi langkah penting guna mengetahui target
dan perilaku konsumen. Dengan analisis yang menyeluruh,
perusahaan dapat mengidentifikasi peluang dan tantangan, serta
merumuskan strategi yang sesuai. Aspek utama dalam analisis
pasar meliputi riset pasar, yang mencakup survei dan wawancara
untuk mengungkap preferensi dan kebutuhan konsumen; analisis
persaingan, yang bertujuan untuk memahami kekuatan dan
kelemahan pesaing utama; serta pemantauan tren pasar yang
dapat memengaruhi perilaku konsumen, seperti perubahan
teknologi dan preferensi sosial.

2. Pemasaran Digital
Dalam era transformasi bisnis, pemasaran digital telah menjadi
elemen krusial dalam strategi pemasaran. Digital marketing
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mencakup berbagai teknik dan alat yang digunakan untuk

menjangkau pelanggan melalui platform digital. Beberapa aspek

utama dari pemasaran digital berikut.

a. Platform, jaringan sosil memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk berhubungan langsung dengan konsumen.
Dengan menerapkan strategi media sosial yang tepat,
perusahaan dapat meningkatkan kesadaran merek dan
mendorong partisipasi pelanggan.

b. P (SEO), cara yang dipakai untuk
meningkatkan visibilitas situs web, dalam hasil pencarian.
Dengan mengoptimalkan konten dan struktur situs,
perusahaan dapat menarik lebih banyak pengunjung dan
calon pelanggan.

c. Pemasaran konten, pendekatan ini fokus pada produksi dan
penyaluran konten yang relevan serta memberi manfaat bagi
audiens. Konten yang informatif dan menarik dapat menarik
perhatian pelanggan serta membangun kepercayaan
terhadap merek.

d Eln @& , metode untuk menjangkau pelanggan
melalui e-en | dengan penawaran, berita, atau informasi yang
relevan. B & yang efektif dapat meningkatkan
retensi pelanggan dan mendukung penjualan kembali.

e. lklan digital, menggunakan platform B untuk

menampilkan iklan yang ditargetkan kepada audiens
tertentu. lklan digital memungkinkan perusahaan untuk
menjangkau konsumen dengan cara yang lebih terfokus dan
efisien.

Pemasaran digital memberikan fleksibilitas dan responsivitas
bagi perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar. Selain itu,
dengan kesanggupan mengumpulkan dan menganalisis data B -
B, Perusahaan akan mudah mengambil keputusan terbaik, secara
berkelanjutan guna meningkatkan strategi pemasaran.
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Pengelolaan SDM
1. Peran SDM dalam Bisnis

Pengelolaan SDM yang efisien menjadi elemen utama untuk
mencapai keberhasilan sebuah organisasi. Pertama, melatih dan
memotivasi karyawan, kinerja organisasi dapat meningkat secara
signifikan. Memilih individu yang tepat dan memberikan
pelatihan yang relevan berkontribusi positif pada produktivitas
dan kualitas kerja. Selain itu, SDM juga berperan dalam
menciptakan lingkungan Kkerja yang kondusif, mendukung
kolaborasi, kreativitas, dan inovasi, sehingga meningkatkan
kepuasan dan retensi karyawan.

Selanjutnya, pengembangan kepemimpinan merupakan tanggung

jawab penting dari SDM, di mana mereka mengidentifikasi dan

melatih calon pemimpin untuk memastikan keberlanjutan dan
pertumbuhan organisasi. Pada era yang terus berubah,
kemampuan untuk mengelola perubahan juga sangat krusial.

SDM yang efektif membantu organisasi beradaptasi melalui

komunikasi yang baik, dukungan, dan pelatihan yang sesuai,

sehingga memfasilitasi transisi yang mulus dalam menghadapi
tantangan baru.
2. Pengembangan Karyawan

Pengembangan karyawan adalah salah satu aspek utama dalam

manajemen SDM. Strategi untuk pelatihan dan pengembangan

keterampilan harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
organisasi dan karyawan. Beberapa pendekatan yang umum
digunakan meliputi beberapa hal berikut.

a. Pelatihan berbasis keterampilan melibatkan penentuan
keterampilan yang dibutuhkan untuk posisi tertentu dan
penyediaan pelatihan yang relevan, termasuk pelatihan
teknis, manajerial, serta Kketerampilan lunak seperti
komunikasi dan kolaborasi. Selain itu, penting untuk
menyediakan jalur pengembangan karier yang jelas bagi
karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk terus
berkontribusi dan berinvestasi dalam pengembangan diri
serta profesionalisme mereka.
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b. Melaksanakan evaluasi Kkinerja secara rutin untuk
memberikan umpan balik yang membangun kepada
karyawan. Proses ini memungkinkan karyawan untuk
mengenali kekuatan mereka serta area yang memerlukan
perbaikan, sehingga mereka dapat merencanakan
pengembangan diri yang lebih baik.

3. Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan meliputi norma-norma, kepercayaan, dan
praktik yang membentuk cara berperilaku dalam lingkungan
kerja.anggotanya. Budaya yang kuat berperan penting dalam
mencapai tujuan bisnis, dengan beberapa aspek kunci yang
mendukung efektivitasnya. Pertama, nilai-nilai bersama yang
dipahami oleh semua anggota membentuk identitas perusahaan
dan mengarahkan perilaku sehari-hari. Selain itu, lingkungan
positif yang dihasilkan akan meningkatkan keterlibatan
karyawan, yang merasa terhubung secara emosional dengan
perusahaan, sehingga meningkatkan produktivitas dan loyalitas.

Selanjutnya, komunikasi yang terbuka dan transparan sangat

penting untuk menciptakan budaya yang memungkinkan karyawan
berbagi ide dan memberikan umpan balik tanpa rasa takut. Di sisi
lain, budaya yang mendorong inovasi dan kreativitas akan memacu
berpikir di luar kebiasaan, juga mengeksplor ide ide baru. Terakhir,
komitmen terhadap tanggung jawab sosial juga merupakan elemen
penting, menarik pelanggan dan karyawan yang sejalan dengan nilai
keberlanjutan dan etika.

Kaitan dengan Transformasi Digital

Transformasi digital telah merevolusi cara perusahaan
menjalankan operasional dan berinteraksi dengan pelanggan,
mendorong mereka agar cepat menyesuaikan dalam perubahan yang
terjadi. Pada bagian ini, kita akan membahas bagaimana konsep
bisnis dapat diintegrasikan dengan transformasi digital, dampak
digitalisasi terhadap model bisnis dan strategi pemasaran, serta tren
masa depan yang akan memengaruhi konsep bisnis pada era digital.
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1. Integrasi Teknologi
Integrasi teknologi dalam konsep bisnis mencakup penerapan

alat digital dan sistem informasi yang meningkatkan efisiensi

operasional dan pengalaman pelanggan. Hal ini melibatkan
beberapa aspek berikut.

a.

Otomatisasi  proses, pemanfaatan teknologi untuk
mengotomatisasi berbagai proses bisnis dapat
meminimalkan kesalahan manusia dan meningkatkan
efisiensi. Contohnya, sistem manajemen rantai pasokan yang
terhubung memungkinkan perusahaan untuk memantau
inventaris secara real-time dan mengoptimalkan pengiriman
produk.

Analisis data, dengan memanfaatkan big data dan analitik,
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat
berdasarkan wawasan yang diperoleh dari perilaku
konsumen. Hal ini membantu dalam menyesuaikan produk
dan layanan dengan kebutuhan pasar yang terus berubah.
Pemasaran digital, integrasi teknologi juga merubah strategi
pemasaran perusahaan. Dengan menggunakan alat teknologi
digital perausahaan mudah untuk menjangkau konsumen
dengan lebih efektif dan efesien, melalui iklan b , media
sosial, dan pemasaran e-mn

Pengalaman pelanggan yang ditingkatkan, teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al) dan chatbot memungkinkan interaksi
yang lebih personal dan responsif dengan pelanggan.

2. Pengaruh Digitalisasi
Digitalisasi membawa dampak signifikan terhadap model bisnis
dan strategi pemasaran.

a.

m

Model bisnis baru, digitalisasi telah menciptakan peluang
untuk model bisnis inovatif seperti platform berbasis
langganan, e-gn dan layanan berbasis 8 . Contoh
ini menunjukkan bagaimana perusahaan dapat menjangkau
pelanggan secara langsung dan mengurangi biaya
operasional.
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b.

Strategi pemasaran yang beradaptasi, dengan akses ke data
dan analitik, perusahaan dapat merancang strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran. Misalnya, kampanye
pemasaran dapat disesuaikan berdasarkan preferensi
pelanggan yang terdeteksi melalui analisis perilaku b
Keterlibatan  pelanggan yang lebih  baik, dengan
memanfaatkan jaringan sosial (platform digital), perusahaan
dapat berkomunikasi langsung dengan konsumen.
Mendapatkan umpan balik yang berharga, dan meningkatkan
hubungan dengan mereka. Ini membantu dalam membangun
merek yang kuat dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

4. Inovasi produk, digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk

memperkenalkan produk baru dengan cepat, berdasarkan
tren pasar dan kebutuhan pelanggan. Dengan P

yang cepat dan pengujian pasar, perusahaan dapat
mengurangi waktu peluncuran produk.

Beberapa tren masa depan yang akan memengaruhi konsep
bisnis di era digital sebagai berikut.

a.

Kecerdasan buatan dan otomasi, penggunaan Al dan
otomatisasi akan terus berkembang, memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
menawarkan layanan yang lebih personal.

Transformasi berbasis data, dengan semakin banyaknya data
yang dihasilkan, perusahaan harus mampu mengelola dan
menganalisis untuk menentukankeputasn yang tepat.
Kemampuan untuk mengolah data besar akan menjadi
keunggulan kompetitif yang penting.

Keterhubungan global, era digital memungkinkan perusahaan
untuk beroperasi secara global dengan lebih mudah. Ini
berarti bahwa bisnis harus memikirkan strategi yang
mempertimbangkan pasar internasional dan beragam
kebutuhan konsumen.

B dan tanggung jawab sosial, konsumen semakin
memperhatikan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
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perusahaan. Bisnis di masa depan harus mampu
mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam model bisnis
mereka untuk memenuhi ekspektasi konsumen.

e. Inovasi berkelanjutan, perusahaan harus berkomitmen untuk
inovasi berkelanjutan, tidak hanya dalam produk tetapi juga
dalam proses dan pengalaman pelanggan. Keberhasilan
jangka panjang akan bergantung pada kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan cepat di pasar (F, Azhari.
2021).
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J L) MENYUSUN BUSINESS PLAN

Dr. Imas Komariyabh, S.E., M.Si., M.H.
Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Miftahul Huda

Pendahuluan

alam memulai dan mengelola sebuah bisnis, menyusun
Dﬂa merupakan langkah yang sangat penting dan

strategis. Ba berfungsi sebagai peta jalan yang
mengarahkan langkah-langkah bisnis menuju tujuan yang ingin
dicapai, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Melalui
perencanaan yang matang, sebuah bisnis dapat lebih terstruktur
dalam mengelola sumber daya, menetapkan strategi pemasaran,
serta mengelola risiko yang mungkin dihadapi.

Selain itu, juga menjadi alat yang penting dalam
menarik investor, mendapatkan pendanaan, serta meyakinkan
berbagai pemangku kepentingan tentang potensi keberhasilan usaha
yang dijalankan. Dengan rencana bisnis yang baik, pengusaha tidak
hanya dapat menetapkan visi dan misi yang jelas, tetapi juga mampu
mengidentifikasi peluang dan tantangan di pasar, serta
merencanakan strategi yang efektif untuk mencapai kesuksesan.

Sebuah B adalah dokumen strategis yang
menjabarkan visi, misi, dan rencana tindakan sebuah bisnis untuk
mencapai tujuan tertentu. Penyusunan B sangat penting

karena membantu pengusaha merencanakan langkah-langkah bisnis
dengan jelas, mengidentifikasi tantangan potensial, dan menarik
investor atau mitra.
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DesKkripsi Bisnis

Deskripsi bisnis adalah fondasi dari sebuah rencana bisnis yang
memberikan gambaran jelas mengenai identitas perusahaan, produk
atau layanan yang ditawarkan, serta strategi operasional yang akan
dijalankan. Bagian ini berfungsi sebagai pengantar yang
menggambarkan visi, misi, dan tujuan perusahaan, sehingga calon
investor, mitra, maupun pembaca lainnya dapat memahami potensi
dan arah perkembangan bisnis tersebut. Dalam sebuah deskripsi
bisnis, pengusaha harus mampu mengomunikasikan apa yang
membuat bisnis mereka unik, relevan, dan berdaya saing di pasar
yang dinamis.

Osterwalder & Pigneur (2020), menjelaskan bahwa deskripsi
bisnis adalah bagian penting dari model bisnis yang menggambarkan
secara jelas dan rinci mengenai produk atau layanan yang
ditawarkan oleh perusahaan, target pelanggan, serta nilai yang
dihadirkan. Scarborough (2022), deskripsi bisnis adalah bagian awal
dari rencana bisnis yang memperkenalkan perusahaan kepada para
pembaca, mencakup informasi penting tentang sejarah perusahaan,
misi dan visi, produk atau jasa, serta pasar yang dilayani. Hisrich,
Peters, & Shepherd (2021), menjelaskan bahwa deskripsi bisnis
adalah komponen dari rencana bisnis yang menjelaskan secara detail
mengenai konsep bisnis, struktur organisasi, produk atau jasa yang
ditawarkan, serta target pasar.

Kuratko (2021), bahwa deskripsi bisnis adalah rangkaian
penjelasan yang menjelaskan apa yang dilakukan perusahaan, apa
produk atau jasa yang ditawarkan, dan bagaimana perusahaan
menciptakan nilai di pasar. Zimmerer & Scarborough (2021),
mengemukakan bahwa deskripsi bisnis adalah bagian integral dari
rencana bisnis yang menyajikan gambaran tentang sifat dan lingkup
bisnis. Deskripsi ini harus mencakup informasi tentang model bisnis,
proposisi nilai, dan posisi bisnis di pasar. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan kepada pembaca bagaimana perusahaan akan
beroperasi dan bersaing di pasar. Barringer (2020), menekankan
bahwa deskripsi bisnis adalah bagian dari rencana bisnis yang
memberikan informasi lengkap mengenai apa yang dilakukan
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perusahaan, produk atau layanan yang ditawarkan, pasar yang
dituju, serta potensi pertumbuhan perusahaan.

Suryana (2021) menyatakan bahwa deskripsi bisnis adalah
bagian yang menjelaskan secara detail tentang profil usaha, jenis
produk atau layanan yang ditawarkan, dan nilai tambah yang
diberikan oleh perusahaan kepada konsumen. Kasmir (2020),
menjelaskan bahwa deskripsi bisnis adalah salah satu komponen
penting dalam perencanaan bisnis yang mencakup penjelasan rinci
tentang jenis usaha, produk atau jasa yang dijual, serta potensi pasar.
Menurut Kasmir, bagian ini juga harus mencakup informasi tentang
segmentasi pasar yang dituju dan bagaimana perusahaan akan
bersaing di pasar tersebut.

Lebih lanjut, Umar (2021) mengemukakan bahwa deskripsi
bisnis adalah bagian dari rencana bisnis yang berfungsi untuk
memberikan gambaran umum mengenai bisnis yang akan atau
sedang dijalankan. Sutrisno (2020), deskripsi bisnis adalah
penjelasan komprehensif tentang usaha yang akan dijalankan, mulai
dari identitas perusahaan, bentuk usaha, produk atau jasa yang
dijual, hingga proyeksi pengembangan usaha di masa mendatang.
Supriyanto (2020), deskripsi bisnis merupakan bagian vital dari
rencana bisnis yang menjelaskan tentang konsep bisnis, produk atau
layanan yang disediakan, serta potensi pasar yang dapat dijangkau.

Riset dan Analisis Pasar

Memahami dinamika pasar adalah fondasi dari setiap rencana
bisnis yang sukses. Sebelum memulai sebuah usaha, penting bagi
setiap pengusaha untuk menggali lebih dalam mengenai tren
industri, perilaku konsumen, dan kekuatan serta kelemahan pesaing.
Riset pasar bukan hanya tentang mengumpulkan data, tetapi juga
tentang menganalisis informasi secara strategis untuk mengambil
keputusan yang lebih bijak. Riset dan analisis pasar, menjadi kunci
untuk menciptakan B yang relevan, kompetitif, dan
berkelanjutan.
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Kotler dan Keller (2021) menyatakan bahwa riset pasar adalah
proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data tentang pelanggan, pesaing, dan pasar
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam bisnis. Malhotra
dan Birks (2020), riset pasar adalah alat penting untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam lingkungan pasar.
Menurut pendapatnya, menambahkan bahwa riset pasar membantu
bisnis memahami posisi mereka di pasar, tren konsumen yang
berubah, serta pesaing yang ada, sehingga memudahkan mereka
dalam merespons perubahan pasar dengan strategi yang lebih efektif
dan proaktif.

Hair dkk. (2022), berpendapat bahwa riset pasar adalah proses
yang dilakukan untuk mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan bisnis, khususnya terkait dengan strategi
pemasaran dan inovasi produk. Armstrong & Green (2020),
menekankan bahwa analisis pasar adalah bagian penting dari riset
pasar, yang fokus pada penilaian menyeluruh terhadap dinamika
pasar, ukuran pasar, pertumbuhan pasar, dan struktur pesaing.
Wilson (2021), analisis pasar adalah kegiatan untuk mengevaluasi
daya tarik pasar dalam suatu industri dan memahami kekuatan yang
mendorong kompetisi. [a menekankan pentingnya menggunakan
data yang tepat dalam analisis pasar untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil berdasarkan realitas pasar saat ini dan
prediksi yang akurat tentang masa depan.

Berdasarkan pada beberapa teori, maka dapat disimpulkan
bahwa riset dan analisis pasar sangat penting bagi keberhasilan
sebuah bisnis, karena memberikan wawasan yang mendalam
mengenai tren pasar, perilaku konsumen, dan posisi pesaing. Dengan
data yang akurat dan analisis yang tepat, perusahaan dapat
mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif dan inovatif untuk
bertahan dalam persaingan dan mengidentifikasi peluang baru.

Rencana Operasional

Rencana operasional adalah inti dari implementasi strategi
bisnis, yang menggambarkan bagaimana perusahaan akan
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menjalankan kegiatan sehari-hari untuk mencapai tujuannya. Bagian
ini, menjelaskan detail proses produksi, distribusi, serta pengelolaan
sumber daya yang diperlukan, termasuk tenaga kerja, teknologi, dan
fasilitas. Melalui rencana operasional, perusahaan dapat
menunjukkan kepada pemangku kepentingan bagaimana efisiensi
dan efektivitas operasional akan dijaga untuk memastikan
kelancaran bisnis, pengendalian biaya, dan pemenuhan kebutuhan
pelanggan secara optimal. Heizer & Render (2021), menyatakan
bahwa rencana operasional adalah langkah-langkah konkret yang
diambil oleh perusahaan untuk mengelola proses produksi dan
layanan agar mencapai efisiensi dan efektivitas. Rencana operasional
ini, melibatkan perencanaan kapasitas, manajemen rantai pasokan,
penjadwalan produksi, serta pengendalian kualitas.

Slack, Chambers, & Johnston (2020) rencana operasional adalah
strategi yang menjelaskan bagaimana sumber daya perusahaan,
seperti tenaga kerja, mesin, dan teknologi, akan digunakan untuk
memproduksi barang atau menyediakan layanan. Rencana ini
mencakup pengelolaan operasional harian, penjadwalan, dan
distribusi produk atau layanan ke pelanggan, serta pengendalian
proses untuk menjaga kualitas dan efisiensi. Krajewski, Ritzman, &
Malhotra (2022), rencana operasional sebagai bagian dari rencana
bisnis yang merinci bagaimana perusahaan akan menjalankan
operasinya sehari-hari untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Rencana ini mencakup detail tentang pengelolaan persediaan,
penjadwalan tenaga kerja, dan distribusi produk. Tujuan utamanya
adalah untuk memastikan bahwa proses produksi berjalan lancar
dan menghasilkan barang atau layanan berkualitas tinggi dengan
biaya serendah mungkin.

Reid & Sanders (2021) berpendapat bahwa rencana operasional
adalah panduan pelaksanaan sehari-hari dari strategi bisnis yang
menjelaskan  langkah-langkah yang akan diambil untuk
memproduksi barang atau memberikan layanan secara efisien.
Rencana ini mencakup perencanaan sumber daya manusia,
manajemen rantai pasokan, logistik, dan strategi pengendalian
kualitas, serta perencanaan untuk menjaga keseimbangan antara
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biaya dan kualitas. Meredith & Shafer (2020), rencana operasional
adalah peta jalan yang dirancang untuk mengatur dan
mengoordinasikan aktivitas-aktivitas penting dalam produksi barang
atau penyediaan jasa. Rencana ini berfungsi sebagai pedoman bagi
manajemen dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien dan
memantau kinerja operasional agar tujuan bisnis dapat tercapai.

Russell & Taylor (2022) menjelaskan bahwa rencana
operasional adalah bagian dari manajemen operasional yang
mengoordinasikan semua aktivitas yang diperlukan untuk mengubah
input menjadi output yang berkualitas. Rencana ini meliputi
perencanaan produksi, logistik, manajemen persediaan, dan kontrol
kualitas untuk memastikan bahwa barang dan jasa yang dihasilkan
sesuai dengan permintaan pelanggan dan standar perusahaan.
Menurut Suryana (2021), rencana operasional adalah perencanaan
yang melibatkan langkah-langkah praktis dan teknis yang dilakukan
dalam kegiatan sehari-hari bisnis, mulai dari proses produksi,
pengelolaan bahan baku, distribusi, hingga pengelolaan tenaga kerja.
Rencana ini bertujuan untuk memastikan bahwa bisnis dapat
beroperasi secara efisien dan efektif guna mencapai target yang telah
ditentukan.

Selanjutnya, Kasmir (2020) menjelaskan bahwa rencana
operasional adalah bagian dari rencana bisnis yang mendetailkan
bagaimana bisnis akan berjalan sehari-hari. Bagian ini mencakup
aktivitas produksi, pengelolaan sumber daya manusia, sistem
distribusi, dan pengelolaan persediaan. Rencana operasional juga
harus mencakup penjadwalan kegiatan yang relevan untuk
memastikan kelancaran operasional.

Taufik (2021) mengemukakan bahwa rencana operasional
adalah suatu strategi yang digunakan perusahaan untuk menjalankan
semua proses kegiatan operasional sehari-hari yang mendukung
pencapaian tujuan jangka panjang. Ini termasuk perencanaan tenaga
kerja, pengelolaan fasilitas, teknologi yang digunakan, serta
bagaimana distribusi barang atau jasa dilakukan untuk memenuhi
permintaan pasar.
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Suliyanto (2020) menyatakan bahwa rencana operasional
adalah rincian tentang langkah-langkah yang akan diambil untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan secara efisien,
termasuk manajemen inventaris, proses produksi, dan logistik.
Rencana ini sangat penting untuk memaksimalkan penggunaan
sumber daya dan menghindari pemborosan.

Bagaimana Bisnis akan Beroperasi
Elemen ini mencakup aspek-aspek praktis yang akan memandu

jalannya kegiatan bisnis setiap hari, termasuk lokasi, teknologi yang

digunakan, dan manajemen rantai pasok.

1. Lokasi
Lokasi bisnis memainkan peran strategis dalam kesuksesan
operasional perusahaan. Pemilihan lokasi yang tepat, harus
mempertimbangkan  beberapa  faktor  penting, seperti
aksesibilitas bagi pelanggan, kedekatan dengan pemasok, biaya
sewa, serta lingkungan sekitar yang mendukung operasional.
Lokasi juga dapat berdampak pada efisiensi distribusi produk
dan layanan, serta efektivitas pengelolaan sumber daya manusia.

2. Teknologi yang Digunakan
Teknologi memainkan peran kunci dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Dalam
rencana operasional, perlu dijelaskan teknologi yang akan
digunakan dalam berbagai aspek bisnis, seperti produksi,
pemasaran, dan manajemen data. Pemanfaatan teknologi seperti
otomasi, perangkat lunak manajemen, dan sistem teknologi
informasi dapat membantu mempercepat proses bisnis,
meningkatkan akurasi, dan mengurangi biaya operasional.

3. Manajemen Rantai Pasok (j#! )
Manajemen rantai pasok merupakan salah satu bagian vital
dalam rencana operasional, yang mencakup pengelolaan aliran
barang dan informasi dari pemasok hingga pelanggan akhir.
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Struktur Organisasi dan Manajemen
Struktur organisasi dan manajemen merupakan elemen penting
dalam sebuah rencana bisnis yang menggambarkan bagaimana
perusahaan diatur dan dikelola. Bagian ini menjelaskan hierarki
kepemimpinan, peran dan tanggung jawab masing-masing anggota
tim, serta jalur komunikasi di dalam perusahaan.
1. Hierarki Kepemimpinan
Hierarki kepemimpinan menggambarkan struktur manajemen
dari level tertinggi hingga level operasional. Biasanya, organisasi
bisnis memiliki beberapa tingkatan kepemimpinan sebagai
berikut.

a.

Direksi/Pemilik

Bertanggung jawab atas visi, misi, dan tujuan strategis jangka
panjang perusahaan. Mereka mengambil keputusan utama
yang menentukan arah masa depan bisnis.

Manajemen Puncak (CEO/Presiden Direktur)

Bertanggung jawab untuk menjalankan visi dan misi yang
ditetapkan oleh direksi. Mereka mengawasi seluruh operasi
perusahaan dan membuat keputusan strategis terkait
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.

Manajemen Menengah (Manajer Divisi)

Berfungsi sebagai penghubung antara manajemen puncak
dan karyawan di lapangan. Manajer divisi memastikan bahwa
rencana strategis yang dibuat oleh manajemen puncak
diterapkan dengan baik dalam departemen masing-masing,
seperti pemasaran, keuangan, atau operasional.

Manajemen Pelaksana (Supervisor/Koordinator)

Memimpin tim operasional dalam aktivitas sehari-hari.
Mereka bertanggung jawab untuk memastikan karyawan
menjalankan tugas sesuai dengan perencanaan dan standar
perusahaan.

2. Peran dan Tanggung Jawab Masing-Masing Anggota Tim
Setiap anggota tim memiliki peran spesifik yang harus dijalankan
untuk memastikan bahwa operasional bisnis berjalan sesuai
dengan rencana. Beberapa peran kunci di dalam organisasi,
sebagai berikut.
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Direktur Operasional (COO)

Mengawasi operasional sehari-hari, memastikan efisiensi dan
produktivitas dalam semua proses bisnis.

Direktur Keuangan (CFO)

Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan,
termasuk perencanaan anggaran, pelaporan keuangan, dan
pengendalian biaya.

Direktur Pemasaran (CMO)

Mengembangkan strategi pemasaran dan penjualan,
memimpin kampanye pemasaran, dan mengelola hubungan
dengan pelanggan.

Kepala Sumber Daya Manusia (HR)

Mengelola sumber daya manusia perusahaan, termasuk
rekrutmen, pelatihan, pengembangan, serta menjaga
kesejahteraan karyawan.

Manajer Proyek

Memastikan setiap proyek selesai tepat waktu dan sesuai
anggaran, dengan mengoordinasikan tim dan sumber daya.

Jalur Komunikasi

Jalur komunikasi yang efektif, sangat penting dalam menjaga
aliran informasi dari satu level ke level lainnya dalam organisasi.
Komunikasi yang baik memungkinkan semua anggota tim
memahami tujuan perusahaan, mengetahui tanggung jawab
mereka, serta memberikan umpan balik yang relevan. Terdapat
beberapa jenis komunikasi yang harus berjalan dalam organisasi:

d.

=

Komunikasi Vertikal

Berlangsung antara manajemen puncak, manajer menengah,
hingga karyawan operasional. Dalam komunikasi ini,
instruksi dan kebijakan dari manajemen atas disampaikan ke
level yang lebih rendah, sementara laporan dan hasil kerja
dikomunikasikan kembali ke atas.

Komunikasi Horizontal

Terjadi antara departemen atau divisi di tingkat yang sama
dalam struktur organisasi. Komunikasi ini membantu
kolaborasi antar tim dalam menyelesaikan proyek atau
mencapai target perusahaan.
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c. Komunikasi Formal dan Informal
Komunikasi formal biasanya terjadi melalui pertemuan
resmi, laporan, atau email yang sifatnya struktural.
Sementara komunikasi informal, seperti diskusi antar tim di
luar pertemuan resmi, juga penting untuk menyelesaikan
masalah dengan cepat dan membangun hubungan kerja yang
baik.

4. Proyeksi Keuangan

Proyeksi keuangan adalah salah satu elemen penting dalam

menyusun B yang berfungsi sebagai peta jalan

keuangan perusahaan untuk beberapa tahun ke depan. Proyeksi

ini mencakup prediksi pendapatan, laporan laba rugi, arus kas,

dan neraca, yang memberikan gambaran bagaimana bisnis

diharapkan berjalan dari sudut pandang finansial.

5. Proyeksi Pendapatan

Suharyadi (2020:102), menyatakan proyeksi pendapatan adalah

prediksi penjualan yang disesuaikan dengan kondisi pasar dan

potensi pertumbuhan dalam sektor bisnis terkait. Haryono

(2019:134), bahwa proyeksi pendapatan harus mencerminkan

skenario optimis, realistis, dan pesimistis agar dapat

menggambarkan berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi

pada masa depan.

a. Laporan Laba Rugi
Simamora (2021:78), menegaskan bahwa laporan laba rugi
harus secara jelas memisahkan antara pendapatan
operasional dan non-operasional agar dapat mencerminkan
kinerja inti perusahaan dengan lebih akurat. Menurut Kasmir
(2020:145), laporan laba rugi yang baik, akan membantu
manajemen memahami posisi profitabilitas perusahaan serta
efisiensi dalam operasional sehari-hari.

b. Arus Kas
Wibowo (2021:112), proyeksi arus kas merupakan indikator
penting dalam menilai kesehatan keuangan jangka pendek
dan kelayakan perusahaan untuk mendapatkan pendanaan
eksternal. Rahmawati (2020:98) menambahkan bahwa
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proyeksi arus kas seharusnya mencakup tiga aktivitas utama,
yaitu operasional, investasi, dan pendanaan, agar
memberikan gambaran yang lengkap tentang posisi
keuangan perusahaan
c. Neraca

Sofyan (2019:131), neraca adalah alat penting bagi
perusahaan untuk menilai seberapa baik mereka mengelola
aset dan kewajiban, serta apakah ada ketidakseimbangan
yang harus diatasi dalam perencanaan jangka panjang Teguh
(2021:165), menjelaskan bahwa proyeksi neraca
memberikan wawasan tentang bagaimana strategi investasi,
pendanaan, dan operasional akan memengaruhi struktur
modal perusahaan pada masa mendatang.
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3 PERAN DAN FUNGSI BISNIS
J ) DALAM PEREKONOMIAN

T

Dr. Dra. Herlina Tarigan, MPPM.
Universitas Pertahanan RI

Pengertian Bisnis

isnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
Bindividu, kelompok, atau organisasi untuk menghasilkan

barang atau jasa dengan tujuan utama memperoleh
keuntungan. Kegiatan bisnis mencakup berbagai aktivitas seperti
produksi, distribusi, dan pertukaran barang atau jasa yang
dibutuhkan oleh konsumen. Bisnis dapat beroperasi dalam berbagai
skala, dari usaha kecil hingga perusahaan multinasional yang
beroperasi di banyak negara.
Secara umum, bisnis melibatkan aktivitas yang bertujuan memenuhi
kebutuhan masyarakat melalui penyediaan barang atau jasa yang
memiliki nilai ekonomi. Inti dari bisnis adalah menghasilkan laba
dari hasil penjualan barang atau jasa tersebut. Oleh karena itu, bisnis
merupakan upaya untuk memadukan kegiatan ekonomi yang
memenuhi kebutuhan masyarakat, sambil memberikan keuntungan
bagi pelakunya.

Berikut adalah pengertian bisnis menurut beberapa ahli dalam
Butarbutar (2019). a) Menurut Griffin dan Ebert (2008), bisnis
adalah suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa dengan
tujuan untuk dijual demi memperoleh laba. Hal ini menunjukkan
bahwa bisnis selalu berorientasi pada keuntungan sebagai tujuan
utamanya, melalui penyediaan produk atau jasa yang memenuhi
kebutuhan pasar. b) Sementara itu, Sukirno (2010) menyatakan
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bahwa bisnis adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan. Setiap individu atau kelompok yang melakukan bisnis
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, dengan laba
sebagai hasil yang diinginkan. Tidak ada orang yang terjun ke dunia
bisnis untuk mencari kerugian, karena keuntungan merupakan
motivasi utama dalam setiap aktivitas bisnis. c) Selanjutnya, Madura
(2010) mendefinisikan bisnis sebagai suatu badan yang dibentuk
untuk menghasilkan barang dan jasa bagi pelanggan. Menurutnya,
setiap bisnis melakukan transaksi dengan orang-orang, dan transaksi
ini memengaruhi pihak-pihak terkait dalam bisnis tersebut. Kerja
sama lintas fungsional dalam bisnis juga diperlukan, di mana para
manajer dari berbagai bidang fungsional berkolaborasi untuk
memaksimalkan laba dan mencapai tujuan bersama perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah bagian penting dari
kehidupan manusia yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan,
menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Selain fokus pada keuntungan, bisnis juga perlu memperhatikan
tanggung jawab sosial agar dampaknya bisa berkelanjutan bagi
masyarakat dan lingkungan. Bentuk bisnis bervariasi, termasuk
perusahaan perseorangan, kemitraan, perusahaan terbatas, dan
koperasi, yang beroperasi di berbagai sektor seperti manufaktur,
jasa, perdagangan, teknologi, dan keuangan.
Ada beberapa aspek kunci yang mendefinisikan bisnis berikut
ini.
1. Produksi dan Penawaran
Bisnis melibatkan produksi barang atau jasa yang bernilai dan
dibutuhkan oleh masyarakat. Proses ini melibatkan pengelolaan
sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan modal untuk
menciptakan produk yang memiliki nilai ekonomi.
2. Pertukaran dan Transaksi
Setelah barang atau jasa diproduksi, bisnis melakukan
pertukaran dengan konsumen dalam bentuk penjualan atau
transaksi lainnya. Pertukaran ini dilakukan melalui mekanisme
pasar yang melibatkan permintaan dan penawaran.
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3. Keuntungan (Profit)
Tujuan utama dari sebagian besar kegiatan bisnis adalah untuk
mendapatkan keuntungan. Keuntungan ini merupakan selisih
antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang atau
jasa dengan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan
operasional.

4. Risiko dan Ketidakpastian
Bisnis selalu berhadapan dengan risiko dan ketidakpastian,
seperti perubahan pasar, fluktuasi harga, dan persaingan.
Pengusaha atau pemilik bisnis harus mampu mengelola risiko
tersebut untuk memastikan kelangsungan usaha dan mencapai
tujuan finansial mereka.

5. Penciptaan Nilai
Bisnis bertujuan untuk menciptakan nilai bagi konsumen,
pemegang saham, dan masyarakat luas. Ini dapat dilakukan
dengan inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, atau
efisiensi operasional yang menghasilkan manfaat ekonomi
maupun sosial.

Pengertian Perekonomian

Perekonomian adalah sistem yang mencakup semua aktivitas
terkait produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa dalam
suatu wilayah atau negara. Sistem ini mengatur bagaimana sumber
daya yang terbatas, seperti tanah, tenaga kerja, dan modal, dikelola
dan dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak
terbatas. Dalam perekonomian, berbagai aktor ekonomi, seperti
individu, rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah, saling
berinteraksi melalui mekanisme pasar untuk menentukan harga,
produksi, dan distribusi barang serta jasa.

Perekonomian dapat dibagi menjadi beberapa sektor, seperti
sektor primer (pertanian dan pertambangan), sektor sekunder
(industri dan manufaktur), dan sektor tersier (jasa). Masing-masing
sektor memiliki peran spesifik dalam menyediakan barang dan jasa
yang diperlukan untuk Kkeberlangsungan hidup dan Kkemajuan
masyarakat. Dalam skala yang lebih besar, perekonomian global
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menggambarkan interaksi antarnegara melalui perdagangan
internasional, investasi, dan aliran modal. Globalisasi ekonomi telah
memperluas hubungan antara negara-negara di seluruh dunia, yang
menciptakan ketergantungan timbal balik antar perekonomian
nasional.

Beberapa elemen kunci dari perekonomian meliputi a) produksi
(proses mengubah f (bahan baku, tenaga kerja, modal) menjadi
1] (barang atau jasa). Ini merujuk pada proses pembuatan atau
penciptaan barang dan jasa yang diperlukan oleh masyarakat.
Produksi melibatkan penggunaan sumber daya alam, tenaga kerja,
teknologi, dan modal untuk menghasilkan output yang memiliki nilai
ekonomi; b) distribusi (proses menyalurkan barang dan jasa dari
produsen ke konsumen). Setelah barang atau jasa diproduksi,
perekonomian mengatur cara distribusinya kepada konsumen.
Distribusi melibatkan transportasi, logistik, dan saluran penjualan
yang memastikan barang dan jasa mencapai pasar dan konsumen); c)
konsumsi (proses penggunaan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan). Ini adalah penggunaan barang dan jasa oleh individuy,
rumah tangga, atau organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka. Konsumsi merupakan tujuan akhir dari kegiatan
ekonomi karena pada tahap ini, nilai dari barang dan jasa
direalisasikan; d) pertukaran (pasar, proses pertukaran barang atau
jasa, biasanya melibatkan uang sebagai alat tukar). Dalam
perekonomian, pertukaran barang dan jasa biasanya terjadi melalui
mekanisme pasar, di mana penawaran bertemu dengan permintaan.
Pasar memainkan peran penting dalam menetapkan harga barang
dan jasa, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ketersediaan,
preferensi konsumen, dan biaya produksi; e) sumber daya,
perekonomian bergantung pada penggunaan dan pengelolaan
sumber daya yang terbatas, seperti tanah, modal, dan tenaga kerja.
Efisiensi dalam alokasi sumber daya ini penting untuk memastikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pemenuhan
kebutuhan masyarakat; f) sistem ekonomi, perekonomian bisa
dikelola melalui berbagai jenis sistem ekonomi, seperti ekonomi
pasar (kapitalis), ekonomi terencana (sosialis), atau campuran dari
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keduanya. Sistem ekonomi ini menentukan bagaimana sumber daya
dialokasikan, siapa yang mengontrol produksi, dan bagaimana
distribusi barang serta jasa diatur; dan g) kebijakan ekonomi,
pemerintah memainkan peran penting dalam perekonomian melalui
kebijakan fiskal (pajak dan pengeluaran) serta kebijakan moneter
(pengaturan uang dan suku bunga). Kebijakan ekonomi dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti pertumbuhan ekonomi,
stabilitas harga, penciptaan lapangan kerja, dan distribusi kekayaan
yang adil.

Peran dan Fungsi Bisnis dalam Perekonomian

Menurut beberapa ahli, peran dan fungsi bisnis dalam
perekonomian adalah sebagai berikut.
1. Peran Bisnis dalam Perekonomian

Bisnis memegang peranan penting dalam perekonomian
suatu negara. Peran utamanya adalah sebagai penggerak utama
aktivitas ekonomi melalui produksi barang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat. Bisnis membantu menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendukung
pembangunan infrastruktur yang vital bagi pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, bisnis juga menjadi penyedia barang dan jasa
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan konsumen, baik
kebutuhan dasar seperti makanan dan pakaian, hingga
kebutuhan sekunder dan tersier seperti teknologi dan hiburan.
Melalui kegiatan produksi dan distribusi, bisnis berperan
menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran di
pasar, sekaligus mendorong pertumbuhan inovasi yang
membawa peningkatan kualitas hidup. Secara makro, bisnis
berkontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) yang menjadi salah satu indikator utama kesejahteraan
ekonomi suatu negara.

Bisnis merupakan tulang punggung perekonomian di hampir
semua negara, baik negara maju maupun berkembang. Sebagai
entitas yang menjalankan kegiatan produksi barang dan jasa,
bisnis berperan penting dalam menciptakan nilai ekonomi dan
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sosial. Dengan memproduksi berbagai barang dan jasa yang
diperlukan oleh masyarakat, bisnis memastikan kebutuhan dasar
dan sekunder terpenuhi, mulai dari pangan, sandang, papan
hingga layanan kesehatan, transportasi, pendidikan, dan hiburan.
Selain itu, bisnis berfungsi sebagai mekanisme yang
menghubungkan sumber daya alam dengan kebutuhan manusia
melalui proses produksi. Mereka mengolah bahan baku menjadi
barang jadi yang memiliki nilai tambah, sehingga meningkatkan
produktivitas ekonomi dan menggerakkan roda pembangunan.
Pada skala yang lebih luas, bisnis juga berperan dalam
memperlancar aliran modal dan investasi, baik domestik maupun
internasional. Dengan adanya investasi, bisnis dapat memperluas
operasi mereka, membuka pasar baru, dan meningkatkan skala
ekonomi yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan PDB
suatu negara. Bisnis juga menciptakan rantai pasokan yang
kompleks, menghubungkan berbagai sektor industri seperti
manufaktur, perdagangan, pertanian, dan jasa. Semua sektor ini
bekerja secara sinergis untuk memastikan kelancaran aktivitas
ekonomi. Selain itu, bisnis turut mendukung pertumbuhan
ekonomi dengan mendorong konsumsi masyarakat melalui
inovasi produk dan strategi pemasaran yang menarik. Dengan
kata lain, bisnis tidak hanya berperan dalam menciptakan
produk, tetapi juga dalam memfasilitasi konsumsi, yang pada
akhirnya menggerakkan roda perekonomian.
Fungsi Bisnis dalam Penciptaan Lapangan Kerja dan Distribusi
Pendapatan

Salah satu fungsi utama bisnis dalam perekonomian adalah
menciptakan lapangan kerja. Bisnis dari berbagai sektor, mulai
dari skala kecil hingga besar, memberikan peluang bagi individu
untuk bekerja, mendapatkan penghasilan, dan meningkatkan
taraf hidup mereka. Bisnis juga berfungsi sebagai penghubung
antara sumber daya manusia dengan pasar tenaga kerja yang
kompetitif. Dengan adanya bisnis yang berkembang, tingkat
pengangguran dapat ditekan, yang pada akhirnya meningkatkan
daya beli masyarakat. Selain menciptakan lapangan kerja, bisnis
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juga memainkan peran kunci dalam distribusi pendapatan.
Melalui upah yang dibayarkan kepada karyawan, keuntungan
yang didistribusikan kepada pemegang saham, dan pajak yang
dibayarkan kepada pemerintah, bisnis menjadi saluran utama
distribusi kekayaan dalam perekonomian. Dalam konteks yang
lebih luas, bisnis turut mendorong keseimbangan ekonomi antar
wilayah melalui ekspansi dan investasi, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap pemerataan pendapatan di seluruh
masyarakat.

Salah satu fungsi utama bisnis dalam perekonomian adalah
kemampuannya menciptakan lapangan kerja. Bisnis, baik dalam
skala mikro maupun makro, menjadi sumber utama penciptaan
pekerjaan. Karyawan yang dipekerjakan di berbagai sektor bisnis
menerima gaji dan kompensasi yang membantu meningkatkan
daya beli dan standar hidup mereka. Bisnis skala kecil, seperti
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), memainkan peran
vital dalam menciptakan lapangan kerja di wilayah-wilayah yang
belum berkembang, sementara bisnis besar seperti korporasi
multinasional membuka kesempatan kerja di tingkat global.
Ketika bisnis terus berkembang dan berekspansi, jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan juga meningkat, yang berkontribusi
langsung terhadap penurunan tingkat pengangguran. Selain
menciptakan lapangan Kkerja, bisnis juga berperan dalam
distribusi pendapatan melalui gaji, dividen, dan pembayaran
pajak. Gaji yang dibayarkan kepada karyawan meningkatkan
pendapatan masyarakat, sementara keuntungan yang dibagikan
kepada pemegang saham meningkatkan kekayaan individu dan
institusi yang berinvestasi dalam bisnis. Pajak yang dibayarkan
oleh bisnis kepada pemerintah digunakan untuk mendanai
layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur,
yang pada gilirannya memperbaiki kualitas hidup masyarakat.
Dengan demikian, bisnis menjadi saluran utama distribusi
kekayaan dalam perekonomian. Pemerataan pendapatan juga
dapat tercapai melalui peran bisnis dalam meningkatkan akses
terhadap layanan keuangan, pendidikan, dan pelatihan

38 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



keterampilan yang memungkinkan masyarakat lebih berdaya dan
siap bersaing di pasar kerja. Selain itu, ketika bisnis berkembang
dan memperluas jaringan operasinya ke berbagai wilayah,
distribusi pendapatan yang lebih merata juga dapat terjadi.
Ekspansi bisnis ke daerah-daerah yang kurang berkembang
dapat membantu menciptakan pekerjaan dan peluang ekonomi
baru, sehingga mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah.
Dalam konteks yang lebih luas, bisnis juga berfungsi sebagai
katalis bagi pembangunan sosial dengan mendukung program-
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal
dan lingkungan sekitar.

Fungsi Bisnis dalam Inovasi dan Peningkatan Daya Saing
Ekonomi

Bisnis juga memiliki fungsi yang signifikan dalam inovasi dan
peningkatan daya saing ekonomi. Inovasi yang dihasilkan dari
sektor bisnis tidak hanya berdampak pada peningkatan efisiensi
produksi, tetapi juga menciptakan produk dan layanan baru yang
mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih baik.
Misalnya, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
sebagian besar didorong oleh inovasi dari sektor bisnis, yang
mengubah cara hidup masyarakat dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Inovasi yang dihasilkan bisnis juga
membantu negara dalam meningkatkan daya saing globalnya.
Negara dengan sektor bisnis yang inovatif cenderung memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih baik dalam perdagangan
internasional, menarik lebih banyak investasi asing, dan
memperluas pasar ekspor. Selain itu, bisnis yang inovatif dapat
memicu terciptanya ekosistem wirausaha yang dinamis, di mana
ide-ide baru terus bermunculan dan menciptakan siklus
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Fungsi bisnis yang tak kalah penting adalah kemampuannya
untuk mendorong inovasi. Bisnis selalu berada di garis depan
dalam hal inovasi teknologi, produk, dan layanan. Melalui riset
dan pengembangan (R&D), bisnis menciptakan produk baru yang
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mampu mengubah pola konsumsi masyarakat serta
memperkenalkan teknologi yang meningkatkan efisiensi dan
produktivitas ekonomi. Contoh nyata dari peran inovasi bisnis
dapat dilihat dalam sektor teknologi informasi, di mana
perusahaan seperti Google, Apple, dan Microsoft telah merevolusi
cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan mengakses informasi.
Inovasi tidak hanya terbatas pada produk fisik, tetapi juga
mencakup proses bisnis, model distribusi, hingga layanan purna
jual, yang memberikan nilai tambah bagi konsumen dan ekonomi
secara keseluruhan. Inovasi yang dilakukan oleh sektor bisnis
juga mendorong peningkatan daya saing negara di pasar global.
Negara yang memiliki sektor bisnis yang inovatif dan dinamis
cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam
perdagangan internasional. Produk-produk inovatif sering kali
menjadi barang ekspor yang diminati di pasar global,
meningkatkan pendapatan dari perdagangan luar negeri dan
menarik investasi asing. Selain itu, inovasi yang lahir dari sektor
bisnis dapat meningkatkan produktivitas tenaga Kerja,
mengurangi biaya produksi, dan menciptakan produk-produk
dengan kualitas yang lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan posisi kompetitif negara dalam ekonomi global.
Bisnis yang inovatif juga memainkan peran penting dalam
ekosistem kewirausahaan. Perusahaan-perusahaan baru yang
lahir dari inovasi menciptakan lapangan Kkerja dan
memperkenalkan ide-ide baru ke pasar. Sebuah ekosistem
wirausaha yang dinamis dan didorong oleh inovasi membantu
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, karena
ide-ide baru terus bermunculan, menarik investasi, dan
menciptakan siklus inovasi yang tidak pernah berakhir. Selain
itu, dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim
dan ketidakstabilan ekonomi, bisnis yang inovatif mampu
menemukan solusi-solusi baru yang dapat membantu mengatasi
masalah tersebut, seperti teknologi ramah lingkungan dan model
bisnis yang berkelanjutan.
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4. Bisnis sebagai Penggerak Investasi dan Pembangunan

Infrastruktur

Bisnis memainkan peran vital dalam menggerakkan investasi,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan
infrastruktur dan pengembangan ekonomi jangka panjang.
Investasi adalah modal yang ditanamkan oleh pelaku bisnis, baik
dalam bentuk modal fisik seperti bangunan, mesin, dan teknologi,
maupun modal non-fisik seperti penelitian dan pengembangan
(R&D). Dalam perekonomian, investasi dari sektor bisnis memicu
siklus pertumbuhan dengan cara meningkatkan kapasitas
produksi, memperbaiki teknologi, dan menciptakan aset yang
bermanfaat untuk jangka panjang. Sektor bisnis, terutama yang
berskala besar, sering menjadi aktor utama dalam pembangunan
proyek infrastruktur, seperti jalan, pelabuhan, dan jaringan
telekomunikasi. Infrastruktur ini menjadi fondasi penting yang
mendukung aktivitas ekonomi, mempercepat mobilitas barang
dan jasa, serta meningkatkan konektivitas antara wilayah. Selain
berinvestasi dalam infrastruktur fisik, bisnis juga turut berperan
dalam pengembangan infrastruktur sosial, seperti pendidikan
dan kesehatan. Banyak perusahaan yang terlibat dalam program-
program gR (CSR) yang berfokus
pada peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan keterampilan,
dan akses layanan kesehatan. Kontribusi ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga membentuk
tenaga kerja yang lebih terdidik dan sehat, yang kemudian dapat
meningkatkan produktivitas ekonomi dalam jangka panjang.
Investasi yang dilakukan oleh sektor bisnis, baik melalui
pembiayaan langsung maupun kemitraan dengan pemerintah,
menciptakan sinergi yang penting untuk mendorong
pembangunan berkelanjutan. Bisnis juga menjadi saluran
masuknya investasi asing ke dalam negeri. Investasi asing
langsung (&0 atau FDI) yang masuk ke
suatu negara sering kali difasilitasi oleh sektor bisnis lokal
melalui joint venture, kemitraan strategis, atau pembukaan
cabang bisnis internasional. FDI berperan penting dalam
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meningkatkan cadangan devisa, memperluas pasar kerja, dan
memperkenalkan teknologi baru yang dapat mempercepat
modernisasi ekonomi. Dengan demikian, bisnis menjadi motor
penggerak bagi investasi domestik dan asing yang sangat
diperlukan dalam memperkuat fondasi ekonomi negara.
5. Peran Bisnis dalam Menciptakan Stabilitas Ekonomi dan
Menghadapi Krisis
Selain berfungsi sebagai motor pertumbuhan ekonomi, bisnis
juga berperan dalam menciptakan stabilitas ekonomi, baik di
tingkat nasional maupun global. Dalam perekonomian yang
stabil, bisnis dapat beroperasi dengan lebih efisien,
merencanakan investasi jangka panjang, dan berinovasi. Bisnis
yang berkembang menciptakan siklus ekonomi yang positif
dengan meningkatkan produksi, konsumsi, dan investasi. Selain
itu, bisnis besar yang memiliki skala global juga berperan penting
dalam menciptakan keseimbangan di pasar internasional. Mereka
membantu stabilisasi harga barang dan jasa melalui distribusi
yang merata, sekaligus membantu negara menghadapi tekanan
dari ketidakpastian ekonomi global seperti fluktuasi harga
komoditas, perang dagang, atau perubahan kebijakan moneter
internasional. Di sisi lain, bisnis juga memiliki peran krusial
dalam menghadapi krisis ekonomi. Ketika perekonomian
memasuki masa resesi, peran bisnis dalam mempertahankan
pekerjaan dan menjaga tingkat produksi sangat penting untuk
mencegah terjadinya stagnasi ekonomi yang lebih parah.
Misalnya, selama krisis ekonomi global pada tahun 2008 dan
selama pandemi Covid-19, banyak bisnis yang beradaptasi
dengan cara melakukan inovasi pada model operasional mereka,
seperti memperluas layanan berbasis digital, mengadopsi
teknologi otomatisasi, dan menciptakan produk atau layanan
baru yang relevan dengan kebutuhan saat itu. Bisnis yang mampu
beradaptasi terhadap krisis tidak hanya membantu menjaga
kelangsungan perusahaan itu sendiri, tetapi juga berkontribusi
dalam stabilisasi ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, banyak
perusahaan yang aktif dalam membantu masyarakat menghadapi
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dampak krisis, terutama melalui program-program bantuan
sosial. Contohnya, dalam menghadapi pandemi, beberapa
perusahaan besar menyediakan dana bantuan, memproduksi alat
kesehatan, atau bahkan mengubah lini produksi mereka untuk
memproduksi alat pelindung diri dan ventilator. Langkah-
langkah ini membantu mengurangi tekanan ekonomi dan sosial
yang dihadapi masyarakat, sekaligus menunjukkan peran bisnis
dalam menjaga keseimbangan dan stabilitas dalam menghadapi
tantangan-tantangan global.

Kesimpulan

Bisnis adalah aktivitas ekonomi yang penting karena berperan
dalam menghasilkan barang dan jasa, serta memberikan dampak
signifikan pada perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Sebagai bagian integral dari kehidupan manusia, bisnis membantu
memenuhi kebutuhan, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, selain mengejar keuntungan, bisnis
juga harus memperhatikan tanggung jawab sosial agar memberikan
manfaat berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan. Dari
berbagai sudut pandang, bisnis bertujuan utama untuk memperoleh
keuntungan melalui penyediaan barang dan jasa yang bermanfaat,
dengan kerja sama internal yang baik menjadi kunci pencapaian
tujuan tersebut.

Perekonomian adalah sistem yang mengatur bagaimana barang
dan jasa dihasilkan, didistribusikan, dan dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Ini mencakup
berbagai sektor seperti pertanian, pertambangan, manufaktur, dan
jasa. Distribusi barang dan jasa dapat dilakukan melalui pasar,
pemerintah, atau mekanisme lain, sementara konsumsi barang dan
jasa dilakukan oleh individu dan masyarakat untuk memenubhi
kebutuhan mereka. Secara keseluruhan, perekonomian adalah
struktur kompleks yang mengelola aliran sumber daya guna
memastikan produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa,
dengan tujuan meningkatkan Kkesejahteraan dan Kkeberlanjutan
masyarakat. Perekonomian yang sehat sangat penting untuk
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kesejahteraan masyarakat karena pertumbuhan ekonomi akan
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan
memperbaiki standar hidup. Dengan pertumbuhan ekonomi,
masyarakat dapat menikmati akses yang lebih baik terhadap barang
dan jasa, serta peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.
Sebaliknya, jika perekonomian lemah, dampaknya bisa berupa
kemiskinan, tingginya tingkat pengangguran, dan ketidakstabilan
sosial, yang menghambat kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.

Bisnis memainkan peran yang kompleks dan mendalam dalam
perekonomian, tidak hanya sebagai penghasil barang dan jasa, tetapi
juga sebagai pencipta lapangan kerja, distributor kekayaan, dan
penggerak inovasi. Bisnis berperan penting dalam menentukan daya
saing nasional di panggung global. Selain mengejar keuntungan,
bisnis juga menjaga keseimbangan ekonomi, membantu mengatasi
ketidakstabilan, dan menghadapi Kkrisis. Fleksibilitas, inovasi, serta
tanggung jawab sosial menjadi elemen kunci yang memungkinkan
bisnis beradaptasi terhadap tantangan dan memastikan ketahanan
ekonomi di tengah ketidakpastian global.
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5 KONSEP INOVASI PRODUK
‘g ol DAN DIGITALISASI BISNIS

Tk

Vindya Donna Adindarena, S.E., M.Si.
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba

Mengapa Perlu Melakukan Inovasi?

alam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif pada
D era digitalisasi bisnis, perusahaan dituntut untuk selalu

melakukan inovasi. Inovasi produk bukan hanya sekadar
konsep, tetapi fondasi utama dalam merumuskan strategi bisnis yang
efektif sehingga, melibatkan usaha yang terencana untuk
mengembangkan, meningkatkan, atau menciptakan produk baru
dengan tujuan memberikan nilai tambah kepada pelanggan. Inovasi
produk tidak terbatas pada jenis industri atau sektor bisnis tertentu;
sebaliknya, hal ini merupakan pendekatan yang dapat diadopsi oleh
berbagai perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berubah.

Saat ini, konsep inovasi, melalui digitalisasi bisnis perusahaan
mampu memperluas jangkauan konsumen dengan mudah terhadap
pelayanan produk dan jasa yang diperlukan untuk memenangkan
persaingan karena konsumen dapat menemukan produk dan jasa
sejenis maupun pengganti yang sesuai dengan keinginannya (Ahmad
et al, 2021). Inovasi juga melibatkan modifikasi yang bertujuan
untuk meningkatkan atau memperbaiki sumber daya yang telah ada,
atau mengubah sesuatu supaya memiliki nilai tambah. Beberapa
inovasi dapat menghasilkan perubahan yang signifikan.

Namun, inovasi yang paling sukses memiliki kapasitas untuk
memanfaatkan perubahan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu,
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keberhasilan inovasi tidak semata bergantung pada seberapa besar
inovasinya,melainkan pada kemampuannya untuk beradaptasi
dengan perubahan. Di sisi lain, inovasi memiliki kapasitas untuk
mengaplikasikan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang, tetapi
jika sekadar menyajikan ide tidaklah cukup (Situmorang et al., 2023).

Inovasi yang dibarengi dengan digitalisasi membuat perusahaan
dapat mempunyai keunggulan bersaing dengan kemampuannya yang
terletak saat dapat menciptakan solusi baru, meningkatkan daya
saing, dan menciptakan keunggulan strategis sehingga hal Ini bukan
hanya tentang menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga tentang
menemukan cara untuk membuat produk menjadi lebih baik, lebih
efisien, atau disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan saat ini
dengan cepat dan mudabh.

Inovasi Produk

Dalam menghadapi masa yang akan datang, inovasi produk
merupakan salah satu kuncinya. Melalui inovasi, konsumen dapat
memilih untuk membeli produk teknologi tinggi seperti telepon
seluler sehingga penting untuk mengetahui bagaimana inovasi
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Inovasi produk bukan hanya tren bisnis yang sementara, melainkan
strategi yang memiliki dampak jangka panjang dalam menghadapi
era digitalisasi bisnis. Inovasi produk mempunyai peran dengan
fungsinya dalam mengubah nasib bisnis perusahaan (Haryanto &
Polluan, 2009) sehingga banyak pengertian Inovasi produk.

Pengertian Inovasi menurut beberapa ahli sebagai berikut.
Menurut (Kotler & Keller, 2016) Inovasi produk adalah adalah
gabungan dari berbagai macam proses yang saling memengaruhi
antara satu sama lain sehingga dapat menghasilkan suatu produk
yang baru atau gabungan kreatif dari berbagai produk yang sudah
ada. Sesuatu dapat menjadi inovasi ketika dipengaruhi oleh berbagai
elemen, seperti siklus produk yang sudah ada sebelumnya, yang telah
digunakan untuk menghasilkan produk. Menurut (Robbins & Coulter,
2020) inovasi menjadi suatu gagasan baru yang diterapkan untuk
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa.
Selain itu, inovasi produk telah menunjukkan bahwa perusahaan
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dapat membuat keputusan pembelian yang lebih baik, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan.

Oleh karena itu, inovasi produk adalah komponen yang memiliki
potensi besar untuk memaksimalkan kebertahanan perusahaan, daya
kompetisi, dan pencapaian tujuan perusahaan sehingga dapat
disimpulkan bahwa Inovasi produk adalah proses pembuatan produk
melalui berbagai proses yang saling memengaruhi baik dari input
maupun output produksi. Ini memungkinkan pembuatan produk
baru yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan serta
memiliki keunggulan kompetitif dan unik dari sebelumnya yang
sudah ada.

Konsep inovasi mempunyai dua pendekatan berbeda yang
dikemukakan oleh para ahli, sebagai pendekatan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam menciptakan inovasi sebagai berikut.

1. =p di mana inovasi didefinisikan dengan
lebih menekankan pada proses inovasi dalam organisasi dan
proses sosial yang menghasilkan inovasi sebagai kreativitas

individu @ budaya organisasi §
;] kondisi lingkungan @ dan faktor-
faktor sosio-ekonomi g

2. bssln dikatakan bahwa inovasi adalah

produk yang dibuat atau penciptaan produk yang memiliki nilai
tambah. Dalam perspektif inovasi sebagai sebuah hasil €

m

Ciri-Ciri Inovasi Produk

Menurut (Kotler & Keller, 2016), inovasi produk memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. memiliki unsur kebaruan, artinya inovasi harus memiliki ciri
sebagai produk atau hasil pemikiran yang memiliki keaslian dan
kebaruan;

2. memiliki ciri yang khas dalam arti ide, program, tatanan, sistem,
termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan; dan

3. program inovasi dilaksanakan melalui program yang terencana,
artinya inovasi dilakukan melalui proses yang tidak tergesa-gesa,
tetapi dengan rencana yang jelas dan direncanakan sebelumnya.

MANAJEMEN BISNIS | 49
Tranformasi Digital dalam Bisnis



Beberapa fungsi utama dalam inovasi produk sebagai berikut.

1.

Menciptakan Produk Baru

Kemampuan untuk membuat produk baru atau meningkatkan
produk yang sudah ada disebut inovasi produk. Hal ini tidak
hanya persaingan untuk menjadi yang pertama, tetapi juga
memberi pelanggan nilai tambahan dengan produk yang lebih
baik daripada pesaing.

Menambah Pangsa Pasar dan Pendapatan

Perusahaan yang melakukan inovasi produk, akan bisa
memberikan daya saing unggul, sehingga membuat perusahaan
lebih memiliki keunggulan dalam bersaing. Dengan menciptakan
atau meningkatkan produk, perusahaan dapat menaikkan harga
jualnya, meningkatkan pendapatan, dan secara efektif
memperluas pangsa pasar.

Membuat Perusahaan Lebih Responsif

Dengan imelakukan inovasi produk, perusahaan dapat
mengidentifikasi dan menanggapi perubahan pasar dengan cepat
dan efektif. Kemampuan untuk membuat produk baru atau
meningkatkan produk yang sudah ada memungkinkan bisnis
untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pelanggan yang
terus berubah.

Tipe Inovasi Produk

Menurut (Kotler & Keller, 2016), inovasi produk dapat dilakukan

melalui pengembangan dan pengenalan produk baru atau yang telah
terbukti berhasil dipasarkan, sehingga Inovasi produk dapat berupa
perubahan desain, komponen, dan arsitektur produk secara umum.
Selain itu, beberapa tipe inovasi yang dapat diterapkan pada produk
adalah sebagai berikut:

1.

inovasi produk melibatkan pengenalan barang baru, pelayanan
baru yang secara substansial meningkat. melibatkan peningkatan
karakteristik  fungsi juga, kemampuan teknisi, mudah
menggunakannya, contohnya: telepon genggam, kendaraan
bermotor, komputer, dan sebagainya;
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2. inovasi prosesyang melibatkan

implementasi peningkatan

kualitas produk yang baru atau pengiriman barangnya;

3. inovasi pemasaranyang mengembangkan metode mencari

pangsa pasar baru dengan meningkatkan kualitas desain,

pengemasan, promosi;

4. inovasi organisasi yang berkreasi terhadap organisasi baru,

praktik bisnis, cara menjalankan organisasi atau perilaku
berorganisasi; dan
5. inovasi model bisnis yang mengubah cara berbisnis berdasarkan
nilai yang dianut.

Jenis-Jenis Inovasi Produk
Dalam praktiknya, jenis-jenis inovasi dapat memiliki jenis yang

berbeda. Menurut (Lupiyoadi, 2015) jenis-jenis dan contoh inovasi

produk dipaparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Jenis Inovasi Produk

Jenis Inovasi

Produk Keterangan Contoh Inovasi
Pesawat udara yang
diciptakan oleh
Wright bersaudara,

Produk, jasa atau proses Telepon yang
Penemuan yang benar-benar baru. diciptakan oleh
Alexander Graham
Bell,Bohlam lampu
oleh Thomas Edison.
Pemanfaatan baru atau
enerapan lain pada Restoran waralaba
Pengembangan p pe P Mcdonald’s oleh
produk, jasa, atau proses Rav Coc
yang telah ada. yLoc
o Replikasi kreatif atas Wallmart, Borma,
Duplikasi konsep Yoova dsb
yang telah ada. Y& '
Sintesis Kombinasi atas konsep Federal Express

dan

(Fedex), Meril Lynch
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Jenis Inovasi

Produk Keterangan Contoh Inovasi

faktor-faktor yang telah (Lembaga Keuangan).
ada dalam penggunaan
atau formula baru.

Indikator Inovasi Produk
Tentunya agar dapat menjadi suatu inovasi yang baik, suatu
inovasi produk harus memiliki kriteria-kriteria yang dipenubhi.
Kriteria-Kkriteria atau indikator inovasi produk tersebut, menurut
(Kotler & Keller, 2016) adalah sebagai berikut.
1. Keunggulan Relatif
Keunggulan relatif adalah tingkat di mana inovasi tampak lebih
bagus dari produk lama. Tingkat kelebihan suatu inovasi, apakah
lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari hal-hal
yang biasa dilakukan.
2. Kompatibilitas
Kompatibilitas adalah tingkat sesuainya inovasi dengan nilai dan
pengalaman perorangan. Tingkat keserasian dari suatu inovasi,
apakah dianggap konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai,
pengalaman dan kebutuhan yang ada.
3. Divisibilitas
Divisibilitas adalah tingkat inovasi dapat dicoba sedikit demi
sedikit.
4. Komunikabilitas
Komunikabilitas adalah tingkat kemampuan hasil penggunaan
inovasi dapat diobservasikan atau dijelaskan kepada orang lain.

Sumber Inovasi Produk

Menciptakan inovasi bukanlah perkara yang mudah. Untuk
mempermudah prosesnya, kita dapat mencarinya langsung dari
sumber inovasi itu sendiri. Menurut (Lupiyoadi, 2015), terdapat
beberapa macam hal yang menjadi sumber inovasi, yaitu sebagai
berikut.
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Kejadian yang tidak Diharapkan

Ada kesuksesan dan kegagalan yang lahir begitu saja, tanpa
pernah diantisipasi dan diramalkan, dan hal ini akan menjadi
dasar yang kuat bagi perusahaan untuk menjadi sumber inovasi.
Ketidakharmonisan

Hal ini terjadi jika ada jurang pemisah antara yang diharapkan
dengan yang sebenarnya terjadi, dengan demikian berbagai ide
inovasi akan muncul dalam upaya untuk menghilangkan jurang
pemisah tersebut.

Proses Sesuai Kebutuhan

Hal ini khususnya terjadi kepada para wirausahawan untuk
menciptakan inovasi tertentu karena memang ada kebutuhan
khusus yang harus dipenuhi.

Perubahan pada Industri dan Pasar

Pasar dan industri selalu berkembang dan berubah-ubah secara
struktur, desain, dan definisi sehingga seorang pengusaha harus
peka dalam mengantisipasi hal ini untuk menarik kesempatan
yang mungkin akan muncul.

Perubahan Demografi

Inovasi ini muncul karena adanya perubahan pada masyarakat
dalam aspek jumlah penduduk, umur, pengetahuan, pekerjaan,
lokasi geografis, dan faktor-faktor demografi lainnya.

Perubahan Persepsi

Hal ini timbul karena perubahan interpretasi yang terjadi di
masyarakat, akan fakta yang ada dan konsep yang berlaku,
sehingga ia tidak sama dengan persepsi yang dulu lagi, lagi
melainkan memiliki arti tersendiri yang berbeda.

Konsep Pengetahuan Dasar

Ada beberapa prinsip yang mendasari kreasi atau pengembangan
suatu hal baru. Penemuan merupakan salah satu konsep
pengetahuan dasar karena merupakan produk dari pemikiran
baru, metode baru, dan pada dasarnya pengetahuan baru.
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Karakteristik Inovasi

Ada sebuah pertanyaan yaitu Apakah setiap perubahan itu bisa
dikatakan sebagai inovasi? Tidak, karena untuk melakukan inovasi
membutuhkan beberapa karakteristik. Menurut (Rogers, 2003) di
bawah ini merupakan beberapa karakteristik jika perusahaan
melakukan inovasi.

1. B Mempunyai nilai yang unggul dan nilai lebih
dari produk yang sudah ada.

2. B Konsisten dengan nilai, pengalaman dan
konsumen sebagai pelanggan.

3. B Rumit namun tidak menyulitkan.

4. @ Kemungkinan bisa untuk dicoba dalam pembuatan
produk inovasi.

5. P : Mudah untuk diamati.

Sifat-Sifat Perubahan Inovasi
Dalam melakukan inovasi perusahaan harus melihat terkait

dengan sifat perubahan inovasi, ada enam sifat perubahan inovasi

yaitu (Kotler & Keller, 2016).

1 Pergantian (B ): contoh inovasi pergantian (komputer)
adalah pergantian bentuk perabotan, mengganti komputer lama
dengan komputer yang baru.

2 Perubahan (A ): contoh inovasi perubahan (& )
adalah mengubah tugas seorang guru komputer pengajaran
seorang guru, yang sebelumnya hanya mengajarkan teori
kemudian cara pengajaran dirubah tidak hanya pada teori tapi
juga mengajarkan melalui praktik.

3 Penambahan (& ): contoh inovasi penambahan (H )
adalah mengenalkan cara computer dan menganalisa item tes
objektif di kalangan guru SD dan tidak mengganti dan mengubah
komputer yang sudah ada.

4 Penyusunan kembali (B ):  contoh inovasi
penyusunan kembali komputer. upaya untuk kembali menyusun
letak peralatan, komputer kembali sesuai dengan ukuran dan
daya kelas.
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5 Penghapusan (8 ): merupakan upaya menghapus
komputer yang lama atau menghapus hal-hal yang tidak
diperlukan.

6 Penguatan (B ): upaya untuk meningkatkan atau
memantapkan kemampuan dari sesuatu yang sudah ada sehingga
dapat berfungsi lebih optimal dan mempermudah untuk
mencapai tujuan.

Digitalisasi Bisnis

Pada era Revolusi Industri 5.0 saat ini, mengalami transisi dari
teknologi analog ke era pengetahuan dan kreativitas,dengan ciri
khusus berkembangnya teknologi digital dan inovasi bisnis digital
mempunyai dampak yang signifikan bagi semua bidang kehidupan,
termasuk bidang bisnis dan lebih spesifik dalam urusan jual-beli. Hal
ini mendorong terjadinya pergesaran budaya bisnis dari
konvensional menjadi digital yang dikenal dengan istilah digitalisasi
bisnis. Melihat hal tersebut, mau tidak mau para pelaku bisnis harus
bertransformasi dalam melakukan inovasi pada proses bisnisnya
dengan memanfaatkan teknologi supaya mempunyai keunggulan
kompetitif, sehingga dapat bersaing dengan kompetitor.

Selain itu, faktor yang memengaruhi proses digitalisasi bisnis
adalah gaya hidup masyarakat yang sudah berubah, contohnya tren
belanja B yang semakin meningkat sejalan dengan minat
konsumen akan hal tersebut. Semakin populernya fe -
m , menjadi alasan berkembangnya bisnis berbasis digital,
baik usaha yang baru mulai dirintis maupun toko B yang
kemudian berganti menjadi B (Situmorang et al., 2023). Jadi,
Digitalisasi bisnis adalah langkah mengintegrasikan teknologi dalam
seluruh proses bisnis, sehingga mengubah cara operasi bisnis di
berbagai bidang, mulai dari urusan administrasi, keuangan,
kepegawaian, hingga termasuk layanan serta saluran pemasaran
dengan konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Transformasi
digital dalam dunia bisnis tidak hanya berdampak pada interaksi dan
transaksi konsumen, tetapi juga mengubah operasi bisnis secara
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keseluruhan, sehingga karyawan dapat bekerja dan berkolaborasi

secara efisien.

Konsep digitalisasi bisnis terdiri dari dua konsep: kemudahan
konektivitas dan inovasi. Melalui digitalisasi bisnis, perusahaan dapat
dengan mudah menawarkan produk dan jasanya(Ahmad et al.,, 2021)
kepada konsumen dan membuat konsumen mudah menemukan
produk atau jasa yang mereka cari. Selain itu, konsep inovasi, yang
memungkinkan perusahaan untuk memperluas jangkauan pelanggan
mereka dengan mudah, dan sangat penting untuk perusahaan
memiliki keunggulan kompetitif.

Digitalisasi Bisnis memiliki beberapa kelebihan apabila
dibandingkan dengan bisnis yang dikelola secara konvensional pada
umumnya. Maka dari itu, mayoritas pelaku usaha lambat laun beralih
menggunakan konsep bisnis digital. Menurut (Ahmad et al., 2021)
berikut ini beberapa keunggulan digitalisasi bisnis di antaranya
sebagai berikut.

1. Biaya operasional lebih murah. Penggunaan biaya operasional
bisnis digital jauh lebih murah, apabila dibandingkan dengan
bisnis konvensional pada umumnya. Karena itu, dalam aktivitas
operasionalnya tidak lagi membutuhkan karyawan yang banyak
dan tidak perlu lagi mengeluarkan biaya untuk membuat atau
menyewa toko fisik, jadi jelas pengeluaran biaya bisnis digital
lebih hemat daripada bisnis konvesional pada umumnya.

2. Menjangkau lebih banyak konsumen. Dengan memanfaatkan
teknologi internet bisnis digital lebih mudah menjangkau
konsumennya. Karena itu, internet memiliki kelebihan yang tidak
terbatas oleh ruang dan waktu. Aktivitas pemasaran bisnis digital
dapat dilakukan secara luas tidak hanya pada satu titik tertentu
saja.

3. Mendongkrak penjualan. Karena itu, bisnis digital memiliki
kemudahan untuk menjangkau konsumennya. Maka dari itu,
kemungkinan untuk mendongkrak target penjualan produk dan
jasa menjadi semakin besar.

4. Membantu memenangkan persaingan. Telah banyak pelaku
usaha bisnis digital yang mampu memenangkan persaingan dan
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bahkan melampaui perusahaan besar yang memiliki H
sebelumnya.

5. Lebih mudah dijalankan. Dengan digitalisasi bisnis sebenar
memiliki pola yang lebih mudah untuk dijalankan dibanding
melakukan bisnis konvensional pada umumnya. karena
operasional pelaksanaan pada bisnis digital telah terbantukan
dengan teknologi.

Transformasi Digitalisasi Bisnis
Untuk melakukan transformasi digital terhadap bisnis, perlu

untuk memperhatikan berbagai hal sebagai berikut (Situmorang et

al.,, 2023).

1. Meningkatkan edukasi dan literasi digital hal pertama yang perlu
dilakukan dalam proses digitalisasi bisnis, yaitu mencari tahu
dan mempelajari sebanyak-banyaknya tentang perkembangan
dunia digital terutama dalam bidang bisnis.

2. Menentukan model bisnis. Digitalisasi bisnis dapat mencakup
keseluruhan aspek atau beberapa aspek saja, sehingga perlu
menentukan aspek yang akan diintegrasikan dengan teknologi
digital. Sebagai contoh, perusahaa/pelaku bisnis mengubah
model layanan penjualan & yang sebelumnya diterapkan
menjadi b

3. Menentukan platform yang tepat. Penentuan jenis platform yang
tepat untuk digunakan merupakan langkah penting, karena
proses digitalisasi akan gagal jika platform yang
diterapkan,justru tidak sesuai kebutuhan dan tidak didukung
dengan fasilitas penunjang. Contoh, memanfaatkan platform
marketplace untuk promosi dan penjualan produk.

4. Manfaatkan media sosial dan W& . Langkah penting yang
harus dilakukan untuk membantu modernisasi bisnis berbasis
digital agar menjadi lebih cepat terjadi, yakni dengan
memanfaatkan media sosial bahkan bila perlu membangun
website sendiri. Media sosial bermanfaat sebagai media promosi
untuk memperluas cakupan pasar maupun sebagai media
informasi dan komunikasi, yang dapat menjangkau hingga
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berbagai lapisan kelompok sosial baik dari segi wilayah, jenis
pekerjaan, hingga umur, sedangkan & selain sebagai media
informasi dan komunikasi tentunya, dapat juga dimanfaatkan
sebagai @ perusahaan di mata konsumen secara
khusus maupun masyarakat secara umum. Media yang sudah ada
pun harus dimaksimalkan dengan membangun interaksi yang
positif dengan konsumen maupun masyarakat umum.
5. Pelajari digital & dan SEO "

Setelah memiliki media sosial dan & , maka hal penting yang
perlu dilakukan berikutnya yaitu mempelajari tentang
pemasaran digital dan Teknik memaksimalkan SEO Pemasaran
digital perlu dipelajari, agar dapat memaksimalkan fungsi dari

media sosial dan W untuk memasarkan atau
mempromosikan produk, sedangkan SEO dilakukan dengan
tujuan agar & perusahaan menjadi hasil pencarian teratas

pada mesin pencari seperti Google. Kedua hal ini, tentunya dapat
meningkatkan pertumbuhan bisnis digital.

6. Perlunya membuat konten kreatif. Setelah memiliki media sosial
dan website, kemudian mempelajari digital marketing dan SEO,
maka langkah selanjutnya yakni dengan membuat konten yang
kreatif, inovatif, dan tentunya menarik. Dalam pemasaran digital,
perlu dilakukan riset untuk melihat tren konten yang sedang
diminati saat ini, sehingga dapat memancing perhatian dari
masyarakat sebagai calon konsumen.

7. Kolaborasi dengan pihak lain. Penting juga untuk membangun
kolaborasi dan kerja sama dengan perusahaan/pelaku bisnis lain,
baik sebagai distributor ataupun retailer, sehingga dapat
menambah relasi, memperluas area pasar dan mempermudah
penjualan produk.

8. Gunakan aplikasi pendukung bisnis lainnya. Bisnis digital tidak
hanya terbatas pada melakukan promosi dan pemasaran
berbasis digital, tetapi transformasi seluruh kegiatan yang
termasuk dalam proses bisnis. Jika sebelumnya, untuk transaksi
keuangan dilakukan melalui ATM atau langsung kelayanan teller
bank, maka sudah saatnya beralih menggunakan &

58 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



atau aplikasi dompet elektronik. Jika sebelumnya, catatan
keuangan dilakukan secara manual, maka saatnya untuk mulai
menggunakan aplikasi tambahan mulai dari yang bersifat umum
seperti Excel, hingga aplikasi khusus untuk pembukuan
keuangan.

Contoh Digitalisasi dalam Bisnis

Setelah terjadi pandemic Covid-19 yang berdampak pada
pembatasan sosial, Inovasi digital menjadi salah satu tren bisnis pada
era perekonomian saat ini. Oleh karena itu, sebuah
perusahaan/pelaku bisnis perlu mengembangkan strategi baru
dengan memanfaatkan media digital, dan menjadikan faktor-faktor
kunci keberhasilan transformasi digital sebagai fokus.digitalisasi
memiliki berbagai aspek yang berbeda,bahkan dalam beberapa tahun
terakhir ini perkembangan berbagai teknologi digital (internet,
] (AD), 10T, dan lain-lain) terjadi secara drastis,
sehingga berakibat pada implementasi dari aplikasi teknologi digital
ke dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak contoh digitalisasi yang dapat dilihat di sekitar kita saat
ini, yang mana proses tersebut, tidak hanya sebatas penggunaan
internet untuk bisnis saja, tetapi terdapat banyak aspek lainnya yang
juga bertransformasi. Dengan adanya teknologi dan inovasi digital
yang baru maka proses digitalisasi mendorong adanya inovasi
digitalisasi, tentunya lahir berdasarkan teknologi digital yang baru
pula. Berikut ini adalah penjelasan tentang contoh-contoh digitalisasi
(Situmorang et al., 2023).

1. Layanan Musik Berlangganan seperti Spotify, Joox, Youtube

Music, dan lain-lain.

2. Sistem pembayaran digital (§ , Qris).

3. Transaksi via Aplikasi (Berbelanja via e-m membayar
tagihan via , dan lain-lain).

4. Menonton film bahkan serial TV lewat internet dengan
menggunakan gadget (| dan komputer).
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5. Digitalisasi pemasaran (Media-media sosial mulai dari Google
Ads, Facebook, Instagram Ads, Youtube, hingga Tiktok dapat
dimanfaatkan).

Seperti yang ditunjukkan oleh contoh digitalisasi bisnis di atas,
jelas bahwa ini telah berdampak pada pola ekonomi dan gaya hidup
sosial. Pengaruh tersebut akan berkembang pada masa yang akan
datang. Misalnya, digitalisasi memengaruhi masa depan industri
keuangan melalui teknologi & , yang menghasilkan bentuk
pembiayaan baru dan munculnya mata uang B . Masa
depan profesi konvensional juga dapat diubah oleh digitalisasi.
Misalnya, aplikasi berbasis kecerdasan buatan dapat membantu
dokter dalam diagnosis. Layanan teknologi digital dapat melengkapi
atau bahkan menggantikan pekerjaan di bidang lain.
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5 SISTEM ORGANISASI BISNIS

Tia Aprilia Susnita, S.E., M.M.
Institut Budi Utomo Nasional

Pendahuluan
istem organisasi bisnis adalah kerangka kerja yang
mendefinisikan bagaimana bisnis beroperasi, mengelola
sumber daya, dan mencapai tujuannya. Sistem ini mencakup
struktur organisasi, proses bisnis, peran dan tanggung jawab, dan
kebijiakan yang mengatur semua aspek operasi bisnis.

Sistem organisasi bisnis efektif dapat meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan profitabilitas. Hal ini karena sistem terstruktur
dengan baik, memungkinkan bisnis untuk mengalokasi sumber daya
secara optimal, mengoordinasikan tugas dengan lancar, dan
membuat keputusan yang tepat.

Definisi Sistem Organisasi Bisnis

Chester Bernard menyatakan bahwa suatu organisasi bisnis
merupakan suatu sistem yang terbuka, di mana organisasi
mengalami interaksi yang dinamis dalam lingkungannya. Menurut
Boone dan Kurtz (1982) dalam Basu Swastha (1995), sistem
organisasi bisnis merupakan kerangka kerja yang terstruktur yang
mendefinisikan bagaimana suatu organisasi beroperasi dan
mencapai tujuannya. Ini mencakup struktur, proses, aturan, dan
prosedur yang mengatur sebagai aspek organisasi, mulai dari
penentuan strategi dan pengambilan keputusan hingga pelaksanaan
tugas dan manajemen sumber daya.
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Sistem organisasi bisnis merupakan sistem terintegrasi yang
terdidri dari berbagai subsistem,seperti sistem manajemen, sistem
keuangan, sistem produksi, sistem pemasaran, dan sistem sumber
daya manusia. Subsistem-subsitem ini, saling berinteraksi dan
berkoordinasi untuk memastikan kelancaran dan efektivitas
operasional organisasi.

Sistem organisasi bisnis dirancang untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam menjalankan operasional organisasi. Hal ini di
capai melalui penataan tugas,pemberian wewenang dan tanggung
jawab yang jelas, serta pengembangan mekanisme komunikasi dan
koordinasi yang efektif. Sistem ini juga berperan penting dalam
menciptakan budaya organisasi yang positif dan mendukung
pencapaian tujuan bersama.

Setiap organisasi memiliki sistem organisasi bisnis yang unik,
yang disesuaikan dengan jenis bisnis, skala organisasi dan kondisi
lingkungan di mana organisasi tersebut beroperasi. Namun,
beberapa elemen dasar yang umumnya terdapat dalam sistem
organisasi bisnis, seperti struktur organisasi, proses pengambilan
keputusan, komunikasi dan manajemen sumber daya manusia, tetapi
menjadi dasar yang penting untuk keberhasilan organisasi.

Tujuan Sistem Organisasi Bisnis

Tujuan dari sistem organisasi bisnis sebagai berikut.

1. Efisiensi dan Efektivitas
Tujuan utama dari system organisasi bisnis adalah untuk
mencapai efisien dan efektivitas dalam menjalankan operasi
bisnis. Sistem organisasi yang terstruktur dengan baik
memungkinkan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber
daya,meminimalkan pemborosan dan meningkatkan
produktivitas. Dengan menetapkan peran dan tanggung jawab
yang jelas,serta proses kerja yang terdefinisi,organisasi dapat
memaksimalkan hasil dan mencapai tujuan bisnis yang
ditetapkan.
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2.

4,

Kolaborasi dan Sinergi

Sistem organisasi yang efektif menfasilitasi kolaborasi dan
sinergi antardepartemen dan individu dalam organisasi. Dengan
membangun komunikasi yang terbuka dan transparan, serta
mekanisme koordinasi yang kuat, organisasi dapat mendorong
kerja sama tim, memecahkan masalah secara kolektif, dan
memaksimalkan potensi kolektif.

Kejelasan dan Kepatuhan

Sistem organisasi memberikan kejelasan dan kepatuhan
terhadap aturan, kebijakan dan prosedur organisasi. Dengan
menetapkan standar dan pedoman yang jelas, organisasi dapat
memastikan konsistensi dalam pengambilan keputusan,
tindakan, dan perilaku karyawan. Hal ini juga membantu
menghindari  konflik, meningkatkan transparansi dan
menciptakan lingkungan kerja yang adil dan terstruktur.
Adaptasi dan Pertumbuhan

Sistem organisasi yang fleksibel dan adaptif, memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Dengan
merancang sistem yang dapat diubah dan diperbaharui sesuai
dengan kebutuhan, organisasi dapat menghadapi tantangan dan
peluang baru, meningkatkan kinerja dan mencapai keunggulan
kompetitif.

Struktur Organisasi Bisnis

Struktur organisasi bisnis mengacu pada cara bisnis diatur dan

bagaimana peran dan tanggung jawab dibagi di antara anggota tim.
Struktur organisasi yang efektif memungkinkan bisnis untuk
beroperasi secara efisien dan mencapai tujuannya. Ada berbagai
macam struktur organisasi yang dapat digunakan, dan pilihan yang
terbaik untuk bisnis tertentu, akan tergantung pada faktor-faktor,
seperti ukuran, industri, dan tujuan bisnis.
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Berikut adalah beberapa struktur organisasi bisnis yang umum.
1. Struktur Organisasi Fungsional

Struktur ini mengorganisir bisnis berdasarkan fungsi, seperti

penjualan, pemasaran, keuangan, dan produksi. Ini adalah

struktur yang umum untuk bisnis kecil dan menengah.
2. Struktur Organisasi Divisi

Struktur ini mengorganisir bisnis berdasarkan produk, layanan,

atau wilayah geografis. Ini adalah struktur yang umum untuk

bisnis yang lebih besar yang beroperasi di berbagai pasar.
3. Struktur Organisasi Matriks

Struktur organisasi ini menggabungkan struktur fungsional dan

divisional. Ini adalah struktur yang umum untuk bisnis yang

membutuhkan fleksibilitas dan koordinasi yang tinggi.
4. Struktur Organisasi Jaringan

Struktur ini didasarkan pada hubungan dan kolaborasi antara

individu dan tim yang tersebar di seluruh organisasi. Ini adalah

struktur yang umum untuk bisnis yang beroperasi dalam
lingkungan yang cepat berubah.

Struktur organisasi yang tepat, dapat sangat memengaruhi
keberhasilan bisnis. Struktur yang efektif, dapat membantu bisnis
untuk mengoordinasikan kegiatan, mengambil keputusan yang tepat,
dan mencapai tujuannya. Namun, struktur yang salah dapat
menyebabkan kebingungan, konflik, dan ketidakefisienan.

Peran dan Tanggung Jawab dalam Sistem Organisasi Bisnis
Sistem Organisasi Bisnis terdiri dari berbagai peran dan
tanggung jawab yang saling terkait dan mendukung satu sama lain.
Setiap peran memiliki tugas dan fungsi yang spesifik, yang
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan.
Berikut adalah beberapa contoh peran dan tanggung jawab
dalam sistem organisasi bisnis.
1. Manajemen Puncak
Manajemen puncak bertanggung jawab untuk menentukan
visi,misis dan strategi organisasi. Mereka juga menetapkan

MANAJEMEN BISNIS | 65
Tranformasi Digital dalam Bisnis



kebijakan, mengarahkan daya, dan memantau kinerja organisasi

secara keseluruhan. Peran ini, umumnya disi oleh CEO, CFO, dan

CMO.

2. Manajemen Tingkat Menengah

Manajemen tingkat menengah bertanggung jawab untuk

menerjemahkan strategi organisasi ke dalam rencana

operasional dan mengarahkan tim mereka untuk mencapai target
yang telah ditetapkan. Mereka juga berperan sebagai jembatan
komunikasi antara manjemen puncak dan karyawan tingkat
bawabh.

3. Karyawan Tingkat Bawah

Karyawan tingkat bawah bertanggung jawab untuk menjalankan

tugas operasional sehari-hari, sesuai dengan petunjuk dari

manajemen tingkat menengah. Mereka berperan penting dalam
menjalankan kegiatan bisnis dan menghasilkan produk atau
layanan yang berkualitas.

Selain peran-peran tersebut, terdapat juga peran-peran lain
seperti HR, & ,h a ,danIT, yang memiliki tanggung jawab
masing-masing untuk mendukung operasi organisasi secara
keseluruhan. Efektivitas sitem organisasi bisnis sangat bergantung
pada kejelasan peran dan tanggung jawab,serta komunikasi yang
efektif antar peran.

Proses Pengambilan Keputusan
Dalam proses pengambilan keputusan Simon (1960)

menyatakan ada empat tahap dalam pengambilan keputusan.

1. Identifikasi Masalah
Tahap awal dari pengambilan keputusan adalah mengenali dan
mendefinisikan masalah-masalah yang dihadapi. Ini melibatkan
analisis situasi, pengumpulan informasi yang relevan dan
penentuan penyebab masalah.

2. Pengembangan Alternatif
Proses ini membutuhkan & , riset, dan diskusi untuk
menemukan berbagai pilihan yang memungkinkan. Pemilihan

66 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



alternatif yang terbaik akan didasarkan pada kriteria tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Evaluasi dan Pemilihan
Proses ini melibatkan analisis risiko, pertimbanagn dampak,
perkiraan biaya, dan manfaat dari setiap pilihan. Berdasarkan
hasil evaluasi, alternatif yang paling optimal akan dipilih untuk
diterapkan.

4. Implementasi dan Evaluasi
Implementasi melibatkan pelaksanaan rencana yang telah
dirancang. Setelah implementasi selesai, dilakukan evaluasi
untuk mengukur efektivitas solusi yang diterapkan. Evaluasi ini
akan membantu dalam memodifikasi strategi atau Solusi untuk
mencapai hasil yang optimal.

Komunikasi dalam Sistem Organisasi Bisnis
Komunikasi yang efektif merupakan tulang punggung dari setiap
organisasi bisnis. Dalam sistem organisasi bisnis, komunikasi
berperan vital dalam memfasilitasi pertukaran informasi, ide, dan
arahan antara berbagai tingkatan dan departemen. Melalui
komunikasi yang lancar, organisasi dapat mencapai tujuan bersama,
meningkatkan efisien dan membangun hubungan yang kuat
antarkaryawan.
Komunikasi dalam organisasi bisnis dapat dilakukan melalui
berbagai saluran, seperti
1. komunikasi verbal: percakapan langsung, rapat, presentasi, dan
telepon;
2. komunikasi tertulis: surat, en , memo, laporan, dan dokumen
resmi; serta
3. komunikasi nonverbal: bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak
mata.
Komunikasi yang efektif dalam sistem organisasi dicirikan oleh
beberapa faktor, seperti
1. kejelasan pesan: pesan yang disampaikan harus jelas,ringkas,dan
mudah dipahami;
2. saluran yang tepat: pemilihan saluran komunikasi yang tepat
sesuai dengan jenis pesan dan penerima; dan
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3. umpan balik yang positif: penerima pesan harus memberikan
umpan balik untuk memastikan pemahaman yang sama.
Organisasi bisnis yang memiliki budaya komunikasi yang
terbuka dan transparan, cenderung lebih berhasil dalam mencapai
tujuannya. Hal ini karena komunikasi yang efektif membantu dalam
membangun  kepercayaan, meningkatkan kolaborasi, dan
memecahkan masalah dengan efektif.

Koordinasi dan Kolaborasi Antardivisi: Mempromosikan
Komunikasi Terbuka

Koordinasi dan kolaborasi antardivisi sangat penting untuk
keberhasilan bisnis. Komunikasi yang tebuka dan efektif adalah kunci
untuk membangun hubungan yang kuat dan menghasilkan sinergi
positif. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
komunikasi terbuka, setiap divisi dapat berbagi informasi, ide, dan
masukan dengan mudah, memungkinkan mereka untuk bekerja
bersama menuju tujuan bersama.

Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas

Kolaborasi antardivisi dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional bisnis. Dengan berbagai pengetahuan, sumber
daya dan keahlian,divisi dapat bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas lebih cepat, menghindari duplikasi upaya dan mencapai hasil
yang lebih baik. Misalnya departemen pemasaran dapat
berkolaborasi dengan departemen penjualan untuk mengembangkan
kampanye pemasaran yang lebih efektif.

Membangun Hubungan yang Kuat

Koordinasi dan kolaborasi membantu membangun hubungan
yang kuat antardivisi. Melalui interaksi reguler dan kerja sama, divisi
dapat membangun kepercayaan, memahami perspektif satu sama
lain, dan mengatasi perbedaan. Hubungan yang kuat ini, akan
membantu organisasi mengatasi tantangan bersama dan mencapai
tujuan bisnis yang lebih besar.
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Memfasilitasi Inovasi dan Kreativitas

Kolaborasi antardivisi dapat mendorong inovasi dan kreativitas.
Dengan menggabungkan perspektif dan keahlian dari berbagai
disiplin ilmu, organisasi dapat menghasilkan ide-ide baru dan solusi
inovatif untuk masalah yang kompleks, misalnya tim pengembangan
produk dapat berkolaborasi dengan tim desain untuk menciptakan
produk yang lebih inovatif.

Budaya Organisasi Bisnis

Budaya Oraganisasi adalah seperangkat nilai, keyakinan, norma,
dan perilaku yang dianut oleh anggota organisasi Tika (2010).
Budaya organisasi ini membentuk cara kerja organisasi,c ara anggota
berinteraksi satu sama lain, dan cara mereka berhubungan dengan
pihak luar.

Budaya organisasi yang kuat, dapat memberikan beberapa
manfaat, seperti
meningkatkan kinerja karyawan,
meningkatkan retensi karyawan,
meningkatkan loyalitas pelanggan,
meningkatkan inovasi, dan
meningkatkan reputasi organisasi.
Budaya organisasi yang kuat, dapat membantu organisasi untuk
mencapai tujuannya dengan lebih efektif. Namun, membangun

v W

budaya orgaanisasi yang kuat membutuhkan waktu dan usaha,
organisasi perlu secara aktif mempromosikan nilai-nilai dan
keyakinan yang ingin mereka tanamkan itu yang dikatakan oleh
Stephen Robbin.

Berikut adalah beberapa contoh bagaiman budaya organisasi
dapat dibentuk
melalui pernyataan misi dan visi organisasi,
melalui kode etik organisasi,
melalui program pelatihan dan pengembangan,
melalui sistem penghargaan dan pengakuan, dan

v W

melalui komunikasi internal.
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Budaya organisasi adalah aspek penting dari keberhasilan
organisasi. Organisasi yang memiliki budaya organisasi yang kuat,
cenderung lebih sukses dalam jangka panjang.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan jantung
dari setiap organisasi bisnis. SDM bertanggung jawab untuk
mempekerjakan, mengembangkan,dan mempertahankan karyawan
yang berkualitas, terampil, dan termotivasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Fungsi SDM meliputi berbagai aspek, mulai dari
rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, kompetensi
dan B , sampai dengan manajemen Kkinerja dan hubungan
industrial.

Salah satu aspek penting dalam manajemen SDM adalah
rekrutmen dan seleksi. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan
tenaga kerja, pencarian kandidat yang sesuai, dan pengambilan
keputusan untuk memilih karyawan terbaik. Rekrutmen dan seleksi
yang efektif, menjamin diperolehnya karyawan yang kompeten dan
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses seleksi yang ketat dan
komprehensif, membantu perusahaan dalam memperoleh karyawan
yang memiliki potensi untuk berkembang dan berkontribusi pada
keberhasilan organisasi.

Setelah rekrutmen, pelatihan dan pengembangan merupakan
faktor penting untuk meningkatkan kompetensi karyawan. Program
pelatihan dan pengembangan dirancang untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan. Pelatihan
yang efektif, dapat meningkatkan produktivitas,kinerja dan loyalitas
karyawan. Selain itu, pelatihan juga membantu karyawan dalam
pengembangan karier mereka dan memberikan peluang untuk naik
jabatan dalam organisasi.

Kompensasi dan Benefit

Kompensasi dan @ merupakan faktor penting dalam
memotivasi karyawan. Sistem kompensasi yang adil dan kompetitif,
akan menarik dan mempertahankan karyawan yang berbakat.
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B tambahan seperti asuransi kesehatan, pensiun, dan cuti,
dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan meningkatkan
rasa loyalitas mereka terhadap organisasi. Selain itu, manajemen
SDM juga bertanggung jawab dalam menjaga hubungan yang
harmonis dengan karyawan. Hal ini dapat dicapai melalui
komunikasi yang terbuka, dialog yang konstruktif, dan mekanisme
penyelesaian konflik yang efektif.

Dalam era digital saat ini, manajemen SDM juga harus adaptif
terhadap perubahan teknologi. Teknologi informasi dan sistem
informasi manajemen SDM, dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses manajemen SDM, seperti rekrutmen B ,
pelatihan daring, dan sistem informasi manajemen kinerja.

Teknologi dan Sistem Informasi dalam Organisasi Bisnis
Teknologi dan sistem informasi, memainkan peran penting yang
sangat penting dalam organisasi bisnis modern. Penggunaan
teknologi yang tepat, dapat membantu meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan daya saingnya. Berikut adalah beberapa contoh
bagaimana teknologi dan sistem informasi dapat bermanfaat bagi
organisasi bisnis.
1. Otomatis proses bisnis.
Teknologi dapat digunakan untuk mengotomatisasi banyak tugas
berulang dan memakan waktu, seperti pemrosesan pesanan,
pembukuan, dan manajemen inventaris. Hal ini membebaskan
karyawan untuk fokus pada tugas yang lebih strategis
2. Peningkatan komunikasi dan kolaborasi.
Sistem informasi seperti e-n , video konferensi dan platform
kolaborasi <] memungkinkan karyawan untuk
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif, terlepas dari
lokasi geografis mereka.
3. Pengambilan keputusan yang lebih baik.
Data yang dikumpulkan melalui sistem informasi, dapat
digunakan untuk menganalisis tren, mengidentifikasi peluang
dan membuat keputusan yang lebih tepat. Sistem B
B (BI) dan analitik dapat membantu organisasi untuk
mendapatkan wawasan berharga dari data.

MANAJEMEN BISNIS | 71
Tranformasi Digital dalam Bisnis



4. Meningkatkan pelayanan pelanggan.

Teknologi dapat digunakan untik meningkatkan pengalaaman

pelanggan, misalnya melalui situs web yang ramah

pengguna,layanan pelanggan B dan sistem manajemen
hubungan pelanggan (CRM).
5. Pengembangan produk dan layanan baru.

Teknologi dapat digunakan untuk mengembanggkan produk dan

layanan baru, seperti aplikasi seluler, platform e-m , dan

solusi berbasis § . Hal ini membantu organisasi untuk tetap
relevan dan kompetitif di pasar.

Organisasi harus terus berinvestasi dalam teknologi dan sistem
informasi yang tepat untuk tetap kompetitif. Hal ini termasuk
memlilih sistem yang tepat, melatih karyawan untuk menggunakan
teknologi baru, dan menjaga keamanan data.

Tantangan dan Perubahan dalam Sistem Organisasi Bisnis

Sistem organisasi bisnis senantiasa menghadapi berbagai
tantangan dan perubahan, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Beberapa tantangan utama yang dihadapi, meliputi
persaingan yang semakin ketat, perubahan teknologi yang cepat,
kebutuhan untuk beradaptasi dengan tren pasar yang dinamis, dan
tuntutan B yang semakin beragam.

Perubahan dalam sistem organisasi bisnis bisa terjadi pada
berbagai aspek, termasuk struktur organisasi, budaya organisasi,
proses bisnis dan penggunaan teknologi. Tantangan dan perubahan
ini, mengharuskan organisasi untuk adaptif, inovatif, dan tangguh.
Organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan dengan
cepat, akan memiliki keunggulan kompetitif dan keberlanjutan dalam
jangka panjang.

Salah satu contoh perubahan yang signifikan adalah
transformasi digital. Penerapan teknologi digital dalam berbagai
aspek organisasi, seperti komunikasi dan pengambilan keputusan,
membawa perubahan besar. Organisasi perlu beradaptasi dengan
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan daya saing mereka.
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Pendahuluan

tika bisnis adalah pemikiran atau refleksi tentang moralitas
E dalam bidang ekonomi dan bisnis. Moralitas mendefinisikan

apa yang baik atau buruk, apa yang terpuji atau tercela, dan
apa yang tidak. Oleh karena itu, apakah itu dibenarkan atau tidak dari
perilaku manusia. Apa yang dilakukan manusia, selalu berkaitan
dengan moralitas, dan kegiatan ekonomis adalah salah satu bidang
perilaku manusia yang sangat penting. Tidak mengherankan bahwa
etika telah menjadi bagian penting dari ekonomi dan bisnis sejak
lama (Bartens, 2022).

Selain itu, "etika bisnis" dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
tentang aturan dan moralitas yang berlaku secara ekonomi, sosial,
dan politik untuk mengelola bisnis. Semua karyawan perusahaan
mengikuti standar ini sebagai pedoman kerja mereka.

Pengertian Etika Bisnis

Etika bisnis merujuk pada prinsip moral yang mengatur perilaku
bisnis, mencakup isu-isu seperti transparansi, integritas, dan
tanggung jawab sosial. CSR adalah pendekatan di mana perusahaan
tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan sosial dan lingkungan. Bartens berpendapat bahwa
etika bisnis memiliki makna yang lebih luas daripada peraturan
hukum. Menurut Bertens, ini karena dalam aktivitas bisnis sering kali
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ada hal-hal yang tidak jelas yang tidak diatur oleh peraturan hukum,
dengan membedakan etika sebagai tindakan dan etika sebagai
refleksi, Barten mendefinisikan etika sebagai refleksi adalah
pemikiran moral, dan etika sebagai praksis berarti nilai-nilai dan
standar moral sejauh mana mereka dipraktikkan, bahkan jika
seharusnya dilakukan.

Dalam etika, refleksi adalah proses berpikir tentang apa yang
harus dan tidak harus dilakukan. Crane et al. (2019) mendefinisikan
etika bisnis sebagai aturan moral yang mengatur hubungan antara
perusahaan dan pemangku kepentingannya.

Prinsip-Prinsip Etika Bisnis
Etika bisnis berlandaskan pada prinsip -prinsip etika bisnis dan

Perusahaan penting untuk menjaga integritas melalui pengambilan

keputusan yang etis. Penghormatan terhadap hak-hak individu dan

masyarakat merupakan inti dari prinsip-prinsip ini.

1. Prinsip Otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan apa yang
dianggapnya baik untuk dilakukan

2. Prinsip Kejujuran, terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa
ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan
lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran.

a. Pertama, jujur dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian
dan kontrak.

b. Kedua, kejujuran dalam penawaran barang atau jasa dengan
mutu dan harga yang sebanding.

c. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja intern dalam
suatu perusahaan.

3. Prinsip Keadilan, menuntut agar setiap orang diperlakukan
secara sama sesuaidengan aturan yang adil dan sesuai criteria
yang rasional obyektif, serta dapat dipertanggung jawabkan.

4. Prinsip Saling Menguntungkan (NMBP ),
menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga
menguntungkan semua pihak

76 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



5. Prinsip Integritas Moral, terutama dihayati sebagai tuntutan
internal dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu
menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama, baik pimpinan
atau orang-orangnya maupun perusahaannya.

Teori Etika dalam Bisnis
Dalam teori etika bisnis, dapat dikatakan bahwa etika membantu

dalam membuat keputusan moral. Teori etika membantu Kkita

membuat pilihan moral dan teori etika membahas cara bertindak

dalam bisnis yang baik dan sesuai dengan standar. Konsep tersebut

juga mempelajari empat teori utama.

1. Teori Utilitarianisme
Teori ini berpendapat bahwa tindakan yang baik hanya dianggap
baik jika menghasilkan keuntungan bagi masyarakat secara
keseluruhan, bukan hanya satu individu. Menurut utilitarianisme,
standar untuk menentukan baik atau buruknya suatu tindakan
adalah dengan kepuasan terbesar dari populasi terbesar atau
kebehagiaan terbesar dari populasi terbesar. Utilitarianisme
sebagai teori etika terkait dengan pemikiran ekonomi; salah satu
contohnya adalah analisis biaya-manfaat, yang umum digunakan
dalam ekonomi, dengan cara yang sama seperti kita menghitung
keuntungan dan kerugian, kita dapat menghitung keuntungan
utilitarian. Menurut teori utilitarianisme, pencapaian tujuan
membuat suatu  tindakan  berkualitas.  Utilitarianisme
berpendapat bahwa tindakan yang memang bermaksud baik
tetapi tidak menghasilkan apa-apa tidak pantas disebut baik.
Beauchamp dan Bowie (2020) menyoroti utilitarianisme sebagai
teori yang mendasari keputusan yang memberikan manfaat
terbesar bagi jumlah orang terbanyak.

2. Teori Deontologi
Dalam etika bisnis, teori deontologi menekankan bahwa
seseorang harus berperilaku sesuai dengan tanggung jawabnya.
Misalnya, Anda dipekerjakan oleh sebuah perusahaan untuk
menangani pemasaran produk. Menurut teori deontologi etika
bisnis, Anda harus melakukan pekerjaan Anda dengan baik.
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Baik orang beragama maupun tidak berpegang pada prinsip
deontologi ini. Mengapa ada perbuatan yang baik, sedangkan
yang buruk? Karena itu, perintah dan larangan Tuhan, orang yang
beragama akan menjawab.

Teori Hak

Teori hak termasuk dalam teori deontologi karena hak terkait
dengan kewajiban. Sering kali, kewajiban satu orang berarti hak
orang lain juga. Teori hak membahas apa yang pantas dan berhak
dimiliki seseorang, seperti halnya diskusi etika lainnya. Jadi, dari
perspektif bisnis, segala keputusan yang dibuat oleh perusahaan
tidak boleh melanggar hak seseorang. Martabat manusia adalah
dasar hak, dan martabat setiap manusia sama. Akibatnya, teori
hak sangat sesuai dengan lingkungan pemikiran demokratis.
Individu tidak boleh dikorbankan untuk mencapai tujuan lain.
Teori hak sangat penting dalam etika bisnis modern. Fokus
pendekatan hak adalah individu. Meskipun perusahaan juga
memiliki hak, teori hak fokus pada hak karyawan terhadap
perusahaan. Konsumen berhak atas produk yang sehat, aman,
dan sesuai harapan saat mereka membelinya.

Teori Keutamaan

Teori pertama mengacu pada sikap. Selain itu, perilaku atau sikap
baik seseorang akan menghasilkan watak dan karakter yang baik
secara moral. Keutamaan dapat didefinisikan sebagai disposisi
watak yang telah diperoleh seseorang yang memungkinkannya
bertindak baik secara moral. Hidup dengan prioritas adalah cara
hidup yang baik. Kejujuran, keadilan, kepercayaan, dan keuletan
adalah kualitas yang harus dimiliki pebisnis individu. Keempat
keutamaan ini, saling terkait dan kadang-kadang tumpang tindih.
Keramahan, loyalitas, kehormatan, dan rasa malu adalah atribut
lain yang menandai karyawan pada tingkat perusahaan.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan

dalam operasi bisnis dan interaksi dengan pemangku kepentingan
mereka. Konsep tanggung jawab sosial perusahaan biasanya
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didefinisikan sebagai cara perusahaan mencapai imperatif ekonomi,
lingkungan, dan sosial (fila ) sambil memperhatikan
harapan pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Dalam hal ini, penting untuk membedakan CSR yang dapat
menjadi konsep manajemen bisnis strategis dari sponsorship,
filantropi, atau amal, meskipun yang terakhir juga dapat membantu
pengentasan kemiskinan dan meningkatkan citra perusahaan dan
mereknya, konsep CSR jelas melampaui hal tersebut.

CSR dapat membantu bisnis menghasilkan keuntungan dalam
jangka panjang dengan memenuhi tuntutan etis. Konsep P
B ekonomi, sosial, dan lingkungan serta model CSR Carroll.
CSR Sebagai Strategi Bisnis Carroll (2016) membahas bagaimana
tanggung jawab perusahaan dibagi menjadi tanggung jawab
ekonomi, hukum, etis, dan filantropis, yang menghasilkan model CSR
yang lengkap (Carroll, 2016). [ di mana ide ini
diusulkan oleh Elkington (2018) sebagai metode baru untuk
mengukur keberhasilan bisnis dari perspektif keuntungan dan
efeknya terhadap bumi dan manusia (Richardson, 2013).

Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

CSR dalam Bisnis Modern menunjukkan bahwa CSR kini menjadi
bagian integral dari strategi bisnis modern, di mana perusahaan
dituntut untuk bertanggung jawab secara sosial di samping
menciptakan nilai ekonomi (Carroll, 2016). Pengertian CSR menurut
standar ISO 26000 tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
disampaikan pada pedoman ISO mendefinisikan CSR sebagai:
“Tanggung jawab organisasi atas dampak keputusan dan aktivitasnya
terhadap masyarakat dan lingkungan, yang menghasilkan perilaku
etis dan transparansi yang berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan, termasuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat;
mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan; mematuhi
undang-undang saat ini dan konsisten dengan standar perilaku
internasional; dan terintegrasi di seluruh organisasi dan
diimplementasikan dalam hubunganhubungannya.”
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Ada banyak keraguan tentang jenis kegiatan CSR, jadi sulit untuk
mendefinisikan dan memastikan tentangnya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk dapat mengidentifikasi kegiatan tersebut. Semua
kegiatan CSR bergantung pada tiga prinsip dasar: keberlanjutan,
akuntabilitas, dan transparansi.

Model CSR Carroll: Tanggung Jawab Ekonomi, Hukum, Etis,
dan Filantropis

Prinsip dasar tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terdiri
dari empat bagian, menurut definisi awal Carroll: "Tanggung jawab
sosial perusahaan mencakup ekspektasi ekonomi, hukum, etika, dan
diskresioner (filantropis) yang dimiliki masyarakat terhadap
organisasi pada titik waktu tertentu" (Carroll 1979, 1991). Keempat
tanggung jawab ini membentuk fondasi atau infrastruktur yang
membantu menjelaskan tanggung jawab bisnis terhadap masyarakat
tempat perusahaan beroperasi.

Penelitian pertama yang menggunakan keempat kategori
tersebut menemukan bahwa isi konstruk dan instrumen yang dinilai
valid (Aupperle et al. 1985). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
para ahli dapat membedakan keempat komponen tersebut. Selain itu,
hasil analisis faktor yang dilakukan menunjukkan bahwa empat
elemen tanggung jawab sosial perusahaan saling terkait secara
konseptual dan empiris. Tingkat kepentingan relatif dari masing-
masing komponen, yang digambarkan secara tidak langsung oleh
Carroll, mendekati tingkat kepentingan relatif dari 241 eksekutif
yang disurvei: ekonomi mencapai 3,5, hukum mencapai 2,54, etika
mencapai 2,22, dan diskresioner/filantropis mencapai 1,30.
Beberapa penelitian tambahan mendukung instrumen Aupperle yang
mengukur CSR menggunakan empat kategori Carroll yang baik dan
sah.

Pada gambar di bawah ini, dijelaskan piramida CSR Carrol
dengan tujuan piramida untuk menonjolkan aspek definisi CSR dan
untuk menunjukkan sifat dasar dari kerangka kerja empat bagian
tersebut.
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Gambar 6.1 Carroll's Pyramid of CSR: Taking Another Look by
Carroll, A. B. (2016).

Definisi CSR terdiri dari empat bagian dan pertama kali
dipublikasikan pada tahun 1979. Setelah mengumpulkan definisi dari
empat bagian tersebut pada tahun 1991, Carroll menyusunnya
kembali dan membuat piramida CSR. Tujuan piramida tersebut
adalah untuk menonjolkan aspek definisi CSR dan wuntuk
menunjukkan sifat dasar dari kerangka kerja empat bagian tersebut.
Piramida geometris dipilih karena sederhana, mudah dipahami, dan
dirancang untuk bertahan lama. Karena itu, tanggung jawab ekonomi
adalah bagian penting dari bisnis, itu ditempatkan di dasar piramida.
Sama seperti pondasi sebuah bangunan harus kuat untuk menopang
seluruh struktur, profitabilitas yang berkelanjutan juga harus kuat
untuk memenuhi harapan perusahaan terhadap masyarakat.

Hal Ini menunjukkan bahwa infrastruktur CSR dibangun
berdasarkan bisnis yang sehat secara ekonomi dan berkelanjutan.
Masyarakat mendorong bisnis untuk mematuhi hukum dan
peraturan karena hukum dan peraturan merupakan kodifikasi dasar
aturan masyarakat yang menjadi dasar bagi bisnis untuk beroperasi
di masyarakat. Misalnya, keadaan hukum dan peraturan di negara-
negara berkembang sangat memengaruhi minat perusahaan
multinasional untuk berinvestasi di sana, karena infrastruktur
hukum sangat penting untuk memungkinkan pertumbuhan bisnis
yang sah. Bisnis juga diharapkan beroperasi secara etis dan hal ini
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menunjukkan bahwa perusahaan diharapkan untuk bertindak jujur,
adil, dan benar sambil menghindari hal ini.

CSR memiliki masa kini dan masa lalu yang solid. Keberlanjutan,
Manajemen Pemangku Kepentingan, Kewarganegaraan Korporat,
Etika Bisnis, Menciptakan Nilai Bersama, Kapitalisme Sadar, dan
beberapa istilah sadar sosial lainnya tampaknya menunjukkan masa
depan CSR yang optimis dan berkelanjutan. Ini dapat dilihat melalui
piramida CSR yang terdiri dari empat bagian definisi. Pendukung
yang berbeda mungkin lebih suka menggunakan istilah lain ini, tetapi
CSR akan tetap menjadi bagian dari sistem yang kompetitif dan saling
melengkapi ini (Carroll 2015a). Meskipun penggemarnya mungkin
berharap bahwa layanan pelanggan (CSR) akan konsisten, stabil, dan
terus beroperasi, skenario yang lebih mungkin adalah bahwa CSR
akan diadopsi di seluruh dunia dan transformasional di mana pun ia
beroperasi.

Pada era digital, tantangan baru muncul dalam hal etika data,
privasi, dan penggunaan teknologi. Perusahaan dituntut untuk
menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan tanggung jawab
sosial, termasuk tantangan etika dalam penggunaan data dan Al,
termasuk masalah privasi dan keamanan data pengguna. Dalam hal
penggunaan teknologi juga menjadi tantangan bagaimana
perusahaan harus bertanggung jawab atas dampak teknologi
terhadap masyarakat, terutama terkait dengan hilangnya pekerjaan
dan transformasi industri.

Ketika sebuah perusahaan mengadopsi praktik yang
bertanggung jawab secara sosial, kepuasan karyawan dan retensi
karyawan meningkat. Ini juga membantu identitas merek karena
inisiatif layanan pelanggan (CSR) meningkatkan kepercayaan
pelanggan dan rasa hormat publik. Tentu saja, inisiatif CSR itu sendiri
memiliki dampak positif. Dengan setiap perusahaan yang
mengadopsi praktik bisnis baru yang berkelanjutan dan setiap
perusahaan yang berkomitmen untuk perlakuan karyawan yang etis
dan pembayaran yang adil, lebih banyak hal baik yang terjadi di
dunia.
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Pentingnya Transformasi Digital dalam BiSnis

ransformasi digital adalah integrasi teknologi berbasis
T komputer ke dalam produk, proses, dan strategi perusahaan.

Dunia usaha menerapkan transformasi digital untuk lebih
melibatkan dan melayani karyawan dan pelanggan mereka, serta
meningkatkan daya saing mereka. Transformasi digital
memungkinkan bisnis bersaing dengan pesaingnya. Misalnya, Gojek
dan Grab yang memungkinkan transformasi digital dengan
menciptakan aplikasi B yang memudahkan masyarakat
memesan ojek, taksi, makanan dan minuman, serta perlengkapan
rumah tangga.

Gambar 7.1 Ilustrasi Transformasi Digital
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Strategi Bisnis

Strategi bisnis merupakan peta jalan atau cetak biru untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan. Ini melibatkan keputusan
strategis manajemen untuk menentukan bagaimana perusahaan
beroperasi, bersaing, dan berkembang di pasar.

Bisnis Startup

Kata startup sebenarnya merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yang merujuk pada perusahaan ataus  -pn . Dalam
hal ini, yang dimaksud dengan perusahaan startup adalah
perusahaan yang baru memulai operasionalnya dan sedang dalam
tahap pengembangan untuk terus mengembangkan produknya dan
mencari target pasar yang sesuai.

Sejarah Perkembangan Startup

Saat ini, banyak sekali startup yang ada, namun bagaimana
sejarah perkembangannya? Startup pertama kali dikenal di Amerika
Serikat antara tahun 1998 dan 2000. Pada saat itu, internet berada
pada puncak keberadaannya dan dianggap menjanjikan, sehingga
mendorong lahirnya banyak perusahaan berbasis teknologi. Untuk
memperkuat identitas sebuah startup, banyak perusahaan yang
menggunakan nama dengan awalan E atau akhirantd -m

Fenomena gelembung dot-com akhirnya terjadi di Amerika
Serikat. Hal ini tentunya akan menyebabkan munculnya persaingan
yang ketat antarperusahaan. Agar dapat bertahan dan dikenal
masyarakat, perusahaan mulai mengeluarkan uang untuk iklan,
promosi, dan bahkan layanan gratis. Sayangnya, strategi ini tidak
memberikan dampak positif dan justru menyebabkan banyak startup
yang bangkrut. Namun, tidak lama kemudian start-up tersebut
muncul kembali dan berkembang pesat ke negara lain, termasuk
Indonesia.

Perusahaan start-up mulai berkembang di Indonesia seiring
dengan kemajuan penggunaan internet dan digitalisasi. Startup
Indonesia diharapkan dapat berkontribusi lebih lanjut dalam
pertumbuhan ekonomi digital di masa depan. Faktanya, perusahaan
dengan strategi bisnis yang matang juga memiliki kehadiran pasar
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yang lebih kuat. Adapun arah perusahaan startup ke depan
diharapkan tidak hanya merambah ke pelanggan, namun juga ke
bidang b -b-b (B2B).

Perbedaan Startup dan Perusahaan Tradisional
Secara umum startup tidak jauh berbeda dengan perusahaan

tradisional. Namun ada beberapa aspek yang membedakan

keduanya. Perbedaan badan usaha tradisional dengan perusahaan

rintisan sebagai berikut.

1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan perbedaan utama antara
perusahaan rintisan dan perusahaan tradisional. Dalam
perusahaan startup, pendiri dan pengurus merupakan pihak yang
mengendalikan operasional dan kegiatan usaha. Investor hanya
terlibat dalam keputusan strategis. Banyak investor yang terlibat
dalam pengelolaan perusahaan investasi dan ikut serta dalam
pengelolaan perusahaan.

2. Proses Pembiayaan
Perbedaan badan usaha tradisional dan startup selanjutnya
adalah pada proses pembiayaannya. Pembiayaan Kkorporasi
tradisional, biasanya hanya berasal dari satu sumber dan
berlanjut pada masa depan, sedangkan yang menggalang dana
untuk suatu startup adalah pendiri atau pemilik. Namun, selain
rencana pengembangan bisnis, para pendiri juga mencari
investor untuk pendanaan lebih lanjut.

3. Tujuan Bisnis
Dilihat dari tujuannya, perusahaan startup dan tradisional
memang berbeda. Startup lebih fokus mengembangkan bisnis
dan pasarnya. Saat ini, perusahaan tradisional fokus pada
pengembangan strategi untuk memperoleh keuntungan dari
operasi mereka.

4. Siklus Hidup Bisnis
Perbedaan badan usaha tradisional dan startup selanjutnya
adalah siklus hidup bisnis. Perusahaan start-up bisa mencapai
nilai miliaran dolar, meski sudah lama tidak berdiri. Namun,
masih belum ada jaminan kelangsungan usaha pada masa depan.
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Hal ini berbeda dengan perusahaan tradisional yang bisnisnya
cenderung lebih stabil meskipun membutuhkan waktu lebih lama
untuk mencapai nilai dan keuntungan yang tinggi. Arah masa
depan startup tidak hanya fokus pada pelanggan, tetapi juga pada
sektor B -b-b (B2B).

Contoh perusahaan startup di Indonesia seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, banyak sekali perusahaan startup yang

bergerak di berbagai bidang di Indonesia. Contoh perusahaan startup
antara lain sebagai berikut.

1.

Traveloka

Contoh perusahaan startup yang pertama adalah Traveloka.
Perusahaan yang menyediakan jasa pembelian tiket transportasi
umum seperti pesawat terbang, kereta api, dan bus. Selain itu,
startup ini juga menawarkan perawatan kecantikan dan layanan
pemesanan hotel.

Ruangguru

Ruangguru merupakan salah satu contoh perusahaan startup di
bidang pendidikan. Perusahaan ini hadir untuk membantu siswa
belajar. Ruangguru sebenarnya mirip dengan bimbingan belajar
biasa, hanya saja berbasis b dan siswa bisa belajar dari mana
saja.

Gojek

Contoh selanjutnya adalah GoJek. Pastinya teman-teman OCBC
NISP sudah mengetahui tentang startup ini. GoJek didirikan pada
tahun 2010 dan menyediakan layanan pemesanan ojek dan mobil
secara b

HaloDoc

Salah satu startup yang ada adalah HaloDoc. Perusahaan ini
beroperasi di sektor kesehatan dan menyediakan konsultasi
jarak jauh. Melalui aplikasi HaloDoc, sahabat OCBC NISP dapat
berkonsultasi dengan dokter mengenai penyakitnya.

Tokopedia
Tokopedia  merupakan  perusahaan e@n yang
memungkinkan penggunanya berbelanja B untuk berbagai

kebutuhan. Tokopedia sendiri didirikan pada tahun 2009 dan
saat ini sedang merambah ke wilayah Asia Tenggara.
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Gambar 7.2 Contoh Perusahaan Startup

Strategi Pengelolaan Bisnis Startup
Istilah startup biasanya mengacu pada perusahaan-perusahaan
baru, yang belum lama berdiri. Membangun perusahaan startup
bukanlah hal yang mudah. Hal ini dikarenakan perusahaan startup
sering kali memulai dengan modal yang kecil. Selain itu, dalam dunia
bisnis yang bergerak cepat saat ini, startup perlu mengembangkan
pasar yang tepat dan mengembangkan rencana yang canggih, bahkan
setelah sebuah perusahaan berdiri, masih banyak hal yang harus
dilakukan untuk bisa bertahan. Namun, bukan berarti tidak ada
harapan bagi startup. Dengan strategi yang tepat dan ide-ide segar,
perusahaan yang kerap mempekerjakan anak muda ini tetap bisa
bertahan. Apa strategi efektif agar startup bisa bertahan? Berikut
ulasannya.
1. Perencanaan Optimal
Rencana terbaik setelah Anda memiliki ide yang ingin Anda
terapkan dalam bisnis startup Anda, buatlah rencana yang
matang. Orang yang memulai bisnis sering kali hanya fokus pada
penjualan, keuntungan, dan kerugian. Namun, menjaga bisnis
Anda tetap bertahan membutuhkan pemikiran jangka panjang
dibandingkan hanya berfokus pada hal tersebut. Pengambilan
keputusan yang salah di awal, meningkatkan risiko penurunan
perusahaan secara cepat. Kita harus mengambil keputusan yang
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mempertimbangkan pasar, komunitas, dan masa depan
masyarakat. § membantu startup mengantisipasi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Perlu juga dibuat rencana
terhadap berbagai risiko yang mungkin ditemukan.

2. Mengikuti Perubahan Konsumen
Perencanaan yang optimal juga memengaruhi produk dan jasa
yang ditawarkan kepada konsumen. Jika permintaan berubabh,
ekspektasi awal mungkin terwujud. Jika suatu produk atau jasa
dianggap kurang penting atau tidak sejalan dengan tren saat ini,
maka perusahaan akan sulit bertahan. Jangan menunggu masalah
terjadi, kembangkan perusahaan startup dengan memberikan
ide-ide segar.

3. Mengutamakan Pelayanan
Dalam dunia bisnis yang berkembang pesat, banyak sekali
pesaing yang juga maju pesat. Konsumen menginginkan produk
yang bagus, namun hal itu saja tidak cukup untuk menjadikan
suatu perusahaan kompetitif. Konsumen adalah raja, jadi cara
terbaik untuk mempertahankannya adalah dengan memberikan
pelayanan terbaik. Berapa pun banyaknya inovasi produk dan
layanan, kualitas layanan pelanggan yang tinggi harus tetap
dipertahankan. Startup bisnis dilakukan secara B . Jadi,
manfaatkanlah dunia digital semaksimal mungkin untuk menjaga
hubungan baik dengan konsumen Anda.
Penting untuk menjawab pertanyaan konsumen, menyarankan
solusi, menawarkan bantuan, dan menyapa mereka dengan
komentar ramah. Tetap terhubung dengan pelanggan lama
dengan memberikan mereka informasi terkini tentang produk
dan layanan Anda. Kesan positif yang diterima konsumen
memberikan mereka alasan untuk terus menggunakan suatu
produk atau jasa penyedia. Karena itu, konsumen biasanya
berduyun-duyun ke perusahaan yang memberikan solusi.

4. Inovasi Teknologi
Startup sebenarnya berarti perusahaan baru, namun startup
umumnya lebih dikenal sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang teknologi. Startup sering kali dimulai di dunia maya
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karena biaya yang terbatas. Tak heran jika saat ini kebanyakan
startup bergerak di bidang teknologi dan menghasilkan produk
dalam bentuk aplikasi. Inilah sebabnya mengapa inovasi
teknologi tidak bisa dijauhkan dari dunia startup. Selain itu,
inovasi yang dikembangkan juga membantu memperlancar
banyak kegiatan operasional.

Tim yang Produktif dan Kompeten

Tim yang produktif dan cakap adalah aset terbesar perusahaan.
Jika suatu perusahaan tidak mempunyai orang-orang yang tepat,
maka akan sulit untuk berkembang karena tidak mampu
mempertahankan momentumnya dari waktu ke waktu. Memilih
orang-orang yang dapat mengenali kebutuhan pasar,
memperluas wawasan, mengambil keputusan dengan cepat, dan
berkolaborasi dengan andal. Perusahaan startup biasanya
memiliki sumber daya yang terbatas dan memerlukan
produktivitas tinggi untuk mempercepat pertumbuhan,
melakukannya dengan menyegarkan diri, berbagi visi dan misi,
menerima keunikan, dan memberdayakan setiap anggota tim
untuk beradaptasi dengan situasi apa pun. Tim yang efektif
melatih karyawan untuk mengambil keputusan dengan cepat
tanpa menghabiskan banyak waktu.

Bekerja Sama dengan Mitra yang Tepat

Perusahaan Anda akan berkembang dengan terhubung tidak
hanya dengan orang-orang di dalam perusahaan Anda, tetapi juga
dengan mitra yang tepat di luar perusahaan Anda. Kemitraan
dibentuk untuk saling menguntungkan. Jadi, jangan buang waktu
Anda bernegosiasi dengan mitra yang tidak sejalan dengan
tujuan bisnis Anda. Kemitraan yang baik menciptakan identitas
yang jelas dan menciptakan win-win solution. Tidak ada salahnya
bekerja sama dengan kompetitor. Pesaing Anda mempunyai
kelebihan, dan Anda mempunyai kelebihan lainnya.
Menggabungkan strategi-strategi ini memungkinkan Anda
menciptakan inovasi mutakhir yang mampu menaklukkan pasar.
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7. Berani Mengambil Risiko
Jalan menuju kesuksesan identik dengan kegagalan. Hampir
mustahil seseorang berhasil tanpa mengalami kegagalan. Namun
kabar baiknya, startup biasanya diisi oleh anak-anak muda yang
antusias. Anda dan pengusaha startup lainnya bisa belajar
sebanyak mungkin dari eksperimen yang gagal. Banyak startup
yang mencoba mengambil jalur dengan risiko paling kecil.
Namun, perusahaan yang menghadapi banyak kendala memiliki
peluang besar untuk menawarkan sesuatu yang unik dengan
produk dan layanannya. Hal terpenting dari kegagalan adalah
bagaimana Anda terus berusaha dan bangkit kembali.

8. Efisiensi
“Besar Pasak dari Tiang” Ungkapan ini sering diterapkan pada
para pebisnis yang baru memulai bisnis. Oleh karena itu, suatu
usaha yang sedang berkembang memerlukan pola efisiensi. Dana
yang dikeluarkan, operasi dan pendapatan yang dihasilkan harus
dipantau. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan
yang dipenuhi perusahaan konsisten dengan apa yang perlu
dicapai perusahaan untuk pertumbuhan. Oleh karena itu,
diperlukan perkiraan mengenai keuangan dan operasional
perusahaan. Misalnya, Anda harus memperhatikan garis pantai
per prospek saluran pemasaran yang berbeda sebelum
memutuskan pemasaran apa yang harus dilakukan selanjutnya.
Contoh lainnya adalah fokus pada kinerja tim. Apakah saya perlu
mempekerjakan lebih banyak karyawan, menyewa lebih banyak
peralatan, atau hanya itu yang saya butuhkan? Hal terpenting
dari perkiraan ini adalah seberapa efisiennya untuk membuat
prosesnya lebih besar

9. Proses Otomatis
Efisiensi di atas dapat dicapai dengan menggunakan metode dan
alat yang baik. Banyak perusahaan yang masih menggunakan
metode tradisional sehingga kurang cocok untuk startup yang
bergerak cepat. Hal ini memerlukan cara untuk mengotomatisasi
proses bisnis. Mengotomatiskan proses bisnis bisa sangat
membantu, dimulai dengan biaya yang lebih rendah, proses yang
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sangat cepat, kesalahan yang minimal, dan yang terpenting,
pengurangan kompleksitas. Hal ini memungkinkan Anda untuk
fokus mengembangkan bidang penting lainnya. Proses
otomatisasi bisnis selalu memerlukan alat berupa perangkat
lunak otomatis. Salah satu hal yang dibutuhkan oleh startup
adalah perhitungan keuangan. Ini sangat penting, namun sangat
rumit untuk dilakukan.
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Pendahuluan

etiap perusahaan harus mampu mengembangkan bisnis nya,
S mengikuti perkembangan zaman yang begitu cepat. Di tengah

persaingan yang ketat dan perilaku konsumen yang cepat
berubah, para pengusaha dituntut untuk memiliki pemahaman yang
mendalam tentang model bisnis mereka.

Saat ini, terdapat model bisnis yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yver Pigneur,
menjadi sebuah konsep model bisnis yang sederhana. Model bisnis
ini, ditulis dalam buku mereka yang berjudul “B¥
& B ”, yang menyajikan pemahaman terkait komponen-
komponen kunci dari sebuah bisnis. Dibentuk dalam sebuah
yang menggambarkan seperti apa bisnis yang ingin dibangun atau
bisnis apa yang sedang dijalani sekarang, dalam bentuk sembilan
elemen. Terdiri atas {m
L
2] dan @& , di mana masing-masing elemen ini,
dapat merangkum ide-ide para pengusaha secara komprehensif
dalam satu halaman. Alat ini tidak hanya digunakan oleh startup,
tetapi juga oleh perusahaan besar yang ingin berinovasi dan
memperkuat posisi mereka di pasar.
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Pengembangan Bisnis

Pengembangan bisnis, dilansir dari Forbes didefinisikan sebagai
penciptaan jangka panjang bagi organisasi dari pelanggan, pasar dan
interaksi di dalamnya. Menurut Kotler dan Keller dalam bukunya
"Nyl " edisi 2018, pengembangan bisnis
didefinisikan sebagai proses identifikasi dan penciptaan peluang
baru untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dalam suatu organisasi.
Ini mencakup strategi untuk memperluas pasar, meningkatkan
produk atau layanan, dan menciptakan kemitraan yang strategis.
Fokus utama dari pengembangan bisnis adalah untuk meningkatkan
nilai dan profitabilitas perusahaan dengan memahami kebutuhan
pelanggan dan tren pasar.

Pengembangan bisnis juga melibatkan analisis kompetitor,
segmentasi pasar, serta pengembangan hubungan jangka panjang
dengan pelanggan dan mitra. Pendekatan ini memerlukan kombinasi
dari inovasi, pemasaran, dan strategi manajerial untuk mencapai
tujuan pertumbuhan yang diinginkan.

Pengembangan bisnis merupakan usaha kecil, yaitu suatu
perubahan dalam orang yang memungkinkan yang bersangkutan
bekerja lebih efektif (Irawati, 2018). Menurut Donalt L. dalam
Hendrawan dkk. (2019) menyatakan bahwa perkembangan usaha
merupakan suatu proses yang bertahap-tahap, yang sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap, prestasi kerja
orang-orang yang memegang tanggung jawab manajerial usaha,
secara umum pengembangan manajerial dikenal sebagai usaha untuk
meningkatkan prestasi dan juga pertumbuhan organisasi.

Pengembangan bisnis adalah proses strategis yang bertujuan
untuk menciptakan dan mengeksplorasi peluang baru guna
meningkatkan pertumbuhan dan profitabilitas suatu organisasi. Ini
mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk memperluas
pasar, meningkatkan produk atau layanan, serta membangun
kemitraan yang kuat. Di jantung pengembangan bisnis adalah
pemahaman mendalam tentang pasar dan kebutuhan pelanggan.
Proses ini dimulai dengan analisis pasar yang komprehensif untuk
mengidentifikasi segmen pelanggan yang baru atau yang belum
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terlayani. Melalui riset pasar, perusahaan dapat mengenali tren,
preferensi konsumen, dan kekuatan serta kelemahan kompetitor.

Salah satu aspek penting dari pengembangan bisnis adalah
proposisi nilai. Ini adalah elemen kunci yang menjelaskan mengapa
pelanggan harus memilih produk atau layanan tertentu. Proposisi
nilai yang kuat, dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan
menarik perhatian pelanggan baru. Selanjutnya, pengembangan
bisnis juga melibatkan inovasi. Perusahaan harus mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan teknologi. Inovasi
tidak hanya terbatas pada produk, tetapi juga mencakup proses,
model bisnis, dan strategi pemasaran. Dengan terus berinovasi,
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan yang berubah
dan tetap relevan di pasar.

Selain itu, hubungan yang baik dengan pelanggan dan mitra
bisnis sangat penting. Pengembangan hubungan jangka panjang,
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan membuka peluang
kolaborasi baru. Kemitraan strategis dengan perusahaan lain juga
dapat memperluas jangkauan pasar dan memperkuat posisi
kompetitif.

Pengembangan bisnis juga mencakup evaluasi dan pengukuran
hasil. Dengan mengidentifikasi metrik kinerja yang tepat, perusahaan
dapat melacak kemajuan dan membuat penyesuaian jika diperlukan.
Ini membantu memastikan bahwa strategi pengembangan bisnis
yang diterapkan efektif dan menghasilkan hasil yang diinginkan.
Secara keseluruhan, pengembangan bisnis adalah proses yang
dinamis dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat,
perusahaan dapat menciptakan peluang baru, memperkuat posisi di
pasar, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pelanggan dan
adaptasi terhadap perubahan, pengembangan bisnis menjadi kunci
untuk keberhasilan jangka panjang suatu organisasi.

Business Model Canvas

wu adalah alat visual yang digunakan untuk
merancang, menggambarkan, dan mengubah model bisnis.
Diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur dalam
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buku mereka, "B R
memudahkan pemahaman tentang bagaimana suatu organisasi

menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai i

e

terdiri dari sembilan elemen utama yang saling terkait, yang

dikelompokkan dalam sebuah kanvas besar. Setiap elemen berfungsi

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana bisnis
beroperasi.

1.

Segmentasi Pelanggan: Ini adalah pengidentifikasian kelompok
pelanggan yang ingin dilayani. Memahami kebutuhan dan
karakteristik pelanggan sangat penting untuk menawarkan
produk atau layanan yang relevan.

Proposisi Nilai: Ini adalah alasan utama mengapa pelanggan
memilih produk atau layanan Anda. Proposisi nilai menjelaskan
manfaat yang ditawarkan dan masalah yang diselesaikan, serta
keunikan yang membedakan dari kompetitor.

Saluran: Elemen ini menjelaskan bagaimana produk atau layanan
mencapai pelanggan. Ini mencakup berbagai saluran distribusi
dan komunikasi yang digunakan untuk menjangkau dan melayani
pelanggan.

Hubungan Pelanggan: Menentukan bagaimana perusahaan
berinteraksi dan membangun hubungan dengan pelanggan, mulai
dari dukungan pelanggan hingga pemasaran langsung.

Sumber Pendapatan: Di sinilah bisnis menghasilkan uang. Ini
mencakup berbagai model pendapatan, seperti penjualan
langsung, langganan, dan iklan.

Sumber Daya Kunci: Ini adalah aset yang diperlukan untuk
menjalankan model bisnis, termasuk sumber daya fisik, manusia,
dan finansial.

Kegiatan Kunci: Kegiatan ini merupakan aktivitas utama yang
harus dilakukan untuk memberikan proposisi nilai kepada
pelanggan, seperti produksi, pemasaran, dan pengembangan
produk.

Kemitraan Kunci: Menyiratkan jaringan mitra yang membantu
perusahaan dalam menjalankan model bisnis, mulai dari supplier
hingga mitra strategis.

MANAJEMEN BISNIS | 99
Tranformasi Digital dalam Bisnis



9. Struktur Biaya: Elemen ini, merangkum semua biaya yang terlibat
dalam menjalankan model bisnis, membantu perusahaan untuk
memahami pengeluaran dan menentukan profitabilitas.

Dengan menggunakan #l , perusahaan dapat
dengan cepat menganalisis dan memvisualisasikan bagaimana setiap
elemen berkontribusi terhadap keseluruhan model bisnis. Alat ini
sangat berguna untuk startup yang sedang merancang model bisnis
baru, serta untuk perusahaan yang ingin mengubah atau
memperbarui model bisnis yang sudah ada.

Secara keseluruhan, BE& tidak hanya
membantu dalam perencanaan dan pengembangan, tetapi juga
menjadi alat komunikasi yang efektif di antara tim, pemangku
kepentingan, dan investor. Dengan pendekatan yang sederhana dan
visual, B! memungkinkan bisnis untuk lebih agile
dan responsif terhadap perubahan pasar.

Pentingnya Business Model Canvaslalam Pengembangan Bisnis

) adalah alat strategis yang sangat penting
dalam pengembangan bisnis, menawarkan pendekatan visual untuk
merancang, menggambarkan, dan mengelola model bisnis. Dalam
dunia yang terus berubah, di mana dinamika pasar dan kebutuhan
pelanggan dapat berubah dengan cepat, BNE
memberikan kerangka kerja yang jelas untuk membantu perusahaan
memahami dan mengadaptasi model bisnis mereka.

Salah satu keunggulan utama B¥® adalah
kemampuannya untuk menyederhanakan kompleksitas model bisnis,
menjadi sembilan elemen inti. Dengan memetakan elemen-elemen
ini, seperti segmentasi pelanggan, proposisi nilai, dan saluran
distribusi, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana semua bagian tersebut saling terkait. Ini
memungkinkan tim untuk melihat gambaran besar dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau dioptimalkan.

B juga mendorong kolaborasi di antara tim.
Dengan alat visual ini, berbagai departemen seperti pemasaran,
pengembangan produk, dan keuangan dapat berkontribusi pada
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pemikiran strategis. Diskusi yang terfokus di sekitar kanvas
membantu menyatukan perspektif yang berbeda, yang pada
gilirannya menghasilkan ide-ide inovatif dan solusi yang lebih
komprehensif.

Dalam konteks pengembangan bisnis, B
memungkinkan perusahaan untuk dengan cepat menguji dan
mengevaluasi ide-ide baru. Dengan menggunakan pendekatan
iteratif, perusahaan dapat mengembangkan variasi model bisnis dan
melakukan eksperimen untuk melihat mana yang paling efektif. Hal
ini sangat bermanfaat bagi startup yang sering kali harus beradaptasi
dengan cepat dalam menghadapi ketidakpastian pasar.

Selain itu, BN@ membantu dalam proses
komunikasi dengan pemangku kepentingan. Ketika tim manajemen
perlu menjelaskan model bisnis kepada investor atau mitra potensial,
BT menyediakan cara yang jelas dan ringkas
untuk menyampaikan informasi penting. Visualisasi model bisnis
membuatnya lebih mudah dipahami dan memberikan keyakinan
kepada pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki strategi
yang solid.

Dengan mengintegrasikan BN& dalam
pengembangan bisnis, perusahaan juga dapat lebih mudah
mengidentifikasi peluang baru. Melalui analisis elemen-elemen
dalam kanvas, tim dapat menemukan celah di pasar yang mungkin
terlewatkan sebelumnya. Misalnya, dengan memeriksa segmentasi
pelanggan dan proposisi nilai, perusahaan dapat menemukan
kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi atau cara baru untuk
menyajikan produk mereka.

Secara keseluruhan, B adalah alat yang
esensial dalam pengembangan bisnis. Dengan memberikan kerangka
kerja yang jelas, mendorong kolaborasi, dan memungkinkan
eksperimen cepat, B¥E membantu perusahaan
tidak hanya untuk merancang model bisnis yang efektif, tetapi juga
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan di pasar yang kompetitif.
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Menggunakan Business Model Canvas untuk Pengembangan
Bisnis
Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana #

a dapat digunakan secara efektif untuk mendukung
pengembangan bisnis. 8l adalah alat yang sangat
berguna dalam merancang, menganalisis, dan berinovasi pada model
bisnis. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil untuk
menggunakan Bl dalam konteks pengembangan
bisnis.

Langkah-Langkah Membuat BMC
1. Mengumpulkan Tim dan Data

a. Libatkan anggota tim dari berbagai departemen, seperti
pemasaran, pengembangan produk, dan keuangan, untuk
mendapatkan perspektif yang komprehensif.

b. Kumpulkan data dan informasi tentang pasar, pelanggan, dan
kompetitor untuk menyusun elemen-elemen 8
a

2. Mengisi Sembilan Elemen 8

a. Segmentasi Pelanggan: Identifikasi kelompok pelanggan yang
ingin dilayani, berdasarkan demografi, perilaku, dan
kebutuhan.

b. Proposisi Nilai: Tentukan manfaat yang ditawarkan kepada
pelanggan dan apa yang membedakan produk atau layanan
Anda dari kompetitor.

c. Saluran: Rencanakan bagaimana Anda akan menjangkau
pelanggan, baik melalui saluran fisik maupun digital.

d. Hubungan Pelanggan: Tentukan jenis interaksi yang ingin
Anda bangun dengan pelanggan, seperti dukungan pelanggan
atau pemasaran pribadi.

e. Sumber Pendapatan: Identifikasi berbagai cara untuk
menghasilkan pendapatan, seperti penjualan, langganan, atau
iklan.
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f. Sumber Daya Kunci: Daftar aset yang diperlukan untuk
menjalankan model bisnis, termasuk sumber daya manusia,
fisik, dan finansial.

g. Kegiatan Kunci: Tentukan aktivitas utama yang harus
dilakukan untuk memberikan proposisi nilai.

h. Kemitraan Kunci: Identifikasi mitra strategis yang dapat
membantu dalam operasi dan pertumbuhan bisnis.

i. Struktur Biaya: Rincikan semua biaya yang terkait dengan
menjalankan model bisnis.

Analisis dan Evaluasi BMC

Setelah mengisi BiE , langkah selanjutnya

adalah menganalisis dan mengevaluasi setiap elemen.

1.

Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan

Tinjau setiap elemen untuk mengidentifikasi kekuatan yang dapat
dimanfaatkan dan kelemahan yang perlu diperbaiki.

Gunakan Alat Analisis

Terapkan alat seperti SWOT (§ W

@ ) untuk mengevaluasi posisi bisnis Anda
dalam konteks pasar.

Simulasi 8

Lakukan simulasi untuk menguji bagaimana perubahan dalam
satu elemen (misalnya, peningkatan biaya) dapat memengaruhi
keseluruhan model bisnis.

Literasi dan Pengembangan Berkelanjutan

Bh@ bukanlah dokumen statis; ia harus

diperbarui secara berkala.

1.

Pengujian dan Umpan Balik

a Setelah mengimplementasikan model bisnis, kumpulkan
umpan balik dari pelanggan dan pemangku kepentingan
untuk memahami efektivitasnya.

b Gunakan umpan balik ini untuk melakukan iterasi dan
perbaikan pada elemen 8
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2. Adaptasi Terhadap Perubahan Pasar
Secara aktif pantau tren pasar dan adaptasi model bisnis sesuai
kebutuhan. 8 memungkinkan Anda untuk
dengan mudah mengganti elemen yang perlu diperbarui.

3. Inovasi Berkelanjutan
Selalu cari cara untuk berinovasi dan meningkatkan proposisi
nilai Anda. B WM& dapat membantu
memvisualisasikan peluang baru dan ide-ide inovatif.
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T TRANSFORMASI UMKM
ﬂ MENUJU E-UMKM

Tk

Dr. Suci Utami Wikaningtyas, M.M.
STIE Widya Wiwaha

Definisi Transformasi
ecara etimologis, transformasi merupakan perubahan berbagai
Saspek, seperti perubahan fungsi, bentuk, sifat, dan lain-lain,
sedangkan secara umum, transformasi adalah perubahan
menjadi wujud tidak sama dengan sebelumnya, tetapi mempunyai
nilai-nilai yang sama, bersifat struktural, memiliki tahapan, dan
tidakbisa dikembalikan ke wujud awal (Berita Terkini, 2022).

Tiga aspek yang mesti ada dalam proses transformasi, yakni
adanya perbedaan, memiliki ciri atau identitas yang jelas, dan
bersifat historis dari budaya lama menuju budaya baru. Adapun kata
lain transformasi antara lain alih bentuk, konversi, modifikasi,
permutasi, perubahan, renovasi, transfigurasi, dan transmutasi.
Dalam pembahasan ini, fokus pada transformasi digital pada UMKM
(e-UMKM), yaitu berbagai tindakan yang dilakukan guna melakukan
perubahan strategi dan taktik pemasaran, guna meningkatkan
penjualan produk/jasa dengan mengedepankan peranan teknologi
digital.

Manfaat Transformasi Digital bagi UMKM (E-UMKM)

Manfaat penerapan transformasi digital antara lain (1)
meningkatkan kepuasan pelanggan (# ), karena
informasi produk atau jasa bisa dipasarkan lebih mudah dan lebih
cepat, (2) meningkatkan produktivitas, karena mesin canggih bisa
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meningkatkan produktivitas bisnis, (3) memperkuat dan membina
hubungan jangka panjang dengan relasi, karena digitalisasi bisa
membantu bisnis lebih mudah dijangkau oleh mitra usaha, (4)
meningkatkan kemampuan kreatif dalam inovasi bisnis, karena
teknologi bisa membantu pebisnis memahami perubahan selera
konsumen dan membantu memprediksi perubahan yang akan
datang, (5) menurunkan risiko kecurangan, karena digitalisasi
membantu pebisnis menjalankan usahanya lebih akurat dan
transparan, efisiensi biaya operasional, sehingga perusahaan bisa
lebih kompetitif, (6) membantu pebisnis mampu menyesuaikan
perubahan dan perkembangan selera atau permintaan pasar, (7)
membantu pelaku usaha bergerak semakin fleksibel, lincah dan
cepat, dan (8) meningkatkan kualitas layanan organisasi.

Manajemen Perubahan (Change Management)

Transformasi UMKM menuju E-UMKM perlu melakukan
manajemen perubahan. Berikut ini dibahas manfaaat manajemen
perubahan dan beberapa teori manajemen perubahan. Manfaat
manajemen perubahan antara lain (1) hasil pengukuran perubahan
jelas, (2) tingkat akuntabilitas lebih baik, (3) tingkat kepercayaan
lebih tinggi, (4) mengurangi hambatan perubahan dari karyawan,
dan (5) ROI meningkat. Akan tetapi, agar implementasi manajemen
perubahan bagi organisasi berjalan efisien dan efektif, maka
pimpinan mesti memperhatikan aspek-aspek: (1) tingkat besarnya
perubahan, (2) kemampuan organisasi dalam menerapkan langkah
perubahan, (3) tingkat hambatan anggota organisasi, (4) tingkat
keterdesakan untuk berubah, dan (5) tingkat ketersediaan sumber
daya (Catapult, 2021; Kumarasinghe & Dilan, 2021). Berkaitan hal-
hal tersebut, maka berikut ini dijelaskan beberapa model perubahan,
ditinjau dari individu dan UMKM.

1. Model Manajemen Perubahan (§1 )
Terdapat empat model manajemen perubahan yang popular
yaitu Kurt Lewin, John P. Kotter, Prosci’s ADKAR, dan Kubler-
Ross Change Curve. Keempat model ini, cenderung ke perubahan
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besar/ radikal (Hb ), bukan perubahan parsial
(& ).
2. EENES +00 , AxEIT G

]

Kurt Lewin (1951) disebut sebagai Bapak Manajemen Perubahan,
orang pertama dalam ilmu sosial melakukan investigasi
mengenai manajemen perubahan secara ilmiah. Pada era 1950an
hingga 1970an organisasi cenderung menghadapi perubahan
secara parsial (& B ). Dasar pemikiran Lewin,
diawali perhatiannya pada konflik sosial, di mana Lewin memiliki
kepercayaan bahwa konflik sosial bisa diatasi melalui

perencanaan perubahan detail (B ). Lewin mengusulkan
pentingnya peran empat aspek dalam proses perubahan, yakni:
] dan B

-] . Pertama, B melawan § atau

penguatan perubahan, baik secara individu maupun kelompok,
disebut juga tahapan ’

Kedua, (i dinamika kelompok, pentingnya peran
kelompok yang ditunjukkan norma kelompok, cara berinteraksi,
dan proses sosialisasi, di mana hal ini bisa memunculkan
ketidakseimbangan dan perubahan. Ketiga, BR

merupakan situasi gabungan dan gh :
B mengidentifikasi pengaruh perilaku kelompok
terhadap perilaku individu. Sebaliknya & #gh
mengidentifikasi pengaruh perilaku individu terhadap perilaku

kelompok. Keempat, fil mengintegrasikan &

71 danh

Akhirnya Lewin menyusun tiga tahapan dalam proses perubahan,
yaitu disebut & terdiri dari gn

atau g dan B di mana dapat diimplementasikan

baik tingkat kelompok, organisasi maupun sosial. g

yakni proses penyadaran pentingnya/ adanya kebutuhan untuk
berubah. § yaitu berbagai tindakan yang mendorong atau
memeprlemah perubahan (géoh ).
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B adalah upaya membawa organisasi pada
keseimbangan baru (g ) (Kasali, 2005).
Adapun kebaikan model ini, antara lain (1) model perubahan
sederhana, mudah dipahami, (2) lebih mengutamakan @
berasumsi perubahan bergerak lebih cepat, melalui anggota
organisasi dipaksa, kemudian terpaksa, bisa, biasa, pada akhirnya
membentuk budaya, dan (3) membantu pimpinan dalam
merencanakan perubahan (Kasali, 2005; Hussain et al, 2018;
Rosdiana & Islami, 2022), sedangkan kelemahan model ini,
antara lain (1) terlalu sederhana dan mekanistik, ditunjukkan
ketiga tahapan perubahan berjalan lurus (linier), (2) lebih sesuai
bagi organisasi yang menghadapi lingkungan stabil, sehingga
tahapan proses perubahan dapat bergerak secara linier, padahal
lingkungan semakin cepat berubah bahkan sulit diprediksi, (3)
lebih mengutamakan cara @ , bukan i
bergerak lebih cepat, tetapi anggota organisasi kurang
memahami alasan adanya perubahan organisasi, kurang
memahami aspek lainnya, (4) lingkungan organisasi turbulensi
tinggi, pelaku perubahan sulit melakukan identifikasi,
perencanaan dan mengimplementasikan, dan (5) model ini
sesuai bagi organisasi yang menerapkan & ,
kurang sesuai bagi organisasi yang menerapkan # e
atau H (Kasali, 2005; Cummings et al.,
2015; Rosdiana & Islami, 2022).

B +7 OOAOEO -1 A
g

Model Kotter mengemukakan delapan tahap dalam proses
perubahan, yaitu: (1) memunculkan rasa begitu pentingnya

untuk berubah (i (2) membentuk
tim pemandu § B O b (3)
mengembangkan dan merumuskan visi dan strategi §

el (4) mengomunikasikan visi perubahan
(i (5) pemberdayaan anggota
organisasi untuk mewujudkan perubahan gn

tih (6) mewujudkan kemenangan jangka
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pendek iy (7) konsolidasi berbagai
perubahan yang dicapai dan menegaskan berbagai paradigma
baru yang berhasil diwujudkan §gd

geg dan (8) menanamkan berbagai
perubahan yang berhasil diwujudkan ke dalam budaya organisasi
Balinbh (Mulyadi, 2005;

Wheeler & Holmes, 2017; Chowdhury & Shil, 2022). Kedelapan
tahapan Model Kotter diklasifikasikan menjadi empat tahapan
yaitu tahap pemicuan (tahap 1,2,dan 3), tahap ketidakpastian
(tahap 4,5,dan 6), tahap transformasi (tahap 7), dan tahap
rutinisasi (tahap 8). (Mulyadi, 2005; Wheeler & Holmes, 2017;
Chowdhury & Shil, 2022).

4. 001 OAEBO ' $+1 2 #EATCA - AT ACAI A1 O

Terdapat lima tahapan dalam model perubahan Prosci’'s ADKAR
ini, yaitu #h .
Y 8 , pimpinan memunculkan kesadaran untuk berubah,
menunjukkan tingginya tingkat pentingnya perubahan. B
anggota organisasi muncul Kkeingina, keberanian dan
berpartisipasi dalam  perubahan. # pimpinan
mengarahkan dan menjelaskan berbagai langkah perubahan
kepada anggota organisasi. P pimpinan mendorong dan
memfasilitasi baik fisik maupun non fisik kepada anggota
organisasi, agar penerapan perubahan Dberjalan lancar.
B’ pimpinan memberikan penghargaan bagi anggota
organisasi guna menjaga keberlanjutan perubahan.
Keunggulan model ADKAR adalah mudah untuk diterapkan,
tn -p (berbeda dengan kedua teori sebelumnya yang
cenderungp -W sedangkan kelemahan model ADKAR yaitu
tidak mudah membangkitkan kesadaran untuk berubah dan
memerlukan waktu panjang untuk berhasil.

5. K 8
Model Kubler-Ross memperkenalkan bagaimana reaksi secara
emosional baik individu maupun kelompok. Terdapat tujuh
tahapan reaksi emosional yaitu &, Ha

e Bpel dan 8a

110 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



B (Indeed, 2023). B individu sangat tidak
menyangka, sangat sedikit informasi, dan muncul kekhawatiran
penjualan menurun drastic. B individu menolak sesuatu
yang berbeda dengan § 0 atau berbeda dengan kebiasaan.
] atau g , individu merasa khawatir dan cenderung
menyalahkan orang atau pihak lain. P individu merasa
cemas, dan rasa psikhologis berat lainnya. @ individu
mulai menerima keadaan, kemudian berusaha melakukan
tindakan perbaikan. B individu merasa lebih baik,
berdampak produktivitas naik, dan timbul perilaku positif
lainnya. § perubahan menjadi keadaan normal baru.
Keunggulan model Kubler-Ross, antara lain: perubahan lebih
difokuskan pada pengalaman individu (berbeda dengan ketiga
teori sebelumnya). Kelemahannya, terlalu teoritis, dalam
kenyataan sering terjadi perubahan tidak hanya karena aspek
psikhologis, tetapi bisa juga aspek non psikhologis individu.

Model Manajemen Perubahan yang Sesuai bagi UMKM Menuju
E-UMKM

Keempat model dapat dipilih salah satu, disesuaikan dengan
kondisi UMKM. Akan tetapi lebih tepat, untuk Usaha Mikro dan Kecil
lebih sesuai gunakan model Kubler Rose, sedangkan Usaha
Menengah dapat menerapkan model selain Kubler Rose, dengan
mempertimbangkan aspek kelebihan dan kelemahannya, karena
menghadapi radical change dari UMKM konvensional menuju E-
UMKM. Selanjutnya dijelaskan manajemen perubahan (transformasi)
ditinjau dari peran pemerintah.

Peran Pemerintah: Tranformasi (Manajemen Perubahan)
UMKM Menuju E-UMKM

Terdapat beberapa tahapan perubahan dari UMKM
konvensional menuju e-UMKM: (1) persiapan (R ), (2)
P ,3) R ,(4) 8 , dan (5) kemandirian
(a tn ) (Kautsar, 2024). Pertama, tahap persiapan, tujuan pada
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tahap ini adalah mengubah pola pikir (&h ) pelaku UMKM,
membangkitkan begitu pentingnya (8 ) e-UMKM.

Pada awalnya UMKM, pasti cenderung menolak, karena merubah
kebiasaan (8 #g ). Maka dari itu, pemerintah mesti
menunjukkan keunggulan-keunggulan e-UMKM, seperti profit lebih
tinggi, kemudahan akses, testimony yang e-UMKM sukses, dan lain-
lain. Kedua, tahap p , pemerintah melakukan pembinaan dan
pembimbingan bagi UMKM mengenai bisnis digital. Materi pelatihan
antara lain: pengetahuan, manfaat dan hambatan, serta ketrampilan
pembuatan e-ln , pembuatan & & , dan lain-lain. Ketiga,
tahap portal, bertujuan pelaku UMKM mampu berkomunikasi dua
arah secara B . Untuk itu, pemerintah menyelenggarkan
pelatihan web-&n dengan kolom tanya jawab antara pebisnis
dengan pelanggan, diskusi B pebisnis dengan mitra bisnis,
pengetahuan manajemen toko B , dan lain-lain. Keempat, tahap
(:}:] a , pada tahap ini pelaku UMKM  siap
melaksanakan bisnis digital. Maka dari itu, pemerintah memberikan
pelatihan manajemen e-UMKM, transaksi keuangan antara pebisnis
dengan pelanggan, pebisnis dengan mitra bisnis, pebisnis dengan
lembaga keuangan, dan pebisnis dengan B lainnya. Kelima,
tahap & , tahap ini pebisnis benar-benar menjadi e-UMKM,
dan siap bersaing dengan e-UMKM lainnya.

Pemerintah berperan sebagai fasilitator dan regulator yang
mendukung perkembangan dan keberlanjutan e-UMKM, seperti
pembentuk komunitas e-UMKM, diskusi B antara pemerintah
dengan e-UMKM, pembimbingan inovasi dan kreativitas e-UMKM,
dan lain-lain.

Karakteristik Pelaku UMKM Guna Menghadapi Transformasi
Menuju E-UMKM
Terdapat beberapa karakteristik yang mesti dimiliki para pelaku
UMKV, dijelaskan berikut ini.
1. Pelaku UMKM Melakukan Manajemen Stres
Perubahan digital yang luar biasa dapat memicu timbulnya stres,
maka pelaku UMKM perlu melakukan manajemen stres, agar

112 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



tingkat stress rendah. Menurut Chen (2019), manjemen stres
adalah metode menurunkan tingkat stres dengan cara
mengidentifikasi pendorong timbulnya stres (Wardhana, 2021).
Menurut Shores (2021), agar & bisa dilakukan melalui
(1) individu merasa bahwa dirinya mengalami stres, (2)
mengidentifikasi faktor penyebab stress, (3) menentukan dan
mengimplementasikan strategi mengurang stres, dan (4)
meningkatkan dukungan pihak-pihak terdekat yang dipercaya
(Wardhana, 2021).

Di samping itu, pelaku UMKM dapat melakukan beberapa hal.
Pertama, Bk g dan & - | ,
perubahan digital yang luar biasa, dapat menimbulkan
kecemasan, karena kekhawatiran pelaku UMKM kurang mampu
menghadapi (& ). Maka dari itu, pelaku UMKM
mesti mengubah pandangan negatif menjadi pandangan positif,
seperti perubahan digital memberikan manfaat yang banyak, dan
lain-lain. B pelaku UMKM membuat pernyataan sendiri
“sikap optimis” dan diucapkan berulang-ulang, hal dapat
meningkatkan kepercayaan diri (& ). Hal ini didukung
oleh temuan yang menyatakan bahwa i@ berpengaruh
kuat terhadap sikap dan perilaku (Yulianie & Irawanto, 2021;
Lukiyana & Hukom, 2022). Contoh kata-kata afirmasi yakni “aku
harus bisa’, “Allah akan memberi jalan”, dan lain-lain.

Kedua,tidgp 2] pelaku UMKM mesti meningkatkan
daya tahan emosi dan mental, melalui peningkatan kesabaran,
menghadapi dengan tenang, hadapi tantangan dengan
kreatiivitas yang tinggi, dan lain-lain (Rochmawati, 2015).

Pelaku UMKM menerapkan & A

Hukum tarik menarik (i ) didasarkan pada
pentingnya peran pikiran individu. Individu berpikir positif/
negatif, hal ini akan menimbulkan dampak positif/ negatif dalam
kehidupan individu (Jurianto, 2023; Nurdin, 2012). Menurut
Jurianto (2023) cara mengimplementasikan the law of attraction
dalam kehidupan, antara lain (1) individu senantiasa mensyukuri
apa pun yang terjadi, (2) melakukan visualisasi tujuan hidup
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pada individu, (3) mencari makna positif dalam setiap situasi,
baik kondisi baik atau yang diharapkan maupun buruk atau tidak
diharapkan, (4) individu mempelajari dan menerapkan cara
mengurangi bahkan menghilangkan pemikiran negatif, (5)
membuat pernyataan diri yang positif (afirmasi positif), (6)
mencari makna positif dari peristiwa negatif yang terjadi, (7)
menulis artikel dalam jurnal untuk mengelola pola pikir, (8)
membuat papan suasana hati guna meningkatkan motivasi diri,
(9) berusaha ikhlas dalam menghadapi segala hal, walaupun hal
tersebut tidak mengenakkan hati, dan (10) introspeksi diri, tetapi
tidak terlalu menjelekkan diri sendiri.

3. Pelaku UMKM memiliki &
Pelaku UMKM sebagai pemilik dan pemimpin, serta anggota
organisasi mesti memiliki lima kecerdasan (Hj )
(Ushuluddin et al, 2021; Ahmed et al, 2016) yakni (1)
kecerdasan intelektual (Hg ) yakni kecerdasan
pikiran, penalaran, logika, (2) kecerdasan emosional (ln
2] ) terdiri dari kesadaran diri, ketekunan, semangat,
motivasi diri, empati, dan kecakapan sosial, (3) kecerdasaan
hadapi kesulitan (kg ), (4) kecerdasan spiritual
;] ) yakni kemampuan menyikapi setiap masalah
secara arif bijaksana berlandaskan nilai-nilai moral, dan (5)
kecerdasan fisik (§§ ) yakni kemampuan menjaga
fisik dengan sehingga individu tampak senantiasa f dan &
dalam menjalani kehidupan (Kharisma, 2018).
Tingkat kelima kecerdasan tersebut harus tinggi, minimal sedang.
Apabila salah satu saja tingkat kecerdasan rendah, individu sulit
menuju kesuksesan. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan
emosional berpengaruh jauh lebih kuat (80 persen) daripada
kecerdasan intelektual (20 persen) untuk meraih kesuksesan
(Ramadhani, 2022). Daniel Goleman juga mengatakan bahwa
terdapat lima kunci kecerdasan emosi, yaitu (1) kesadaran diri
(& ) yaitu individu mampu mengenali dan memahami
diri sendiri, (2) pengendalian diri (& ) yaitu individu
mampu mengevaluasi dan mengendalikan sifat negatif diri

114 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



sendiri, (3) yaitu individu bertindak atas dasar
kebutuhan, keinginan, dan harapan diri, (4) yaitu
individu mampu merasakan kondisi orang lain, dan (5) &

yaitu individu mampu bergaul dan memberikan kenyamanan
bagi orang lain, mampu membangun relasi baik jangka pendek
maupun jangka panjang (Amrozi, 2019).

Akan tetapi, kelima aspek di atas, terasa kurang lengkap, karena
masih bersifat horizontal, di mana keberadaan Tuhan tidak
diikutsertakan di setiap tindakan/ aktivitas individu. Manusia
pada dasarnya sebagai makhluk spiritual, dengan meyakini
keberadaan Tuhan Yang Maha Kuasa, manusia merasa sebagai
manusia seutuhnya. Oleh karena mayoritas masyarakat
Indonesia beragama Islam yaitu 87,08 persen (kumparanNEWS,
2024), maka aspek BB sesuai  untuk
diimplementasikan bagi masyarakat/ individu dan pelaku UMKM
pada khususnya, guna mengatasi perubahan digital ini. Hal ini
didukung oleh temuan-temuan studi sebelumnya, di mana

lip berkorelasi positif terhadap kepuasan kerja
dan komitmen organisasional (Asutay et al, 2021); kinerja
UMKM (Amrulloh, 2017). Di samping itu, & B pada

dasarnya memiliki dua aspek yaitu aspek vertikal (hubungan
individu dengan Tuhan) dan horisontal (hubungan individu
dengan dirinya, sesama manusia, dan alam) (Agustiawan, 2013).

Adapun tujuan g adalah peningkatan kualitas iman
dan taqwa, peningkatan kualitas ibadah, peningkatan kualitas
akhlak/moral/tata nilai, ketenangan hati, dan keselamatan dunia
akherat (Agustiawan, 2013). Dengan mengimplementasikan
5 ) , tujuan jelas, maka individu akan bergerak
menyesuaikan diri menghadapi perubahan, khususnya para
pelaku UMKM muncul rasa optimis merubah diri menuju e-
UMKM. Dengan kata lain, tingkat kecerdasan spiritual sebagai
moderator (memperkuat atau memperlemah) kecerdasan yang
lain. Berbagai uraian di atas dapat digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 9.1 B

No. Human Quotient Islamic Spiritual: Human Quotient
1 |8 m
Kecerdasan pikiran, Kecerdasan pikiran, penalaran, logika
penalaran, logika berlandaskan menjalankan perintah
Allah dan menjauhi larangan Allah
Aspek Vertikal: - (tagwa).
Aspek Horisontal: Aspek Vertikal:
Bermanfaat bagi diri Peningkatan kualitas iman dan taqwa,
sendiri. peningkatan kualitas ibadah,
peningkatan kualitas
akhlak/moral/tata nilai, ketenangan
hati, dan keselamatan dunia akherat
Aspek Horisontal:
Bermanfaat bagi diri sendiri.
2. | R R
L w
E i berlandaskan
fh menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan Allah.
Aspek Vertikal: - Aspek Vertikal:
Aspek Horisontal: Peningkatan kualitas iman dan taqwa,
Bermanfaat bagi diri peningkatan kualitas ibadah,
sendiri. peningkatan kualitas akhlak/moral/
tata nilai, ketenangan hati, dan
keselamatan dunia akherat
Aspek Horisontal:
Bermanfaat bagi diri sendiri.
3. | R B
Kecerdasaan Kecerdasaan hadapi kesulitan
menghadapi kesulitan berlandaskan menjalankan perintah
Allah dan menjauhi larangan Allah.
Aspek Vertikal: - Aspek Vertikal:
Aspek Horisontal: Peningkatan kualitas iman dan taqwa,
Bermanfaat bagi diri peningkatan kualitas ibadah,
sendiri. peningkatan kualitas akhlak/ moral/
tata nilai, ketenangan hati, dan
keselamatan dunia akherat
Aspek Horisontal:
Bermanfaat bagi diri sendiri.
4. | B

Kemampuan menyikapi
setiap masalah secara
arif bijaksana
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No.

Human Quotient

Islamic Spiritual: Human Quotient

berlandaskan nilai-nilai
moral.

Aspek Vertikal: -
Aspek Horisontal:
Bermanfaat bagi diri
sendiri.

R

Kemampuan menjaga
kesehatan tubuh,
sehingga individu
terlihat senantiasa
semangat dalam

Kemampuan menjaga kesehatan
tubuh, sehingga individu terlihat
senantiasa semangat dalam menjalani
kehidupan berlandaskan menjalankan
perintah Allah dan menjauhi larangan

menjalani kehidupan. Allah.

Aspek Vertikal:
Aspek Vertikal: - Peningkatan kualitas iman dan taqwa,
Aspek Horisontal: peningkatan kualitas ibadah,
Bermanfaat bagi diri peningkatan kualitas akhlak/ moral/
sendiri. tata nilai, ketenangan hati, dan

keselamatan dunia akherat
Aspek Horisontal:
Bermanfaat bagi diri sendiri.

Pemasaran bagi Pelaku UMKM

Salah satu aspek sangat penting bagi keberhasilan UMKM
adalah manajemen pemasaran. Untuk itu, pelaku harus memahami
perkembangan konsep & Berdasarkan hasil studi
menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih mengimplementasikan
<) atau # padahal saat ini, pelaku UMKM
seharusnya menerapkan # , di mana penerapan bisnis
digital merupakan suatu keharusan, tidak bisa dihindarkan. Tindakan
pemasaran yang harus dilakukan oleh pelaku UMKM: diawali

[ ] , kemudian diikuti @
8 yang terdiri dari 7P yakni fjmn
P dan @ (Brooks & Taylor, 2023; Kotler

et al,, 2017). Berikut ini dijelaskan beberapa tindakan pemasaran
dari #n hingga & dan strategi pemasaran yang
sebaiknya dilakukan oleh pelaku UMKM, digambarkan pada tabel 9.2
dan 9.3. Di bawabh ini.
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Tabel 9.2 Perbedaan #

dengan ¥

No. Marketing 1.0 Marketing 2.0
1. Pasar sasaran (g ): Pasar sasaran (g ):

Memilih satu atau lebih Memilih satu atau lebih segmen

segmen pasar pasar

- Demografi - Keluarga, dewasa, remaja

2. Keunikan produk Keunikan produk (g ):

(B ): Keunggulan/ keunikan produk/ jasa

Keunggulan/ keunikan yang ditawarkan; inti strategi

produk/ jasa yang -B

ditawarkan

- Kurang penting
3. Slogan: Slogan:
Pernyataan positioning Pernyataan positioning; strategi
- tidak perlu memasuki benak konsumen;
maksimal 5 kata
- Penting
4. Produk (d ): Produk (d ):

- menjual produk Produk menarik dan bermanfaat

bagi pelanggan
5. Harga(p ): Harga(p ):

- harga terjangkau Harga terjangkau, harga disesuaikan

kebutuhan dan keinginan pelanggan
6. | Tempat(p ): Tempat(h  ):

- ruangan sederhana Layout ruangan yang menarik, rapi,
enak dipandang.

7. Promosi ({n ): Promosi (fn ):

- tidak promosi Iklan melalui berbagai media
outdoor dan indoor, diikuti personal
selling, promis penualan, dan lain-
lain.

8. Karyawan (p ): Karyawan (p ):
- sopan, jujur Pemilik dan karyawan berpakaian
rapi dan sopan.
9. Proses (p ): Proses (p ):
- layanan sederhana Layanan memuaskan pelanggan.
10. | Bukti fisik (g Bukti fisik (§ ):
d ): fasilitas lengkap.
- sederhana
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Tabel 9.3 Perbedaan §1

dengan @

No. Marketing 3.0 Marketing 4.0
1. | Pasar sasaran (g ): Pasar sasaran (g ):
Memilih satu atau lebih - Terfragmentasi’ segmen
segmen pasar segmen pasar semakin banyak.
- 8
2. | Keunikan (B ): Keunikan (j§ ):
Keunggulan/ keunikan Keunggulan/ keunikan produk/
produk/ jasa yang jasa yang ditawarkan; inti strategi
ditawarkan; inti strategi -B
- B disesuaikan harapan pelanggan.
B
disesuaikan
psychografis pelanggan.
3. | Slogan: Slogan:
Pernyataan positioning; Pernyataan positioning; strategi
strategi memasuki benak memasuki benak konsumen;
konsumen; maksimal 5 kata | maksimal 5 kata.
- Sangat penting. - Sangat penting
- Pernyataan g ,
disesuaikan selera pasar
sasaran.
- Dikomunikasikan melalui
2] maupun B
4. | 8 m a8 (2] atau
atau &n . )] .
Produk tidak sekedar Produk memberikan manfaat dan
menarik, tapi memberikan nilai tambah yang jelas (&
manfaat, nilai tambah bagi g )
pelanggan. - Produk tampak keren, lebih
- Produk tampak keren, bergengsi, walau murah
lebih bergengsi, walau tampak mahal, dan lain-lain.
murah tampak mahal,
dan lain-lain.
5 | P 2] P m

Pelaku bisnis tidak sekadar
menentukan harga, tetapi
juga memperhatikan
pengorbanan yang
dikeluarkan pelanggan.
- Bagaimana pelanggan
membeli diperhatikan,

Pelaku bisnis tidak sekedar

menentukan harga, tetapi juga

memperhatikan pengorbanan yang

dikeluarkan pelanggan.

- Bagaimana pelanggan membeli
diperhatikan, seperti: tempat
tinggal pelanggan jauh,
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seperti: tempat tinggal
pelanggan jauh,
pelanggan membeli
dalam kondisi sakit, dan

pelanggan membeli dalam
kondisi sakit dan lain-lain.

lain-lain.

6. | & & .
Kenyamanan pelanggan Kenyamanan pelanggan sangat
sangat penting. penting.

- Bagaimana pelanggan - Bagaimana pelanggan merasa
merasa nyaman bisa nyaman bisa melalui B
bertemu langsung atau b
maupun tidak - b : Layout ruangan yang
langsung. membuat nyaman pelanggan,

misal: disediakan juga
minuman, harum, ber-AC dan
lain-lain.

- B : content yang menarik,
respon yang cepat dan tepat.

7. | & n &

m dan m dan @&

L I

) Pelaku bisnis membina hubungan
in jangka panjang dengan pelanggan.

Pelaku bisnis membina
hubungan jangka panjang
dengan pelanggan.

- Pelaku usaha
membangun komunikasi
dua arah, interaktif, dan
berusaha membangun
kedekatan dengan

- Pelaku usaha membangun
komunikasi dua arah,
interaktif, dan berusaha
membangun kedekatan
dengan pelanggan.

pelanggan.
8. | P : P :
Kompetensi pemilik dan Kompetensi pemilik dan karyawan.
karyawan. - Pimpinan dan karyawan

- Pimpinan dan karyawan
berpakaian rapi, sopan,
ramah, cekatan, dan
berpakaian sesuai selera
pasar sasaran.

- b dan¥

berpakaian rapi, sopan,
ramah, cekatan, dan
berpakaian sesuai selera
pasar sasaran.
- b dan@
dan karyawan.

pimpinan
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*Q STRATEGI MENGELOLA BISNIS
‘g -~ BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL

Tk

Dr. Rahmat Laan, M.M.
Universitas Muhammadiyah Kupang

Pendahuluan
isnis berbasis teknologi digital adalah model bisnis yang
B memanfaatkan teknologi digital untuk menjalankan
operasional, berinteraksi dengan pelanggan, dan menciptakan
nilai melalui produk atau layanan yang disediakan. Teknologi digital
yang digunakan mencakup berbagai inovasi seperti internet,
perangkat lunak, bd , kecerdasan buatan (AI), dan O
n , yang memungkinkan bisnis beroperasi dengan efisiensi
dan skala yang lebih besar. Model bisnis ini, berbeda dari bisnis
tradisional karena mengintegrasikan teknologi dalam hampir setiap
aspek, mulai dari pengelolaan rantai pasok hingga pemasaran dan
pelayanan pelanggan.

Dalam konteks yang lebih luas, bisnis berbasis teknologi digital
juga sering dikaitkan dengan transformasi digital, di mana
perusahaan mengubah cara mereka beroperasi untuk memanfaatkan
kemajuan teknologi yang cepat. Ini tidak hanya mencakup
penggunaan alat digital, tetapi juga perubahan fundamental dalam
struktur organisasi dan pendekatan bisnis untuk menghadapi
dinamika pasar yang cepat berubah.

Teknologi digital telah mengalami perkembangan pesat dalam
lima tahun terakhir, yang telah secara signifikan mengubah cara
bisnis dijalankan di seluruh dunia. Salah satu pendorong utama
perkembangan ini adalah meningkatnya adopsi internet dan
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perangkat B , yang memungkinkan bisnis beroperasi tanpa
batasan geografis. E-n telah menjadi bagian integral dari
strategi banyak perusahaan, memungkinkan mereka untuk
menjangkau pelanggan di seluruh dunia dengan biaya yang lebih
rendah.

Selain itu, teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan &
B (ML) telah memperkenalkan era baru dalam otomatisasi
bisnis. Al digunakan untuk mengoptimalkan proses bisnis, mulai dari
manajemen inventaris hingga analisis data pelanggan untuk
memberikan pengalaman yang lebih personal (Brynjolfsson &
McAfee, 2021). Teknologi k juga telah muncul sebagai solusi
untuk transparansi dan keamanan, terutama dalam transaksi digital
dan manajemen rantai pasok.

Salah satu perubahan paling mendalam dalam lanskap bisnis

adalah adopsi d n , yang memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas yang belum pernah ada sebelumnya. Dengan
penyimpanan data dan perangkat lunak berbasis i, bisnis dapat

mengurangi biaya infrastruktur dan mengakses sumber daya
teknologi dari mana saja, kapan saja (Marston, Li, Bandyopadhyay,
Zhang, & Ghalsasi, 2019).

Perkembangan ini juga diiringi dengan tantangan baru, terutama
dalam hal keamanan siber dan privasi data. Seiring dengan
peningkatan penggunaan teknologi digital, ancaman serangan siber
juga meningkat, sehingga bisnis harus berinvestasi dalam strategi
keamanan yang lebih canggih untuk melindungi data pelanggan dan
operasional mereka (Gartner, 2021).

Dengan perkembangan pesat ini, bisnis di seluruh dunia, dipaksa
untuk beradaptasi atau tertinggal dalam persaingan. Transformasi
digital bukan lagi pilihan, melainkan suatu keharusan bagi bisnis
yang ingin tetap relevan pada era digital.

Pentingnya Teknologi Digital dalam Bisnis

Teknologi digital telah menjadi pilar utama dalam meningkatkan
efisiensi operasional bisnis. Dengan adopsi teknologi seperti t
n , otomatisasi, dan gl R , perusahaan mampu
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mengurangi biaya, mempercepat proses, dan meningkatkan
produktivitas. & n memungkinkan bisnis untuk
menyimpan, mengelola, dan memproses data dengan lebih cepat,
tanpa memerlukan infrastruktur fisik yang besar, mengurangi biaya
operasional secara signifikan (Hassan, 2020). Selain itu, otomatisasi
yang didukung oleh kecerdasan buatan (AI) dan kg

(ML) telah mengurangi keterlibatan manual dalam proses produksi
dan administrasi, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan kecepatan output.

Dengan adanya teknologi digital, pengelolaan rantai pasok juga
menjadi lebih efektif. Misalnya, teknologi Hi§ (IoT)
memungkinkan pelacakan barang secara B -1, meminimalkan
keterlambatan, dan mengoptimalkan aliran material. Data yang
dikumpulkan melalui sensor IoT membantu bisnis membuat
keputusan lebih cepat dan tepat, berdasarkan kondisi aktual di
lapangan.

Teknologi digital mendorong inovasi dengan menyediakan alat
dan platform yang memudahkan pengembangan produk dan layanan
baru. Al, misalnya, memberikan perusahaan kemampuan untuk
menganalisis data secara besar-besaran, yang membantu dalam
mendeteksi tren pasar dan preferensi konsumen dengan lebih cepat.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk bereaksi lebih cepat
terhadap perubahan permintaan pasar dan meluncurkan produk
atau layanan yang lebih relevan.

Perusahaan teknologi besar seperti Google dan Amazon
memanfaatkan teknologi digital untuk melakukan iterasi produk
dalam siklus waktu yang jauh lebih singkat daripada model bisnis
tradisional. Proses inovasi yang cepat ini tidak hanya meningkatkan
daya saing, tetapi juga memungkinkan bisnis beradaptasi dengan
lebih baik terhadap perubahan yang cepat di pasar global. Selain itu,
teknologi digital seperti prototipe 3D dan @&h
M mempercepat proses desain dan produksi, memungkinkan
pengujian ide dan pengembangan produk dilakukan dalam hitungan
minggu atau bahkan hari (Brown, 2021).
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Teknologi digital juga telah mengubah cara perusahaan
berinteraksi dengan pelanggan, memungkinkan mereka memberikan
pengalaman yang lebih baik dan personal. Dengan adanya platform
digital seperti media sosial, aplikasi seluler, dan situs web yang
responsif, perusahaan dapat berinteraksi dengan pelanggan secara
langsung dan B -B0 , yang meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan.

Personalisasi yang didukung oleh AI dan tH 1
memungkinkan perusahaan untuk memahami perilaku dan
preferensi pelanggan secara mendalam. Melalui analisis data dari
berbagai B , seperti situs web, aplikasi, dan media sosial,
perusahaan dapat memberikan rekomendasi produk yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu pelanggan (Huang & Rust,
2021). Selain itu, dengan menggunakan & berbasis Al, bisnis
mampu memberikan dukungan pelanggan yang cepat dan efisien,
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah dalam waktu
yang singkat.

Selain itu, pengalaman & - di mana pelanggan dapat
berinteraksi dengan merek melalui berbagai platform seperti b
2)) , dan toko fisik - semakin diperkuat oleh teknologi digital. Ini
memberikan fleksibilitas kepada pelanggan untuk berinteraksi kapan
pun dan di mana pun mereka inginkan, memberikan pengalaman
yang lebih konsisten dan terhubung di seluruh saluran.

Strategi Digitalisasi Bisnis

1. Mengadopsi Teknologi &
Bn telah menjadi komponen inti dari strategi
digitalisasi bisnis. Dengan kemampuan menyimpan dan mengelola
data secara jarak jauh, H memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas yang tidak mungkin dicapai melalui infrastruktur
tradisional. Pengadopsian O , memungkinkan bisnis untuk
menurunkan biaya operasional dengan mengurangi kebutuhan
infrastruktur fisik, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat
waktu untuk memasarkan produk baru. Selain itu,
memberikan bisnis kemampuan untuk mengakses data dan
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aplikasi dari mana saja, memungkinkan tim bekerja secara lebih
kolaboratif dan dinamis. Misalnya, perusahaan besar seperti
Netflix dan Airbnb memanfaatkan 4 untuk mendukung
operasional global mereka dan memberikan layanan yang andal
kepada pelanggan mereka (Hashem et al., 2020).
2. B dan Analitik dalam Pengambilan Keputusan

Penggunaan H dan analitik telah mengubah cara bisnis
mengambil keputusan. Dengan kemampuan untuk menganalisis
data dalam jumlah besar, bisnis dapat membuat keputusan yang
lebih cepat, tepat, dan berbasis bukti. Data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber, seperti transaksi pelanggan, interaksi di media
sosial, dan perangkat IoT, memungkinkan bisnis untuk
mengidentifikasi tren, memahami perilaku konsumen, dan
mengoptimalkan operasi mereka secara B -tn . Analitik
prediktif, bagian dari bd , memungkinkan bisnis untuk
memproyeksikan hasil di masa depan berdasarkan data historis
dan tren saat ini, yang sangat berharga untuk perencanaan
strategis dan pengelolaan risiko. Sebagai contoh, Amazon
menggunakan b untuk mempersonalisasi rekomendasi
produk, meningkatkan pengalaman pengguna, dan pada akhirnya
meningkatkan penjualan. Bisnis yang memanfaatkan § dan
analitik memiliki keuntungan kompetitif yang signifikan dalam
industri yang semakin didorong oleh informasi ini (Kraus et al,

2020).
3.8 (Al) dan @
Al dan B (ML) adalah teknologi yang

memungkinkan bisnis mengotomatisasi tugas-tugas, yang
sebelumnya membutuhkan campur tangan manusia. Al digunakan
dalam berbagai aplikasi, mulai dari layanan pelanggan melalui
2] hingga analisis data yang mendalam untuk membuat
keputusan yang lebih baik (Brynjolfsson & McAfee, 2021). ML,
bagian dari Al, memungkinkan sistem untuk belajar dari data dan
memperbaiki performa tanpa diprogram secara eksplisit. Ini
memungkinkan  bisnis untuk terus memperbarui dan
meningkatkan operasi mereka berdasarkan umpan balik yang

128 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



diperoleh dari data. Dalam dunia bisnis, Al telah digunakan untuk
mempercepat inovasi produk, memprediksi permintaan, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Contoh penggunaan Al yang
populer adalah dalam sektor finansial, di mana Al digunakan
untuk mendeteksi transaksi penipuan secara B - dan
memberikan rekomendasi keuangan yang dipersonalisasi.
Penggunaan Al dalam bisnis telah terbukti meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya secara signifikan.

. Penggunaan IoT (§ )

[oT atau HOf adalah jaringan perangkat yang
terhubung yang dapat mengumpulkan dan bertukar data melalui
internet. Dalam dunia bisnis, IoT digunakan untuk
mengoptimalkan operasional, meningkatkan efisiensi, dan
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Perangkat
[oT memungkinkan bisnis untuk melacak barang, memonitor
peralatan, dan menganalisis data secara B -tn . Misalnya, di
sektor manufaktur, sensor [oT digunakan untuk memantau mesin
dan mendeteksi potensi kegagalan sebelum terjadi, sehingga
mengurangi waktu henti dan biaya perbaikan.

[oT juga memiliki peran penting dalam rantai pasokan.
Perusahaan dapat melacak lokasi produk mereka secarab -0
memungkinkan mereka merespons masalah lebih cepat dan
menjaga rantai pasokan tetap berjalan lancar (Kiel et al., 2021).
Keuntungan dari IoT tidak hanya pada peningkatan efisiensi,
tetapi juga pada pengumpulan data yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan strategis.

. B dalam Bisnis Digital

B adalah teknologi yang memungkinkan pencatatan
transaksi secara aman, transparan, dan tidak dapat diubabh,
sehingga cocok digunakan dalam berbagai aplikasi bisnis,
terutama yang memerlukan keamanan tinggi seperti keuangan
dan rantai pasok. Dalam bisnis digital, B dapat digunakan
untuk meningkatkan keamanan transaksi, memastikan integritas
data, dan menciptakan sistem yang lebih transparan. Teknologi ini
juga membantu dalam pengelolaan rantai pasok dengan
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memungkinkan setiap pihak dalam rantai pasok untuk melihat
setiap transaksi yang terjadi secara B -tn , sehingga
meningkatkan transparansi dan efisiensi (Min, 2019).

Di sektor keuangan, k telah menjadi dasar dari mata
uang kripto seperti Bitcoin, yang memberikan alternatif bagi
sistem pembayaran tradisional. Selain itu, perusahaan seperti IBM
dan Walmart telah menerapkan k untuk meningkatkan
transparansi dalam rantai pasokan mereka, memungkinkan
pelacakan produk dari sumber hingga konsumen akhir dengan
lebih mudah.

Transformasi Model Bisnis Digital

1. E-& dan @
E-en merupakan salah satu model bisnis digital yang
paling menonjol dalam dekade terakhir. Platform e-mn
memungkinkan bisnis untuk menjual produk dan layanan secara
online kepada konsumen tanpa batas geografis. Pertumbuhan e-
! telah dipercepat oleh perkembangan teknologi
pembayaran digital, logistik yang efisien, dan peningkatan akses
internet global. Menurut laporan dari UNCTAD (2020), volume
perdagangan global di e-e terus meningkat, terutama
didorong oleh pandemi COVID-19 yang mempercepat peralihan ke
belanja online. {1 digital, seperti Amazon, Alibaba, dan
Tokopedia, mempertemukan penjual dan pembeli di satu
platform, memungkinkan transaksi yang lebih mudah dan efisien.
Model ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti skala yang
besar, akses ke pasar global, dan penurunan biaya operasional
bagi penjual. Dengan menyediakan infrastruktur digital,
& ini memberikan fleksibilitas kepada bisnis kecil dan
menengah (UKM) untuk bersaing dengan perusahaan besar di
pasar global.

2. Subscription Model dan SaaS (& )
Model bisnis berbasis langganan (B ) telah
mendapatkan popularitas signifikan dalam era digital. Model ini
memberikan konsumen akses berkelanjutan ke produk atau
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layanan dengan biaya berulang, seperti bulanan atau tahunan.
Sektor hiburan dan media digital, seperti Netflix dan Spotify,
adalah contoh sukses dari penerapan B model, di mana
konsumen membayar biaya tetap untuk akses tanpa batas ke
konten digital (Subramanian et al,, 2021). & , atau &

B8 , adalah bagian dari model subscription yang mengubah
cara perusahaan mendapatkan akses ke perangkat lunak. Alih-alih
membeli lisensi perangkat lunak secara permanen, bisnis dapat
berlangganan layanan berbasis O , yang menawarkan
fleksibilitas, pembaruan otomatis, dan biaya awal yang lebih
rendah. Perusahaan seperti Microsoft dengan produk Office 365
dan B dalam bidang CRM (B8R

[ ] ) telah memanfaatkan model SaaS ini untuk
memberikan solusi berbasis langganan kepada pengguna.

SaaS memberikan banyak keuntungan bagi bisnis, termasuk
penghematan biaya operasional, kemampuan untuk berkolaborasi
secara lebih mudah, dan skalabilitas yang lebih besar karena
perangkat lunak tersebut, dapat diakses dari mana saja dengan
koneksi internet. Penggunaan SaaS juga mengurangi kebutuhan
akan infrastruktur IT yang mahal dan kompleks, yang sering kali
menjadi hambatan bagi perusahaan kecil (Truong & Dustdar,
2020).

. Platform Ekonomi dan &

Model bisnis platform gn atau ekonomi berbasis platform
memungkinkan individu dan perusahaan untuk berinteraksi dan
bertransaksi secara lebih efisien, melalui platform digital. Contoh
utama dari fn m adalah Uber, Airbnb, dan Gojek, di
mana platform tersebut bertindak sebagai perantara antara
penyedia layanan dan konsumen. Dalam ekonomi berbagi (g

m ), individu dapat memonetisasi aset atau keterampilan
yang dimiliki, seperti menyewakan properti atau memberikan
layanan transportasi.

Platform berbagi ini, tidak hanya menciptakan peluang ekonomi
baru bagi individu, tetapi juga memberikan solusi yang lebih
efisien dan ekonomis bagi konsumen. Misalnya, Uber memberikan

MANAJEMEN BISNIS | 131
Tranformasi Digital dalam Bisnis



alternatif yang lebih fleksibel dan sering kali lebih murah daripada
taksi tradisional, sementara Airbnb menawarkan penginapan
dengan harga yang lebih bervariasi dibandingkan hotel. Dalam
konteks ini, model berbasis fn dan @gn telah
mendisrupsi industri tradisional dan memberikan lebih banyak
pilihan kepada konsumen (Acquier et al., 2020).

Namun, meskipun model ini menawarkan berbagai manfaat, ada
juga tantangan yang terkait dengan regulasi, tanggung jawab
hukum, dan kondisi kerja bagi para penyedia layanan yang
bergantung pada platform tersebut. Dengan demikian, ada
kebutuhan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk
menciptakan kebijakan yang mendukung inovasi sekaligus
melindungi hak-hak penyedia layanan.

Tantangan dalam Mengelola Bisnis Digital

Seiring dengan berkembangnya bisnis digital, perusahaan juga
dihadapkan pada berbagai tantangan baru. Transformasi digital tidak
hanya membuka peluang baru, tetapi juga memperkenalkan risiko
dan hambatan yang memerlukan perhatian serius seperti keamanan
siber dan privasi data, regulasi dan kepatuhan hukum, dan
pengelolaan perubahan budaya organisasi.

Keamanan siber merupakan salah satu tantangan terbesar
dalam bisnis digital. Dengan meningkatnya ketergantungan pada
teknologi digital dan penyimpanan data secara daring, bisnis
semakin rentan terhadap serangan siber, seperti peretasan, & ,
dan pencurian data. Data pribadi pelanggan yang berharga sering kali
menjadi target utama, yang dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan pelanggan dan kerugian finansial yang signifikan jika
terjadi pelanggaran data (Zhu et al., 2021).

Keamanan siber menjadi semakin penting mengingat tingginya
regulasi mengenai perlindungan data pribadi. Misalnya,

i 4 (GDPR) di Eropa mengharuskan perusahaan
untuk memastikan bahwa data pelanggan dilindungi secara ketat dan
transparan. Di banyak negara, bisnis yang gagal mematuhi standar
privasi data yang ketat, dapat menghadapi denda besar dan kerugian
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reputasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menginvestasikan
sumber daya dalam solusi keamanan siber yang kuat, termasuk
enkripsi data, pelatihan staf, serta strategi respons insiden untuk
meminimalkan dampak dari serangan siber.

Regulasi yang terus berkembang merupakan tantangan lain yang
harus dihadapi oleh bisnis digital. Karena sifat global dari ekonomi
digital, perusahaan sering kali harus berurusan dengan berbagai
aturan dan regulasi di beberapa yurisdiksi yang berbeda. Misalnya,
perusahaan yang beroperasi secara global harus memahami dan
mematuhi peraturan yang berkaitan dengan pajak, hak kekayaan
intelektual, serta hak konsumen di berbagai negara.

Selain itu, regulasi yang berkaitan dengan teknologi digital,
seperti Al, B , dan penggunaan , sering kali masih
dalam tahap perkembangan. Ketidakpastian regulasi ini bisa
mempersulit bisnis dalam merancang strategi jangka panjang. Di
banyak negara, pemerintah juga masih berusaha untuk mengejar
perubahan teknologi dengan membentuk kebijakan yang relevan.
Regulasi mengenai hak-hak karyawan dalam platform ekonomi dan
kepatuhan terkait keamanan data juga menjadi isu yang terus
berkembang (Cusumano et al., 2021).

Oleh karena itu, bisnis digital perlu bekerja sama dengan ahli
hukum dan regulator untuk memahami perubahan regulasi,
memastikan kepatuhan, dan mengurangi risiko hukum yang mungkin
timbul. Fleksibilitas dan kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan regulasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
bisnis pada era digital.

Transformasi digital tidak hanya tentang adopsi teknologi, tetapi
juga tentang perubahan dalam budaya organisasi. Salah satu
tantangan terbesar dalam mengelola bisnis digital adalah bagaimana
memfasilitasi perubahan budaya di dalam perusahaan untuk
mendukung inovasi, kolaborasi, dan pendekatan berbasis data.
Banyak perusahaan gagal mencapai transformasi digital yang efektif
karena mereka tidak mampu mengelola perubahan internal dengan
baik (Agarwal et al., 2020).
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Perubahan budaya organisasi sering kali memerlukan
keterlibatan seluruh tingkat perusahaan, mulai dari kepemimpinan
hingga karyawan lini depan. Kepemimpinan yang tangguh dan
visibilitas transformasi digital sangat penting dalam memastikan
semua karyawan memahami dan mendukung perubahan yang
terjadi. Menurut penelitian, perusahaan yang berinvestasi dalam
pelatihan digital dan pengembangan keterampilan bagi karyawan
mereka lebih cenderung berhasil dalam proses transformasi digital.

Selain itu, budaya inovasi harus didorong untuk memungkinkan
karyawan merasa nyaman dengan pengambilan risiko dan adopsi
teknologi baru. Menciptakan lingkungan Kkerja yang adaptif dan
terbuka terhadap perubahan akan membantu perusahaan
memanfaatkan potensi penuh dari teknologi digital dan
meningkatkan daya saing mereka di pasar global.

Strategi Pemasaran Digital
Pemasaran digital telah menjadi komponen penting dalam
strategi bisnis modern. Dengan kemajuan teknologi dan pergeseran
perilaku konsumen ke platform digital, perusahaan harus
mengadopsi pendekatan pemasaran yang baru agar tetap relevan
dan kompetitif. Beberapa strategi pemasaran digital utama yang
harus dipertimbangkan oleh bisnis pada era digital.
1. 8§ dan SEO (B )
i mencakup berbagai aktivitas pemasaran yang
menggunakan platform online untuk menjangkau pelanggan.
Salah satu komponen kunci dari § &, adalah B
[Z12) (SEO), yaitu serangkaian teknik untuk
meningkatkan visibilitas situs web di mesin pencari seperti
Google. SEO menjadi penting karena mayoritas konsumen
cenderung hanya melihat hasil pencarian di halaman pertama
(Hawkins et al., 2020).
SEO yang efektif melibatkan berbagai faktor, termasuk
penggunaan kata kunci yang tepat, kecepatan halaman, struktur
situs, serta b yang berkualitas. Perusahaan yang berhasil
mengoptimalkan SEO mereka mampu meningkatkan lalu lintas
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organik dan memperkuat posisi mereka di pasar digital. Selain itu,
SEO bukan hanya tentang meningkatkan jumlah pengunjung,
tetapi juga tentang menarik pengunjung yang tepat, yaitu mereka
yang benar-benar tertarik dengan produk atau layanan yang
ditawarkan.

2. ¥ dan §
Pemasaran melalui media sosial telah menjadi bagian integral dari
strategi pemasaran digital banyak perusahaan. Platform seperti
Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok memungkinkan bisnis
untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, membangun
komunitas, serta meningkatkan kesadaran merek. Social media
marketing memberikan bisnis kesempatan untuk menjalankan
kampanye yang lebih interaktif dan menarik bagi audiens target
mereka (Felix et al., 2017).
Salah satu taktik yang berkembang pesat dalam media sosial
adalah & <y . Ini adalah strategi di mana
perusahaan bekerja sama dengan & , yaitu individu yang
memiliki pengaruh besar di media sosial, untuk mempromosikan
produk atau layanan mereka. Pengaruh dari para & ini
sering kali lebih efektif, dibandingkan iklan tradisional karena
audiens cenderung lebih mempercayai rekomendasi dari orang
yang mereka ikuti secara personal. Menurut studi, B
marketing memiliki ROI yang lebih tinggi, dibandingkan strategi
pemasaran digital lainnya, dengan 89% pemasar menyatakan

bahwa ROI dari & <4 setara atau lebih baik
dibandingkan strategi lainnya.

3§ dan B
@ adalah strategi pemasaran yang fokus pada

pembuatan dan distribusi konten yang relevan dan bernilai untuk
menarik dan mempertahankan audiens tertentu. Konten yang
berkualitas dapat berupa artikel blog, video, infografis, g ,
dan lain sebagainya. Strategi ini bertujuan untuk memberikan
nilai kepada pelanggan potensial tanpa secara langsung
mempromosikan produk atau layanan. Konten yang informatif
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dan bermanfaat dapat membangun kredibilitas merek dan
meningkatkan loyalitas pelanggan (Pulizzi & Rose, 2021).

Selain itu, personalisasi dalam pemasaran digital menjadi semakin
penting. Konsumen saat ini mengharapkan pengalaman yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi mereka.
Personalisasi mencakup pengiriman pesan, promosi, atau konten
yang disesuaikan dengan perilaku atau data pengguna, seperti
riwayat pembelian atau preferensi & . Studi menunjukkan
bahwa personalisasi dapat meningkatkan pengalaman pelanggan
dan, pada akhirnya, meningkatkan konversi dan retensi
pelanggan.

Dengan menggunakan data dari interaksi pelanggan, bisnis dapat
menciptakan kampanye pemasaran yang lebih relevan dan
menarik, serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
pelanggan. Perusahaan yang berhasil mempersonalisasi strategi
pemasaran mereka dapat memperkuat loyalitas pelanggan dan
mengoptimalkan keuntungan jangka panjang.

Pengalaman Pelanggan dalam Era Digital

Pada era digital, pengalaman pelanggan (i@ )
telah menjadi salah satu elemen kunci dalam keberhasilan bisnis.
Perusahaan yang berhasil menciptakan pengalaman pelanggan yang
mulus dan terintegrasi di berbagai platform memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan. Transformasi digital memungkinkan
perusahaan untuk berinteraksi dengan pelanggan melalui berbagai
saluran komunikasi, serta memanfaatkan teknologi canggih seperti
B dan Al untuk meningkatkan layanan pelanggan. Dalam
bagian ini, akan dijelaskan dua konsep penting dalam pengalaman
pelanggan pada era digital, yaitu i

dan penggunaan & serta B\ b dalam layanan
pelanggan.
(5] mengacu pada integrasi mulus

dari semua titik kontak atau saluran yang digunakan pelanggan saat
berinteraksi dengan bisnis. Dalam pendekatan ini, pelanggan dapat
memulai perjalanan mereka di satu saluran (misalnya, media sosial)
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dan melanjutkan di saluran lain (misalnya, situs web atau toko fisik)
tanpa kehilangan konsistensi dalam informasi atau layanan yang
diberikan. B bukan hanya tentang keberadaan di banyak
saluran, tetapi juga tentang bagaimana perusahaan memastikan
pengalaman yang terintegrasi dan konsisten di seluruh saluran
tersebut (Verhoef et al., 2021).

Dengan meningkatnya preferensi pelanggan terhadap interaksi
digital, perusahaan harus memastikan bahwa mereka hadir di
berbagai platform seperti media sosial, aplikasi mobile, situs web,
dan toko fisik. Implementasi strategi b memungkinkan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih
baik dan menciptakan pengalaman yang lebih personal. Menurut
studi, bisnis yang mengadopsi pendekatan & lebih
mungkin untuk mempertahankan pelanggan dan meningkatkan
loyalitas, karena pelanggan merasa lebih dimengerti dan dihargai.

Selain itu, pelanggan cenderung lebih puas ketika mereka dapat
mengakses informasi atau bantuan secara B -&n , terlepas dari
platform atau perangkat yang mereka gunakan. Oleh karena itu,
integrasi data pelanggan lintas saluran menjadi krusial agar
perusahaan dapat memberikan layanan yang cepat dan sesuai
dengan preferensi individu pelanggan.

Penggunaan & dan Bj (Al) dalam
layanan pelanggan telah menjadi tren yang dominan dalam beberapa
tahun terakhir. & adalah perangkat lunak yang mampu

meniru percakapan manusia untuk memberikan dukungan atau
informasi kepada pelanggan. Mereka memungkinkan bisnis untuk
memberikan layanan pelanggan 24/7, menjawab pertanyaan rutin,
dan menyelesaikan masalah sederhana dengan cepat. Penggunaan
B tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
mengurangi waktu tunggu bagi pelanggan (Lu et al., 2020).

Di sisi lain, Al memungkinkan perusahaan untuk menyediakan
layanan pelanggan yang lebih cerdas dan personal. Dengan analitik
canggih dan pemrosesan bahasa alami (NLP), Al dapat menganalisis
data pelanggan dan menawarkan solusi yang lebih relevan. Teknologi
ini juga memungkinkan layanan yang lebih proaktif, di mana Al dapat
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mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi pelanggan bahkan
sebelum mereka menghubungi layanan pelanggan. Misalnya, Al
dapat menganalisis riwayat transaksi atau perilaku pelanggan untuk
memprediksi kebutuhan dan menawarkan rekomendasi produk atau
layanan yang tepat.

Al dan B tidak hanya menggantikan sebagian fungsi
layanan pelanggan manusia, tetapi juga memperkaya pengalaman
pelanggan dengan menawarkan solusi yang lebih cepat, akurat, dan
personal. Namun, tantangan utama dalam penerapan teknologi ini
adalah bagaimana perusahaan tetap menjaga sentuhan manusiawi
dalam interaksi yang lebih otomatis ini. Menurut penelitian,
meskipun pelanggan semakin menerima layanan otomatis, mereka
masih menghargai interaksi manusia untuk masalah yang lebih
kompleks (Shankar, 2021).
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3 MODEL BISNIS £-COMMERCE
)" DALAM TRANSFORMASI DIGITAL

Dr. Dra. Ni Nyoman Aryaningsih, M.M.
Politeknik Negeri Bali

Filosofi Bisnis dalam Transformasi Digital

volusi perangkat komunikasi dan teknologi, telah berdampak
E kepada segemen pasar. Tendensi perubahan teknologi sejak

dekade terakhir juga telah menyebabkan revolusi dalam bisnis
pada berbagai sektor ekonomi, termasuk bisnis ritel. Hampir seluruh
dunia mengalami pertumbuhan dalam penggunaan teknologi yang
sangat pesat di pasar e-an . Pertumbuhan pasar e-m
ditandai oleh perubahan perilaku pelaku ekonomi dalam penjualan
eceran yang dilakukan melalui saluran elektronik.

Forum Ekonomi Dunia memperkirakan bahwa tren pasar
e-m saat ini, akan terus berlanjut hingga tahun 2026 dan
perdagangan daring akan mencapai rata-rata lebih dari 40% dari
seluruh penjualan eceran (Nielsen, 2020). Peningkatan jumlah
pelaku ekonomi atau masyarakat pada umumnya pada pasar
e-m dapat dilihat sebagai konsekuensi alami dari
perkembangan informasi, pengetahuan dan teknologi. Namun, dalam
teori klasik masyarakat informasi tidak secara langsung menerima
dampak dari fenomena tersebut.

Peraturan-peraturan di  Indonesia yang memberikan
perlindungan dalam bisnis digital, telah dilindungi oleh undang-
undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. Beberapa
peraturan pemerintah dan undang yang berlaku untuk perdagangan
digital atau elektrornik sebagai berikut.
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1. Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang perdagangan yang
mengatur dasar perdagangan secara elektronik, dalam
melasanakan transaksi elektronik, berupa media b , Syarat
wajib yang ahrus diperhatikan adalah penjualan barang dan jasa
harus, memperhatikan informasi yang jujur, aslli serta akurat
kepada konsumen. Sejalan dengan peraturan tersebut, informasi
dan transaksi elektronik juga termaksud dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016.

2. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2019
tentang penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Eleketronik.
Sejalan dengan peraturan tersebut, terdapat juga Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 tentang
perdagangan melalui sistem elektronik. Peraturan pemerintah
tersebut telah mengatur ketentuan-ketentuan praktik e-
m di Indonesia terkait tentang pihak dalam e-en ,
bisnis e-m , dan kewajiban perlindungan konsumen.
Merujuk pada peraturan pemerintah dan perundangan yang

berlaku, seperti termaksud pada uraian di atas, maka bisni e-

can yang diatur oleh pemerintah. Difinisi bisnis e-gn

adalah seluruh kegiatan tarnsaksi /jual beli yang dilakukan dengan

menggunakan piranti media B /teknologi  digital/sistem

elektronik/internet. Beberapa hasil riset dilakukan oleh Aryaningsih,

dkk. (2024) menyebutkan bahwa penggunaan transaksi digital di

Malaysia, mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke tahun 2020

sebesar 25%. Namun, di Indonesia tahun 2024-2025 diperkirakan

peningkatan transaksi digital menyebabkan peningkatan pendapatan
sebesar 17,38%. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi proses
perubahan perilaku dari pelaku ekonomi dalam transaksi digital
yang sangat cepat. Proses perubahan perilaku individu dalam
transaksi digital menciptakan sebuah konsep transformasi digital.

Peluang dan tantangan ke depan dalam bisnis e-en

terkait tentang keberlanjutannya. Pendekatan proses untuk menilai
keberlanjutan model bisnis dalam e-gpn memungkinkan untuk
mempertimbangkan beberapa komponen, seperti ekonomi,
lingkungan, dan sosial serta efektivitasnya. Pendekatan ini
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memungkinkan seseorang tidak hanya untuk mendiagnosis
keberlanjutan model bisnis, tetapi juga untuk membandingkan
antara perusahaan satu sama lainnya dalam lingkungan yang jujur,
adil dan kompetitif. Perusahaan yang berada lingkungan kompetitif
dapat menentukan prioritas fungsi strategis dan operasional guna
mencapai posisi kepemimpinan pasar.

Beberapa ahli menyebutkan bahwa untuk menilai model bisnis
em dapat dilakukan dengan konstruksi  vektor
keberlanjutan model bisnis. Konstruksi vektor keberlanjutan model
bisnis  memungkinkan  seseorang  untuk  menyelaraskan
keberlanjutan model bisnis berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu,
lingkungan, ekonomi, dan sosial.

Sistem indikator utama yang terbentuk memberikan peluang
untuk menentukan indikator model bisnis yang berkelanjutan.
Pendekatan ini, memberikan peluang untuk mengidentifikasi
penyimpangan vektor keberlanjutan model bisnis dan menentukan
prioritas perusahaan e-gn untuk meningkatkan tingkat
efisiensi.

Penilaian keberlanjutan model bisnis, memungkinkan untuk
mengidentifikasi tingkat efisiensi pada perusahaan pemimpin pasar
dan pihak luar di antara perusahaan e-gn terutama bidang
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dalam hal ini, pendekatan
metodologis yang diusulkan memungkinkan seseorang untuk
memperhitungkan efisiensi serbaguna pada tiga bidang tersebut
berdasarkan penentuan tingkat efisiensi keberlanjutan sebagai
indikator integral yang komprehensif. Indikator terpenting adalah
vektor keberlanjutan model bisnis.

Analisis korelasi yang diperhitungkan memungkinkan untuk
mengidentifikasi indikator yang paling signifikan bagi perusahaan e-
m . Analisis korelasi membuktikan bahwa dalam kondisi
modern, tidak hanya komponen ekonomi yang signifikan bagi
efisiensi model bisnis dalam e-mn , tetapi juga komponen
lingkungan pada tingkat saling ketergantungan yang sama.
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Keberlanjutan Model Bisnis E-commerce

Penilaian keberlanjutan model bisnis memungkinkan untuk
mengidentifikasi pemimpin dan pihak luar di antara perusahaan e-
m dalam konteks bidang-bidang seperti efisiensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Dalam hal ini, pendekatan metodologis yang
diusulkan memungkinkan seseorang untuk memperhitungkan
efisiensi serbaguna pada tiga bidang, berdasarkan penentuan tingkat
efisiensi keberlanjutan sebagai indikator integral yang komprehensif.
Indikator tersebut, dalam penelitian ini adalah vektor keberlanjutan
model bisnis.

Analisis korelasi yang diperhitungkan, memungkinkan untuk
mengidentifikasi indikator yang paling signifikan bagi perusahaan e-
m . Analisis korelasi membuktikan bahwa dalam kondisi
modern tidak hanya komponen ekonomi yang signifikan bagi
efisiensi model bisnis dalam e-mn , tetapi juga komponen
lingkungan pada tingkat saling ketergantungan yang sama.

Pengelompokan perusahaan e-@ yang diteliti,
memberikan kesempatan untuk memperhitungkan kekhasan kinerja
perusahaan yang diteliti untuk mengelompokkannya dengan
mempertimbangkan indikator Kkinerja yang serupa. Hal ini
memungkinkan untuk mengembangkan model regresi yang lebih
akurat untuk setiap klaster. Dalam hal ini, ada korelasi antara nilai
vektor keberlanjutan model bisnis suatu perusahaan dan
penugasannya pada klaster tertentu.

Berdasarkan analisis regresi, ditentukan bahwa untuk klaster
pertama dan ketiga, yang paling signifikan adalah faktor lingkungan
(dampak pada lingkungan eksternal). Untuk klaster kedua dan
keempat, yang paling signifikan adalah efisiensi ekonomi e-
m . Untuk semua klaster, yang paling tidak signifikan adalah
faktor sosial. Persamaan regresi yang dihasilkan memberikan
kemungkinan pemodelan. Hal ini memungkinkan seseorang untuk
menentukan penyimpangan vektor keberlanjutan model bisnis dari
vektor referensi, yang menunjukkan tingkat efektivitasnya.

Pemodelan dan penentuan keberlanjutan model bisnis yang
dilakukan, memungkinkan seseorang untuk menentukan hubungan
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antara hal itu dan kinerja perusahaan di bidang e-en dalam
konteks dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial. Pada saat yang
sama, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan vektor
keberlanjutan membawa perusahaan lebih dekat ke tolok ukur
keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, terbukti bahwa bagi
perusahaan e-gn dalam proses pemodelan bisnis, parameter
keberlanjutan memainkan peran utama dalam e-m

Bisnis E-commerce

Bisnis e-m telah merambah ke berbagai sektor ekonomi,
seperti usaha ritel, logistik, trasportasi dengan berbagai variasi
harga. Bisnis ini sangat menjanjikan untuk memberikan peningkatan
pendapatan dan keuntungan. Dengan demikian, bisnis e-n
harus menjadi perhatian khusus pada keberlanjutan lingkungan
dengan mencari harga yang lebih rendah. Harga yang ditawarkan
mulai dari penyedia layanan logistik dan menyediakan opsi
transportasi alternatif. Untuk menjalankan bisnis tersebut dapat
menggunakan dan kemungkinan cara terbaik agar memberikan
manfaat, efisiensi dan efektivitas (Cardenas, et al, 2017).

Tujuan utama perusahaan ritel e-en adalah berfokus
pada keuntungan ekonomi untuk menghasilkan laba dan pendapatan
(Tsindeliani, et al, 2021). Hal ini, dapat dicapai dengan membuat
keputusan bisnis untuk menemukan kemungkinan @ -0 antara
ekonomi, lingkungan, dan social agar memberikan tambahan nilai. Di
sisi lain, baik perusahaan maupun Negara dalam menjalankan
aktivitas bisnis atau bisnis e-&n tidak dapat mencapai
pembangunan ekonomi berkelanjutan tanpa memberikan perhatian
pada aspek lingkungan.

Bisnis e-an juga dapat memfasilitasi integrasi UMKM ke
dalam rantai nilai dan pasar misalnya, melalui penggunaan pasar
virtual (Adam et al., 2021). Selain itu, e-en dapat membantu

meningkatkan ekspor negara-negara berkembang secara signifikan,
termasuk dengan tujuan meningkatkan pangsa pasar terutama
negara-negara kurang berkembang dalam perdagangan ekspor
dunia. Namun, adopsi e-mn yang cepat memiliki efek
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transformasional yang menciptakan peluang dan tantangan bagi
negara-negara berkembang (Khan & Uwemi, 2018).

Model Bisnis E-commerce

Model Bisnis e-m dipandang oleh beberapa ahli sebagai
bisnis virtual dengan menggunakan jaringan eletronik. Berbagai
model bisnis e-m telah berkembang, seperti e-an B2C
(I ), B2B (B s), C2C (&
a8 ) dan B2B2C (B ). Kajian
model bisnis B2C dinyatakan oleh (Chen et.al, 2019), di mana e-
m B2C memiliki tiga pola, yaitu penawaran nilai; penciptaan
dan pengiriman nilai; dan penangkapan nilai. Tiga pola yang
berbentuk submodel tersebut dikaji kembali oleh beberapa ahli yang
berfokus pada penilaian tingkat keberlanjutan model bisnis.

Pencapaian tingkat keberlanjutan model bisnis yang tinggi, akan
mempertimbangkan migrasi nilai konsumen. Sisi positif migrasi nilai
konsumen ini, sebagai penerapan skema vektor yang diusulkan pada
model B2B (Tanveer, 2021) dan model e-en C2C (Sukrat &
Papasratorn, 2018). Selanjutnya, model bisnis B2C disebutkan oleh
Chen et al. (2019) sebuah bentuk “& B ” (segitiga nilai) yang
memiliki “bfR " (hubungan timbal) balik dari
subsistem-subsistem, seperti ditunjukkan pada Gambar 11.1.

e ~. — ~.

S i
( Kreasi nilai dan ‘;.—../ Akuisisi nilai )
N fansmisi s N i

— — e St

Gambar 11.1 Model bisnis B2C dengan hubungan timbal balik-
segitiga nilai.

Perbedaan masing-masing model bisnis e-mn di atas.
terletak pada aspek B , B , dan pola pikirnya.
Perbedaan target pasar, posisi, dan pola piker pada masing-masing
model bisnis e-; disajikan pada Tabel 11.1.

MANAJEMEN BISNIS | 147
Tranformasi Digital dalam Bisnis



Tabel 11.1 Perbedaan Target Pasar, Posisi, dan Pola Pikir
pada Model Bisnis E-@

Model B2C B2B cz2c B2B2C

Bisnis/

Perbedaan
g Transaksi Transaksi Konsumen atau | Penyediaan

i dilakukan dilakukan pelanggan layanan
antara antara dapat saling penjualan
perusahaan perusahaan menjual produk dengan
dengan dengan produk. Model | kemudahan
individu perusahaan, ini sering dan tidak
konsumen. tanpa disebut dilayani toko.

melibatkan <
konsumen. dan P2P.
g Proses Proses Proses Bisnis menjual

1 penjualan penjualan penjualan langsung
secara langsung | dilakukan dilakukan atar | produk ke
kepada antara konsumen satu | pengecer
konsumen. Industri/perus | sama lainnya. sekaligus

ahaan dengan mendapat data

industri/perus pelanggan

ahaan terkait. berharga
konsumen.

] Transaksi Transaksi Transaksi Pola bisnis ini
dilakukan dilakukan diilakuka atas gabungan
secara langsung | setelah ada kepercayaan antara B2B dan
tanpa terikat kontrak atau dan kebutuhan | B2C menjadi
kontrak/perjanj | perjanjian satu sama B2B2C.
ian. antara pihak lainnya.

terlibat.

8 Penawaran Penawaran Produk Penawaran

B produk produk sesuai ditawarkan produk lebih
memerlukan kebutuhan sesuai orientasi
promosi atau industri. kebutuhan dan | efisiensi
iklan. selera satu operasional,

sama lainnya. menekan
masalah
anggaran.

4 penawaran Migrasi Migrasi penawaran
nilai; nilai/f nilai/& nilai;
penciptaan dan | & b penciptaan dan
pengiriman pengiriman
nilai; dan nilai; dan
penangkapan penangkapan
nilai. nilai, serta

2]
1]

Sumber: Hasil Kajian Literature (2024)
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Pengembangan perusahaan e-m secara bersamaan ke
berbagai arah, karena Kkeberlanjutan model bisnis tersebut
membutuhkan keseimbangan efisiensi ekonomi, lingkungan, dan
sosial (Ignat Chanko & 2020). Model keberlanjuatan model bisnis,
harus menyeimbangkan posisi mereka dengan aspek keberlanjutan
e (Shen et,al, 2021). E-m dapat digunakan untuk
membantu memberdayakan perempuan sebagai wirausahawan dan
pedagang (Jones,et al, 2018): (Yu & Cui,2019).

E-mn dan perdagangan digital dapat mendukung kegiatan
produktif, penciptaan lapangan kerja yang layak, kewirausahaan,
kreativitas, dan inovasi (Li et al.,, 2019). Mereka dapat memfasilitasi
formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di negara-negara berkembang, termasuk melalui akses ke
layanan keuangan berbasis TIK, termasuk pembayaran web dan
seluler (Kar, 2021). Oleh karena itu, untuk mengukur efektivitas
model bisnis e-m , dengan mempertimbangkan ekosistem
pembangunan berkelanjutan, hendaknya menggunakan tiga bidang
diagnosis (Sun et al,, 2021), yaitu:

1. aspek ekonomi menunjukkan kualitas operasi e-bisnis;

2. aspek lingkungan mencerminkan dampak perusahaan terhadap
lingkungan; dan

3. aspek sosial menunjukkan tingkat interaksi dengan personel,
klien, dan masyarakat secara keseluruhan).

Bisnis dalam Transformasi Digital

Bisnis dan digitalisasi saat ini, sepertinya tidak bisa dipisahkan.
Perubahan budaya dan perilaku masyarakat akibat perubahan
teknologi menimbulkan berbagai dampak. Salah satunya penggunaan
transaksi digital. Semaraknya transaksi digital, menimbulkan
berbagai bisnis platform digital, sehingga berbagai peluang bisnis
telah terbuka bagi setiap individu menjadi p atau
wirausahawan. Begitu pula perubahan bisnis terjadi dari bisnis
konvensional menjadi bisnis digital.
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Setiap pelaku ekonomi atau pelaku pasar tanpa kecuali juga
telah berada pada tranformasi digital. Bentuk bisnis dalam
tranformasi digital sangat beraneka ragam. Penggunaan digital dalam
bisnis juga berdampak kepada keputusan individu dalam membuat
pilihan pada sisi konsumen dan produsen. Berbagai pilihan platform
bisnis digital yang ditawarkan oleh produsen bagi konsumen. Hasil
penelitian Aryaningsih dkk. (2024) menemukan g  pilihan dalam
penggunaan dalam transaksi digital dapat ditunjukkan pada Gambar
11.2 berikut ini.

Gambar 11.2 Pengelompokan platform digital menjadi keputusan
pilihan individu dalam bertransaksi.
Sumber: Aryaningsih dkk. (2024).

Gambar 11.2 menunjukkan pengelompokan model pengaruh
langsung penggunaan transaksi digital pada keputusan konsumen
terletak pada penggunaan e-Wallet dan SMS-Banking. Alasan pilihan
platform tersebut, karena ditentukan oleh kemudahan jaringan
koneksi. Namun penggunaan e-wallet terletak pada kemudahan
status transaksi dan tampilan transaksi dapat diketahu dengan cepat.
Selanjutnya pengelompokan model pengaruh tidak langsung
penggunaan transaksi digital, terletak keputusan penggunaan mobile
banking.

Alasan konsumen memutuskan pilihan pada penggunaan b
B , disebabkan oleh kemudahaan transaksi, kecepatan
transaksi, kemudahan bagi pengguna, tampilan transaksi dapat
diketahui dengan cepat, dan koneksi jaringan. Pilihan lainnya
penggunaan dompet digital yang sering disebut E-Wallet. Pilihan
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tidak langsung kedua ini, menjadi pertimbangan dalam bertransaksi,
disebabkan oleh kecepatan status transaksi dapat segera diketahui
oleh pihak bertransaksi.

Kesimpulan

Model Bisnis digital saat ini, telah berkembang sangat pesat.
Berbagai peluang telah diberikan seperti meningakatan efisiensi,
efektivitas, keuntungan dan pendapatan. Model bisnis e-cen
merupakan bisnis digital dengan menawarkan berbagai model.
Terdapat beberapa jenis model bisnis e-gn , seperti B2C, B2B,
C2C, seperti:@n dan P2P, dan B2B2C. Keempat model bisnis
ini, telah menawakan berbagai cara acar bisa mencapai targetpasar,
posisi pasar, menciptakan nilai dengan pola pikir yang beragam.
Penggunaan pfatform digital dalam keputusan penggunaan alat
transaksi, menjadi penentu keberlanjutan bisnis digital. Pada initinya
bahwa model bisnis e-m dalam transformasi digital akan
selelau berorientasi nilai efisiensi, efektivitas, kemudahan,
kecepatan, nilai keseimbangan, nilai ekonomi, nilai social dan
keberlanjutan.
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.? MANAJEMEN RISIKO BISNIS
v

Dr. Yulita Milla Pakereng, S.E., M.M.
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba

terlepas dari risiko. Risiko merupakan suatu peristiwa atau

kejadian (8 ) yang apabila terjadi dapat menghambat
pencapaian tujuan atau sasaran suatu bisnis atau usaha tersebut.
Risiko umumnya terjadi karena situasi ketidakpastian, serta dapat
disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal.

Risiko dapat menimpa siapa saja, apa saja dan kapan saja. Misal,
kejadian Pandemi Covid-19 yang terjadi pada 2020 yang
menyebabkan efek kejut bagi seluruh bisnis dan usaha di seluruh
dunia, termasuk Indonesia (Sumarni, 2020; Matthews et al., 2022),
atau sewaktu gejolak dan tingginya tensi geopolitik dunia (Evenett &
Pisani, 2023).

D alam menjalankan suatu aktivitas bisnis atau usaha, tidak

Jenis-Jenis Risiko Bisnis
Berdasarkan sifatnya, risiko bisnis dapat dikelompokkan dalam

dua jenis (Maralis & Triyono, 2015).

1. Risiko Murni (R ).
Risiko murni merupakan risiko yang timbul dari kejadian yang
tidak disengaja, sehingga risiko ini, hanya dapat mengakibatkan
kerugian bagi bisnis. Contohnya kerugian yang disebabkan oleh
bencana alam, kebakaran, dan lain-lain. Risiko murni disebut juga
B BR , artinya risiko murni dapat ditanggung oleh
asuransi.
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2. Risiko Spekulatif (@ )

Risiko spekulatif merupakan risiko yang timbul karena terjadinya

kerugian akibat penyimpangan antara kejadian sesungguhnya

dengan kejadian yang diharapkan. Risiko ini dapat
mengakibatkan dua kemungkinan, yaitu kemungkinan yang
merugikan atau kemungkinan yang menguntungkan bisnis.

Contohnya risiko hutang-piutang, perdagangan berjangka,

investasi, dan sebagainya. Risiko spekulatif tidak dapat

ditanggung oleh asuransi atau &

Selain kedua jenis risiko tersebut, Hopkin (2010) menyebutkan
jenis risiko lain, yaitu risiko pengendalian (¥ ). Risiko
pengendalian merupakan risiko yang menyebabkan keraguan
tentang kemampuan perusahaan untuk mencapai misi perusahaan.
Risiko ini dikaitkan dengan ketidakpastian.

Berdasarkan sumbernya, jenis risiko bisnis.

1. Risiko Sosial, merupakan risiko yang diakibatkan oleh perilaku
manusia (masyarakat). Artinya risiko ini timbul karena tindakan
manusia dalam menciptakan kejadian atau peristiwa yang
menyebabkan penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi
tersebut merugikan dari yang diharapkan.

2. Risiko Ekonomi, merupakan risiko yang timbul sebagai akibat
dari kondisi dan perilaku ekonomi, seperti inflasi, resesi
ekonomi, krisis global, persaingan, dan sebagainya.

3. Risiko Fisik, merupakan risiko yang terjadi karena peristiwa
alam, seperti banjir, gempa bumi, dan sebagainya.

Manajemen Risiko Bisnis

Manajemen risiko bisnis adalah suatu proses yang sistematis
dan berkelanjutan, yang dirancang dan dijalankan oleh perusahaan
agar memberikan kepercayaan yang memadai bahwa semua risiko
yang memiliki potensi menghambat tujuan dan sasaran bisnis dapat
teridentifikasi dan dikelola sedemikian rupa sesuai dengan tingkat
risiko yang akan ditangani perusahaan (Hery, 2021).
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Tujuan dan manfaat risiko bisnis adalah

S Uk W

8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.

menciptakan daya saing yang unggul,

mengantisipasi terjadinya kerugian,

meminimalkan naik turunnya anggaran,

pengurangan biaya memindahkan risiko,

proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan efektif,
program penanganan risiko dapat selaras dengan kerugian dari
suatu risiko,

manajemen risiko bisnis dapat terintegrasi dengan proses
perencanaan strategis,

perusahaan dapat memperoleh nilai tambah,

cH perusahaan dapat meningkat,

meningkatnya keyakinan manajemen,

tercapainya pertumbuhan yang berkelanjutan,

peningkatan efektivitas dan efisiensi,

tata kelola dan kepatuhan dapat ditingkatkan, dan

peluang strategis organisasi dapat diidentifikasi dan
dimanfaatkan.

Berdasarkan standar Manajemen Risiko ISO 31000 Tahun 2018 (BSI
Standards Publication, 2018), penerapan manajemen risiko bisnis
ditekankan pada tiga hal: prinsip, kerangka kerja, dan proses.

1.

Prinsip-prinsip mencakup terintegrasi, terstruktur dan
komprehensif, disesuaikan, inklusif, dinamis, informasi terbaik
yang tersedia, faktor manusia dan budaya, dan perbaikan
berkelanjutan.

Kerangka kerja manajemen risiko mencakup komitmen dan
kepemimpinan, di mana sebuah organisasi mampu
mengintegrasi, merancang, menerapkan, mengevaluasi, dan
meningkatkan manajemen risiko.

Proses mencakup komunikasi dan konsultasi, ruang lingkup,
konteks dan kriteria, pemantauan dan peninjauan, serta
perekaman dan pelaporan.
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Mengukur Risiko Bisnis

Risiko dalam bisnis sangat tergantung pada fungsi-fungsi yang

ada dalam suatu bisnis atau perusahaan. Pramana, (2011)
mengidentifikasi risiko bisnis yang ada dalam perusahaan adalah
sebagai berikut.

1

Risiko produksi, yaitu risiko yang timbul akibat kegiatan operasi
atau produksi perusahaan. Kegiatan produksi dimaksud adalah
proses perubahan input (bahan baku) menjadi output (produk
jadi).

Risiko pemasaran, yaitu risiko yang timbul karena aktivitas
pemasaran yang dilakukan perusahaan. Risiko pemasaran dapat
disebabkan oleh siklus kehidupan produk, kebijakan pemerintah,
kondisi persaingan, pemalsuan, rendahnya kinerja produk, dan
promosi yang kurang memadai.

Risiko sumber daya manusia, yaitu risiko yang timbul karena
aktivitas sumber daya perusahaan, seperti lemahnya manajemen,
risiko kejahatan, dan risiko kesehatan dan keselamatan kerja, dan
risiko kecurangan.

Risiko keuangan, merupakan risiko yang terjadi karena aktivitas
keuangan yang dilakukan perusahaan. Risiko ini disebabkan oleh
biaya yang meningkat dari yang direncanakan, harga yang
merugikan, pinjaman yang berlebihan, macetnya piutang, dan
sebagainya.

Menurut SRy (CRMS)
Indonesia, indikator kunci untuk mengukur keempat risiko di atas
sebagai berikut.

Tabel 12.1 Indikator Pengukuran Risiko dalam Perusahaan

Risiko Indikator

Risiko Produksi - Presentase peningkatan harga pokok

penjualan.

- Presentase peningkatan bahan baku.

- Presentase peningkatan upah pekerja pabrik.

- Presentase kapasitas produksi yang tidak
digunakan.

- Presentase nilai investasi kapasistas yang
tidak digunakan.
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Risiko Indikator

Risiko Pemasaran - Presentase biaya untuk promosi.

- Tingkat penjualan per tenaga penjual.

- Indeks kepuasan konsumen.

- Perbandingan konsumen dan total tenaga
penjual.

- Perbandingan produktivitas volume
penjualan.

Risiko Sumber Daya | - Rasio Pelamar dan Kebutuhan Jumlah SDM

Manusia - Varians Pelamar dengan Pekerja yang
Berhenti

- Rasio Staf Pendukung

- Persentase Pekerja Per Departemen

- B

Risiko Keuangan - Biaya Valuta Asing (Valas)

- Pendapatan Valuta Asing (Valas)

- Nilai Tukar Mata Uang Asing

- Perbedaan Nilai Bunga Laporan Keuangan dan
Akun Bank

- Jumlah Transaksi #

Sumber: ¥ (2024)

Selain keempat risiko di atas, dalam era digitalisasi saat ini,
risiko yang dihadapi pebisnis atau peusahaan saat ini adalah risiko
digital. Risiko digital merupakan risiko yang timbul karena teknologi
yang digunakan oleh perusahaan (Bresnahan, 2024). Risiko digital
yang dapat terjadi pada perusahaan saat ini antara lain adalah risiko
B (fintech) (Basmar, 2023) dan risiko karena
penggunaan e-gn (Nursanti et al.,, 2021). Risiko-risiko di atas,
harus dapat dikelola dengan baik oleh pihak manajemen perusahaan.
Kemampuan manajemen dalam mengelola risiko-risiko yang melekat
pada setiap kegiatan bisnis perusahaan akan menunjang kinerja
manajemen yang lebih baik (Sumiati & Nur’aeni, 2022).
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Pendahuluan

erkembangan teknologi informasi dan digitalisasi dalam
Pbeberapa tahun terakhir telah membawa dampak signifikan

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
keuangan dan bisnis. Salah satu inovasi paling menonjol di sektor ini
adalah &bk ') atau B . B merujuk pada
penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan keuangan
yang lebih efisien, cepat, dan terjangkau. Dalam konteks bisnis,
B tidak hanya merevolusi cara perusahaan mengakses layanan
keuangan, tetapi juga membuka peluang baru dalam mengelola
keuangan secara lebih dinamis.

Mengelola keuangan bisnis berbasis & melibatkan
pemanfaatan berbagai platform dan layanan teknologi, seperti
pembayaran digital, pembiayaan B , manajemen kas berbasis
0 , hingga solusi akuntansi otomatis. B menawarkan
fleksibilitas yang lebih besar bagi pelaku usaha, terutama usaha kecil
dan menengah (UKM), untuk mengoptimalkan pengelolaan likuiditas,
memantau aliran kas secara B -tn , dan mengakses pinjaman
dengan lebih mudah dibandingkan metode konvensional.

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, kemampuan
untuk mengelola keuangan secara efisien menjadi kunci
keberhasilan. & hadir sebagai solusi strategis yang tidak hanya
membantu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
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mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. Melalui adopsi
B , bisnis dapat mengurangi ketergantungan pada proses manual
yang memakan waktu dan meningkatkan transparansi keuangan.

Pendahuluan ini menjadi pijakan penting untuk memahami
bagaimana & dapat menjadi alat penting dalam manajemen
keuangan bisnis modern, dengan fokus pada manfaat, tantangan, dan
strategi implementasinya dalam menghadapi dinamika pasar yang
semakin kompleks.

Pengertian Fintech dalam Konteks Bisnis

Menurut Arner et al. (2016), & atau By
merupakan inovasi teknologi yang diterapkan pada bidang layanan
keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan
kemudahan akses layanan keuangan. & mencakup berbagai
layanan seperti pembayaran digital, pinjaman p -b -p (P2P),
teknologi & , hingga manajemen investasi digital. Schueffel
(2016), mengatkan & diartikan sebagai inovasi finansial yang
didukung oleh teknologi, yang menyebabkan disintermediasi dalam
industri layanan keuangan, menawarkan alternatif yang lebih efisien
dan terkadang lebih transparan dibandingkan sistem keuangan
tradisional.

Sutrisno dan Setyawan (2021) menjelaskan bahwa &
adalah inovasi di bidang keuangan yang menggunakan teknologi
untuk memberikan kemudahan dalam transaksi keuangan, baik bagi
individu maupun bisnis. & menggabungkan sistem keuangan
tradisional dengan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi
dan aksesibilitas layanan keuangan. Wulandari (2020) menyatakan
2] merujuk pada penggunaan teknologi untuk mendisrupsi
layanan keuangan tradisional, khususnya melalui inovasi produk
seperti pembayaran digital, pinjaman p -b -p , dan pengelolaan
investasi yang didukung teknologi digital.

Berdasarkan beberapa teori di atas, disimpulkan bahwa B
atau Hy adalah inovasi yang mengintegrasikan
teknologi dengan layanan keuangan untuk meningkatkan efisiensi,
kualitas, transparansi, dan aksesibilitas bagi pengguna. Menurut para
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ahli, mencakup berbagai layanan, seperti pembayaran digital,

pinjaman p -0 -p (P2P), b , dan manajemen investasi
digital.
5] juga berperan dalam mendisrupsi sistem keuangan

tradisional dengan menyediakan alternatif yang lebih efisien dan
lebih mudah diakses oleh individu maupun bisnis. Teknologi ini
memungkinkan terjadinya disintermediasi, yakni pengurangan peran
perantara tradisional dalam layanan keuangan, yang menghasilkan
proses yang lebih cepat dan lebih ekonomis.

Peran Fintech dalam Transformasi Keuangan Bisnis

Dalam beberapa tahun terakhir, peran & (B
b ) semakin signifikan dalam mentransformasi sektor
keuangan bisnis. Inovasi ini bukan hanya merubah cara transaksi
dilakukan, tetapi juga menghadirkan paradigma baru dalam
pengelolaan keuangan. & menawarkan solusi yang lebih efisien,
cepat, dan aksesibel, baik bagi pelaku bisnis besar maupun usaha
kecil dan menengah (UKM).

Dengan memanfaatkan teknologi seperti pembayaran digital,
pinjamanp -b-p  (P2P), hingga b , B memberikan
akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan, mempercepat
proses transaksi, dan memungkinkan bisnis untuk lebih adaptif
terhadap perubahan pasar. Transformasi ini membawa peluang baru
bagi dunia usaha, sekaligus tantangan untuk beradaptasi dengan
dinamika yang cepat berkembang pada era digital.

Philippon (2016), menyatakan bahwa & memainkan peran
penting dalam transformasi keuangan bisnis dengan mengurangi
biaya transaksi, meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi, serta
memperluas akses layanan keuangan bagi individu dan bisnis yang
sebelumnya sulit menjangkau layanan perbankan tradisional. Chen et
al. (2019) menambahkan bahwa & mengubah cara bisnis
beroperasi dengan menyediakan solusi digital untuk manajemen
keuangan, seperti pelaporan akuntansi otomatis, monitoring
keuangan.
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Schueffel (2016) mengemukakan bahwa & memainkan
peran penting dalam disintermediasi keuangan, yaitu pengurangan
peran perantara tradisional dalam sistem keuangan, seperti bank dan
lembaga keuangan lainnya. Teknologi ini memungkinkan bisnis
untuk mendapatkan akses langsung ke layanan keuangan, seperti
pinjaman p -b-p  (P2P), tanpa harus melalui proses perbankan
tradisional yang sering kali lambat dan mahal. Hal ini memberikan
fleksibilitas dan efisiensi bagi bisnis untuk mendapatkan sumber
pembiayaan.

Arner et al. (2016) menyatakan bahwa & berperan dalam
inklusi keuangan, terutama dengan memperluas akses layanan
keuangan bagi bisnis kecil dan menengah (UKM) yang sebelumnya
sulit mendapatkan akses dari lembaga keuangan tradisional.
Teknologi ini menyediakan layanan yang lebih mudah diakses dan
lebih terjangkau, seperti pembayaran digital dan sistem pinjaman
berbasis teknologi. Inklusi ini sangat penting untuk pertumbuhan
UKM yang membutuhkan sumber daya keuangan yang fleksibel dan
dapat diandalkan.

Gomber et al. (2017), & meningkatkan efisiensi operasional
dalam bisnis melalui automasi proses keuangan, seperti pengelolaan
arus kas, pelaporan keuangan, dan sistem pembayaran. Dengan
menggunakan teknologi seperti kecerdasan buatan dan H ,
B memungkinkan bisnis untuk mengurangi biaya operasional,
mempercepat transaksi, serta meningkatkan akurasi dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan.

Sutrisno dan Setyawan (2021) menyoroti bahwa &
memfasilitasi kecepatan dan kemudahan akses layanan keuangan.
Dengan & , bisnis dapat melakukan transaksi dalam hitungan
detik, baik untuk pembayaran, pengelolaan keuangan, maupun
investasi. Teknologi ini, memungkinkan bisnis merespons perubahan
pasar dengan lebih cepat, yang penting dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan kompetitif.

Wulandari (2020) menjelaskan bahwa & memengaruhi
transformasi model bisnis dengan menyediakan solusi keuangan
digital yang memungkinkan bisnis untuk melakukan inovasi. &

MANAJEMEN BISNIS | 165
Tranformasi Digital dalam Bisnis



memfasilitasi bisnis dalam merancang model bisnis baru yang

berbasis teknologi, seperti layanan berbasis langganan digital,

1] , dan manajemen investasi yang sepenuhnya otomatis.

Ini memungkinkan bisnis untuk beradaptasi dengan cepat dan

menciptakan produk serta layanan yang lebih sesuai dengan

kebutuhan konsumen modern.

Prasetyo (2022), menyatakan & memainkan peran penting
dalam transformasi keuangan bisnis di Indonesia, terutama dalam
hal memperluas akses keuangan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang sebelumnya kesulitan mendapatkan
layanan perbankan tradisional. & juga membantu UMKM dalam
meningkatkan efisiensi operasional melalui layanan pembayaran
digital dan manajemen keuangan berbasis aplikasi. Zahra dan Hakim
(2021),8 di Indonesia telah berperan dalam mendorong inklusi
keuangan dengan menyediakan akses ke pembiayaan mikro dan
pinjaman B untuk UMKM, yang pada gilirannya mendukung
pertumbuhan ekonomi di sektor informal dan formal.

Peran f dalam transformasi keuangan bisnis sangat luas
dan signifikan, mencakup beberapa aspek penting yang
berkontribusi langsung terhadap perubahan dan adaptasi bisnis pada
era digital.

1. Disintermediasi yang dihadirkan oleh & merombak struktur
layanan keuangan tradisional dengan mengurangi peran
perantara, seperti bank dan lembaga keuangan konvensional,
memungkinkan bisnis untuk mendapatkan akses langsung ke
layanan keuangan dengan proses yang lebih sederhana, cepat,
dan biaya yang lebih rendah. Ini memberikan fleksibilitas bagi
bisnis, terutama usaha kecil dan menengah (UKM), untuk
mendapatkan pembiayaan yang sebelumnya sulit dijangkau.

2. B memainkan peran sentral dalam meningkatkan inklusi
keuangan. Teknologi ini memberikan akses ke layanan keuangan
bagi segmen-segmen masyarakat dan bisnis yang sebelumnya
tidak terjangkau oleh sistem perbankan tradisional, terutama di
daerah-daerah yang terisolasi secara geografis atau kurang
berkembang. Dengan demikian, & berkontribusi secara
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signifikan dalam memperluas jangkauan layanan keuangan ke
seluruh lapisan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi.

5] juga membawa efisiensi operasional yang belum pernah
ada sebelumnya dalam pengelolaan keuangan bisnis. Dengan
penggunaan teknologi canggih seperti gd , kecerdasan
buatan, dan automasi, proses keuangan yang dulunya memakan
waktu dan biaya kini dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat,
dan hemat biaya. Bisnis dapat memantau dan mengelola arus kas,
laporan keuangan, serta transaksi dalam waktu nyata, yang
secara langsung meningkatkan produktivitas dan profitabilitas.

B B secara drastis mempercepat proses transaksi keuangan,
memungkinkan bisnis untuk merespons perubahan pasar dan
kebutuhan konsumen dengan lebih cepat. Dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, kecepatan dalam
transaksi dan pengambilan keputusan keuangan menjadi sangat
penting untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan bisnis.
Dengan & , proses yang dulunya membutuhkan waktu
berhari-hari, seperti pembayaran dan pinjaman, kini bisa
dilakukan dalam hitungan detik.

B berperan besar dalam mentransformasi model bisnis.
Teknologi ini memungkinkan bisnis untuk mengembangkan
model-model baru yang berbasis digital, seperti & )
layanan berbasis langganan, dan pengelolaan investasi otomatis,
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen
modern. Transformasi ini memungkinkan bisnis untuk lebih
adaptif, inovatif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan
ekonomi dan teknologi yang terus berkembang.

Evolusi Fintech dan Dampaknya pada Ekosistem Bisnis

Dalam beberapa dekade terakhir, B (b )

telah mengalami evolusi yang pesat, membawa perubahan besar
dalam cara bisnis beroperasi dan mengelola keuangan mereka.
Fenomena ini berawal dari integrasi teknologi informasi dengan

layanan keuangan, yang awalnya hanya mencakup otomatisasi
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proses perbankan sederhana seperti pembayaran digital dan
transaksi B

Namun, seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar,
B kini mencakup berbagai aspek keuangan yang lebih kompleks,
seperti B , pinjaman p -b-p (P2P), @ ,
hingga manajemen investasi otomatis. Evolusi & tidak hanya
memengaruhi cara transaksi dilakukan, tetapi juga mentransformasi
seluruh ekosistem bisnis, dari skala besar hingga usaha kecil dan
menengah (UKM). Inovasi & telah menciptakan ekosistem
keuangan yang lebih inklusif, efisien, dan transparan, memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi berbagai pelaku bisnis untuk
mengakses layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau.

B telah membawa dampak signifikan, tidak hanya dalam
hal meningkatkan kecepatan dan efisiensi transaksi, tetapi juga
membuka peluang bagi bisnis untuk berkembang melalui model
bisnis baru, seperti layanan berbasis digital dan platform pinjaman
yang tidak lagi bergantung pada perantara tradisional seperti bank.
Selain itu, B juga memberikan dampak positif pada perluasan
akses keuangan bagi masyarakat dan pelaku bisnis di daerah
terpencil atau yang kurang terlayani oleh sistem keuangan
tradisional.

Proses evolusi B ini, terus berlanjut dengan pengembangan
teknologi-teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (Al), tl ,
dan teknologi B , yang semakin memperluas dampaknya

terhadap ekosistem bisnis global. Perubahan ini tidak hanya
memengaruhi cara bisnis bertransaksi dan mengelola keuangan,
tetapi juga mendorong transformasi yang lebih luas dalam hubungan
antara pelaku bisnis, konsumen, dan penyedia layanan keuangan.
Dengan demikian, & telah menjadi katalis utama dalam
membentuk masa depan dunia bisnis dan ekonomi global.

Schueffel (2016) menjelaskan bahwa & merupakan salah
satu inovasi paling berpengaruh dalam industri keuangan karena
menyebabkan disintermediasi atau penghapusan perantara dalam
transaksi keuangan. Hal ini mengubah cara tradisional bisnis
berinteraksi dengan lembaga keuangan, di mana perusahaan dan
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individu dapat secara langsung mengakses layanan keuangan melalui
platform & tanpa perlu bergantung pada institusi keuangan
konvensional. Dampaknya terhadap ekosistem bisnis adalah
peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, dan percepatan transaksi
keuangan.

Arner et al. (2016) menyatakan bahwa & telah berkembang
dari inovasi pasca-krisis keuangan global menjadi sebuah revolusi
yang mendominasi layanan keuangan. Evolusi & , terutama
dalam bentuk k , pembayaran digital, dan p -b-p
g , telah merombak cara bisnis mengelola arus kas dan
mendapatkan akses ke pembiayaan. Dalam ekosistem bisnis, &
memperluas inklusi keuangan, membuat layanan keuangan lebih
terjangkau dan lebih luas jangkauannya bagi usaha kecil dan
menengah (UKM) yang sebelumnya sulit mendapatkan akses
perbankan formal.

Gomber et al. (2017) dan timnya menyatakan bahwa &
menciptakan disrupsi signifikan dalam model bisnis keuangan
tradisional, terutama melalui penerapan tH dan automasi.
Evolusi & memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi operasional mereka dengan merampingkan proses seperti
pemrosesan pembayaran dan analisis data keuangan. Dampaknya
pada ekosistem bisnis adalah munculnya layanan keuangan berbasis
teknologi yang dapat diakses dengan cepat, mengurangi waktu
tunggu dan meningkatkan akurasi.

Sutrisno dan Setyawan (2021) berpendapat bahwa evolusi
B telah mengubah cara bisnis kecil dan menengah melakukan
transaksi keuangan. Platform & memfasilitasi kemudahan akses
ke pembiayaan, memungkinkan UKM untuk mendapatkan pinjaman
melalui platform P2P H atau memanfaatkan layanan
pembayaran digital dengan lebih mudah. Hal ini meningkatkan
kemampuan bisnis untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar dan
mempercepat proses pengambilan keputusan keuangan. Dalam
ekosistem bisnis, & menjadi alat yang mempromosikan
kompetitif dan pertumbuhan bisnis yang lebih cepat.
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Wulandari (2020) menjelaskan bahwa evolusi &
berdampak pada transformasi model bisnis di mana inovasi
teknologi memungkinkan bisnis untuk menciptakan produk dan
layanan baru, seperti @/ , yang membuka peluang investasi
dari berbagai segmen masyarakat. Ini tidak hanya membantu
perusahaan mendapatkan dana dengan cepat, tetapi juga mengubah
cara bisnis berinteraksi dengan konsumen, menjadikan hubungan
lebih interaktif dan transparan. B juga mempercepat
digitalisasi dalam berbagai sektor, yang mendorong pertumbuhan
dan adaptasi bisnis dalam ekosistem digital yang terus berkembang.
Frost (2020) menyebut bahwa & juga telah membawa disrupsi
pada model bisnis tradisional dalam perbankan, dengan
menawarkan produk yang lebih personal, layanan yang lebih cepat,
dan biaya yang lebih rendah, sehingga meningkatkan kompetisi dan
mendorong inovasi yang lebih cepat di sektor keuangan.

Nasution (2021) mengemukakan bahwa evolusi B di
Indonesia dapat dilihat dari munculnya beberapa kategori &
seperti @ ,p -b-p  (P2P) H , o ,
dan #n . Perkembangan B ini, telah membawa

dampak positif dalam meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan,
mempercepat proses transaksi, serta menciptakan ekosistem bisnis
yang lebih inklusif. Haryanto (2020), & telah membawa disrupsi
besar dalam sektor keuangan Indonesia dengan memperkenalkan
platform berbasis teknologi yang mampu memberikan layanan lebih
cepat, biaya lebih rendah, dan akses yang lebih luas, terutama bagi
masyarakat yang tidak terjangkau oleh layanan perbankan
tradisional.

B telah terbukti menjadi pendorong utama dalam
transformasi keuangan bisnis, membawa perubahan mendasar
dalam cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan sektor
keuangan. Salah satu dampak paling signifikan adalah
disintermediasi, di mana perantara tradisional dalam transaksi
keuangan semakin tersisih, memungkinkan bisnis dan individu
mengakses layanan keuangan secara langsung melalui platform
digital. Hal ini telah menghasilkan efisiensi operasional yang lebih
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tinggi, pengurangan biaya transaksi, dan peningkatan kecepatan
layanan keuangan, menjadikan ekosistem bisnis lebih dinamis dan
responsif.

Selain itu, & tidak hanya sekadar mempercepat transaksi,
tetapi juga telah memperluas inklusi keuangan, terutama bagi UKM
yang sebelumnya kesulitan mendapatkan akses ke pembiayaan

formal. Dengan adanya layanan seperti p -D-p g ,
1] , dan pembayaran digital, & memberikan solusi
alternatif yang lebih fleksibel bagi pelaku usaha kecil untuk
berkembang. Di tingkat global dan lokal, & telah mempercepat

proses digitalisasi berbagai sektor ekonomi, tidak hanya
meningkatkan daya saing, tetapi juga mendorong bisnis untuk lebih
inovatif dalam menciptakan produk dan layanan baru. Ini
menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif, di mana teknologi
memainkan peran sentral dalam mendorong pertumbuhan dan
perubahan struktural.

Secara keseluruhan, & tidak hanya merombak cara bisnis
berinteraksi dengan keuangan, tetapi juga membantu membentuk
masa depan bisnis yang lebih efisien, inovatif, dan terhubung secara
digital.

Jenis Layanan Fintech untuk Pengelolaan Keuangan Bisnis
Menurut Hutagalung dan Siregar (2021), layanan & yang
mendukung pengelolaan keuangan bisnis di Indonesia meliputi
beberapa jenis, antara lain sebagai berikut.
1 @
Memfasilitasi proses pembayaran digital yang aman dan cepat
untuk transaksi bisnis.
2. B b (P2P)H
Menyediakan akses pembiayaan alternatif bagi pelaku bisnis,
terutama usaha kecil dan menengah (UMKM).
3. W (e-Wallet)
Memudahkan pengelolaan pembayaran dan transaksi digital
tanpa perlu rekening bank konvensional.
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4 @
Menyediakan platform bagi bisnis untuk mendapatkan modal
dari banyak investor secara digital.

5 W
Aplikasi & yang menawarkan layanan pengelolaan investasi
untuk bisnis melalui analisis data dan § (AD).
Selanjutnya, Nasution (2020) mengemukakan beberapa jenis
layanan @ yang populer di Indonesia untuk membantu

pengelolaan keuangan bisnis antara lain sebagai berikut.

1 &
Layanan yang memfasilitasi pembayaran melalui berbagai
metode seperti kartu kredit, debit, dan transfer bank. Layanan ini
membantu bisnis menerima pembayaran dari berbagai sumber
dengan lebih mudah.

2 8

Memberikan pendanaan bagi bisnis melalui penjualan faktur

yang belum dibayar kepada perusahaan & untuk
mendapatkan likuiditas lebih cepat.
3 B 4

Menyediakan solusi otomatis untuk manajemen investasi dan
keuangan dengan memanfaatkan algoritma canggih untuk
membantu bisnis dalam pengambilan keputusan keuangan yang
lebih baik.

Wijaya dan Nugroho (2021), B dalam pengelolaan
keuangan bisnis di Indonesia berkembang pesat dan terbagi menjadi
beberapa layanan utama, antara lain berikut ini.

1 K
Membantu bisnis dalam melacak dan mengelola transaksi dengan
pelanggan secara terpisah menggunakan akun virtual, sehingga
memudahkan rekonsiliasi keuangan.

2. B Accounting
Platform yang menyediakan layanan pembukuan otomatis,
pelaporan keuangan, hingga audit berbasis teknologi yang
memudahkan pelaku bisnis mengelola keuangan secara efisien.
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3 B
Layanan ini menggabungkan berbagai metode pembayaran ke
dalam satu platform, mempermudah bisnis untuk menerima
berbagai macam transaksi dari berbagai saluran pembayaran.
Rahmawati dan Kusuma (2022), layanan & yang signifikan
dalam pengelolaan keuangan bisnis meliputi beberapa aspek berikut.
1 ®
Layanan perbankan yang sepenuhnya berbasis digital tanpa
kantor fisik, memungkinkan bisnis untuk melakukan transaksi
keuangan, mengakses pinjaman, dan mengelola tabungan secara
lebih cepat dan fleksibel.
2 B8
Sistem kontrak otomatis yang berjalan di & , membantu
bisnis melakukan transaksi dengan lebih aman, cepat, dan minim
kesalahan manusia.
Layanan & di Indonesia, telah berkembang pesat dan
menjadi pilar utama dalam mendukung pengelolaan keuangan bisnis,
baik untuk usaha kecil maupun perusahaan besar. Berdasarkan

berbagai pandangan ahli, beberapa layanan & yang signifikan
mencakup gy , P2P H , B , hingga
(0] . Layanan-layanan ini, tidak hanya menawarkan solusi

alternatif dalam hal pembayaran dan pembiayaan, tetapi juga
memberikan kemudahan bagi bisnis untuk mengelola transaksi
keuangan dengan lebih efisien, cepat, dan aman.

Selain itu, perkembangan lebih lanjut dalam & melibatkan
teknologi yang lebih canggih seperti b -l
dan th , yang membantu bisnis dalam memantau dan
mengelola transaksi secara terpisah, memungkinkan rekonsiliasi
keuangan yang lebih efektif. B 2] dan #n
g juga memberikan nilai tambah dengan menghadirkan

layanan otomatisasi pembukuan serta integrasi berbagai metode
pembayaran dalam satu platform, yang mempermudah bisnis
mengelola arus kas dengan akurat.
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Di sisi lain, th dan memberikan
fleksibilitas dan keamanan yang lebih besar bagi pelaku bisnis,
memungkinkan transaksi keuangan dilakukan tanpa batasan fisik
dan dengan risiko kesalahan manusia yang lebih rendah. Dengan
demikian, & tidak hanya sekadar mendukung transaksi
keuangan, tetapi juga mendorong inovasi dalam pengelolaan
keuangan melalui penggunaan teknologi & , B
B , dan otomasi.

Secara keseluruhan, layanan & di Indonesia telah berperan
sebagai katalisator bagi transformasi keuangan bisnis, meningkatkan
aksesibilitas, inklusi keuangan, dan memperkuat daya saing bisnis
dalam ekosistem digital yang terus berkembang.
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aktif sebagai Asesor BNSP Uji Kompetensi Skema Jasa Keuangan.
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.? 1\ LITERASI BISNIS DIGITAL

Dra. A. Bernadin Dwi M., M.M., CPM, CDM.
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta

Pendahuluan
iterasi bisnis digital adalah upaya meningkatkan kemampuan
Luntuk memahami, mengelola, dan menggunakan teknologi
digital serta data untuk mendukung aktivitas bisnis. Ini
mencakup keterampilan dalam menggunakan alat dan platform
digital untuk menjalankan bisnis, memahami tren digitalisasi yang
memengaruhi pasar, dan mengambil keputusan berdasarkan data
yang diperoleh dari teknologi digital.
Digitalisasi dan pemanfaatan perangkat lunak untuk digunakan
dalam menjalankan kegiatan bisnis dan kehidupan sehari-hari

menjadi sangat penting peranannya. B sebuah bisnis
sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam beradaptasi
dengan adanya perubahan peran tehnologi untuk dapat

memanfaatkan peluang dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas
dan meningkatkan kinerja bisnis. Literasi digital ini, diperlukan
dalam rangka membangun dan meningkatkan pemahaman tentang
keberadaan tehnologi untuk memanfaatkan media digital sebagai
referensi untuk menemukan ide, informasi untuk dapat beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis.

Definisi dan Konsep Literasi Bisnis Digital Menurut Para Pakar
1. David L. Rogers (Penulis buku &g

B )

Definisi: Bisnis digital adalah bisnis yang menggunakan teknologi
digital untuk mengubah operasional, interaksi dengan pelanggan,
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dan strategi produk serta layanan. Ini melibatkan lebih dari
sekadar teknologi; juga tentang merancang ulang model bisnis
untuk memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
Poin Kunci: Transformasi teknologi sebagai dasar perubahan
operasional dan strategi bisnis.

2. Thomas M. Siebel CEO (Penulis

L )
Definisi: Bisnis digital adalah integrasi dari @i
8 (IoT), dan B (AI) untuk

mendorong produktivitas dan inovasi, menciptakan nilai tambah,
serta memberikan pengalaman yang lebih baik kepada
pelanggan.
Poin Kunci: Menggabungkan beberapa teknologi canggih untuk
menciptakan nilai baru dan meningkatkan efisiensi.

3. McKinsey & Company
Definisi: Bisnis digital adalah penggunaan teknologi digital untuk
mengubah interaksi, proses bisnis, dan model bisnis guna
meningkatkan kinerja dan menjangkau pelanggan baru dengan
cara yang lebih efektif.
Poin Kunci: Fokus pada peningkatan kinerja bisnis dan akses ke
pasar baru melalui teknologi digital.

4. Forbes (Melalui Artikel dan Analisis)
Definisi: Bisnis digital adalah bisnis yang memanfaatkan
teknologi digital untuk menciptakan proses baru, pengalaman
pelanggan baru, dan model bisnis baru. Ini tentang transformasi
yang memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan di pasar.
Poin Kunci: Perubahan model bisnis, proses, dan pengalaman
pelanggan yang berkelanjutan.

5. Capgemini (Laporan Digital Transformation)
Definisi: Bisnis digital adalah integrasi teknologi digital dalam
semua aspek operasional bisnis, termasuk layanan, model, dan
proses bisnis, sehingga menciptakan nilai baru dan efisiensi
operasional yang lebih baik.
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Poin Kunci: Teknologi sebagai penggerak utama efisiensi dan
inovasi dalam model bisnis.

Inti dari bisnis digital adalah pemanfaatan teknologi digital
secara tepat dan strategis untuk menciptakan nilai baru,
meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki kinerja bisnis,
sekaligus memungkinkan inovasi dalam menjamin
B /kelangsungan hidupnya.

Topik Literasi Bisnis Digital

Beberapa subtopik penting yang dapat menjadi bagian dari

materi tersebut.

1.

Pengantar Bisnis Digital

a. Definisi bisnis digital dan transformasi digital.

b. Peran teknologi dalam bisnis modern.

c¢. Manfaat dan tantangan transformasi digital bagi perusahaan.

Model Bisnis Digital

a. Pengertian model bisnis tradisional vs. digital.

b. Jenis-jenis model bisnis digital (platform, e-gn , Saas,
PaaS).

c. Contoh model bisnis sukses pada era digital (e.g. Gojek,
Tokopedia, Netflix).
Teknologi Digital dalam Bisnis

a

b. § (IoT)

c. B (AI) dan (ML)

d. 8 dan Analitik

Strategi Pemasaran Digital

a. SEO (E® ) dan SEM (&
.1 )

b #

c @

d EH dan &

E-en dan

a. Pengertian e-m dan fn

b. Platform e-m; terkemuka.
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o

®©

C.

Cara mengoptimalkan toko B

d. Sistem pembayaran digital dan manajemen logistik.
Pengelolaan Data dan Keamanan Siber

a.

Pengelolaan big data dalam bisnis.

b. Privasi data dan peraturan yang berlaku (GDPR, UU PDP).

C.

Keamanan siber untuk melindungi bisnis b

Inovasi dan Perkembangan Teknologi di Bisnis

a.

Perkembangan teknologi terkini seperti k dan
]

Inovasi digital dalam rantai pasokan dan logistik.

Penggunaan teknologi untuk pengalaman pelanggan

(i ).

Legalitas dan Regulasi Bisnis Digital

a.

Regulasi yang mengatur bisnis digital di Indonesia.

b. Perlindungan hak cipta, hak kekayaan intelektual, dan lisensi

C.

digital.
Perpajakan pada era bisnis digital.

Pengembangan Keterampilan Digital

a.

Keterampilan yang diperlukan dalam bisnis digital (g ,
UX/Ul g 8 ).

Platform dan kursus pelatihan keterampilan digital (e.g.
Coursera, Udemy).

Pentingnya adaptasi dan inovasi di dunia bisnis yang cepat
berubah.

10. Studi Kasus dan Tren Masa Depan

180

a.
b.

Analisis studi kasus bisnis digital yang sukses.
Tren bisnis digital pada masa depan, seperti & , Al
dan 5G.

Rekomendasi untuk Format Penyajian

a.
b.
C.

Presentasi visual dengan diagram, grafik, dan infografis.
Contoh-contoh praktis dari bisnis digital nyata.
Studi kasus untuk memberikan wawasan aplikasi nyata.
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Peran Teknologi dalam Bisnis Modern

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam bisnis
modern, membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
operasional, strategi, dan interaksi dengan pelanggan. Berikut adalah
beberapa peran utama teknologi dalam bisnis modern:
1. Meningkatkan Efisiensi Operasional

a.

Otomatisasi Proses: Teknologi memungkinkan otomatisasi
berbagai proses bisnis yang dulunya memerlukan waktu dan
tenaga manusia, seperti manajemen inventori, penjadwalan
produksi, dan pengelolaan data pelanggan.

Penggunaan Software ERP (8 ):
Sistem ERP membantu perusahaan mengintegrasikan semua
fungsi bisnis utama (seperti keuangan, SDM, produksi) ke
dalam satu platform terpusat, meningkatkan koordinasi dan
efisiensi operasional.

2. Mempermudah Akses ke Informasi dan Data

a.

® & Analitik: Teknologi memungkinkan perusahaan
mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah besar
untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang pasar,
preferensi pelanggan, dan tren bisnis. Ini membantu dalam
pengambilan keputusan berbasis data.

ag : Dengan O , data dapat
diakses dari mana saja, kapan saja, tanpa perlu infrastruktur
server fisik yang rumit. Ini memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas bisnis.

3. Meningkatkan Pengalaman Pelanggan

a.

Personalisasi Layanan: Dengan bantuan teknologi seperti Al
dan BB , perusahaan dapat menganalisis
perilaku dan preferensi pelanggan untuk menyediakan
produk atau layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
individu.

s 1 : Teknologi memungkinkan
perusahaan menyediakan layanan pelanggan yang konsisten
melalui berbagai saluran, baik b maupun B (media
sosial, aplikasi, e-n  , B ), meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan.
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a.

182

Mendorong Inovasi Produk dan Layanan
a.

i (IoT): IoT memungkinkan pengembangan
produk pintar yang dapat terhubung dan berkomunikasi satu
sama lain, menciptakan ekosistem yang meningkatkan nilai
bagi pengguna (contoh: th ).

Pengembangan Produk Digital: Teknologi memungkinkan
perusahaan untuk menciptakan produk dan layanan yang
sepenuhnya digital, seperti aplikasi , & , dan
layanan berbasis t

Memperluas Jangkauan Pasar
a.

E-m; : Teknologi e-an memungkinkan bisnis
untuk menjual produk mereka secara global tanpa perlu
membuka toko fisik. Platform e-en juga menyediakan

alat pemasaran digital untuk menjangkau audiens yang lebih
luas.

[0 : Dengan teknologi #h , seperti
SEO, SEM, dan iklan media sosial, perusahaan dapat
menjangkau dan menarik pelanggan baru di seluruh dunia
dengan biaya yang lebih rendah, dibandingkan pemasaran
tradisional.

Meningkatkan Keamanan Data dan Informasi
a.

Keamanan Siber (& ): Pada era digital, melindungi
data bisnis dan informasi pelanggan sangat penting.
Teknologi memungkinkan perusahaan mengimplementasi-
kan berbagai solusi keamanan, seperti enkripsi, & , dan
sistem deteksi ancaman.

Perlindungan Privasi: Perusahaan dapat mematuhi regulasi
terkait perlindungan data, seperti GDPR di Eropa atau UU
Perlindungan Data Pribadi di Indonesia, menggunakan
teknologi yang memastikan privasi data pelanggan tetap
terjaga.

Meningkatkan Kolaborasi dan Komunikasi

Alat Kolaborasi B : Teknologi seperti Zoom, Microsoft
Teams, dan Slack memungkinkan tim yang tersebar di
berbagai lokasi untuk berkolaborasi secara B -&n ,
meningkatkan produktivitas dan komunikasi antartim.
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Remote Work: Teknologi  , VPN, dan alat manajemen
proyek memungkinkan pekerja untuk bekerja dari jarak jauh,
mendukung fleksibilitas dan produktivitas dalam dunia kerja
modern.

8. Mempermudah Inovasi dalam Model Bisnis

a.

Platform Ekonomi dan B :  Teknologi
memungkinkan terciptanya model bisnis baru, seperti
platform berbasis @n (contoh: Gojek, Airbnb),

yang menghubungkan penyedia layanan dengan konsumen
secara langsung melalui platform digital.

SaaS (& ): Teknologi memungkinkan model
bisnis berbasis langganan, di mana perusahaan menyediakan
perangkat lunak sebagai layanan, memungkinkan akses lebih
mudah bagi bisnis kecil tanpa harus melakukan investasi
besar di awal.

9. Meningkatkan Pengambilan Keputusan

a.

b.

8B (BI): Teknologi BI membantu bisnis
menganalisis data internal dan eksternal untuk mendapatkan
wawasan yang mendalam dan mendukung pengambilan
keputusan strategis yang lebih baik.

By (AI): Dengan Al, perusahaan dapat
melakukan prediksi yang lebih akurat tentang tren pasar,
permintaan pelanggan, dan risiko, serta merespons dengan
strategi yang lebih tepat waktu.

10. Mendukung Keberlanjutan dan &

a.

Teknologi Ramah Lingkungan: Banyak perusahaan
menggunakan teknologi seperti energi terbarukan, efisiensi
energi, dan pengelolaan limbah digital untuk mendukung
operasional yang lebih ramah lingkungan dan keberlanjutan
bisnis.

Pengurangan Kertas dan Dokumentasi Digital: Penggunaan
teknologi untuk mengelola dokumen secara digital
mengurangi kebutuhan penggunaan kertas dan mendukung
upaya keberlanjutan.
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Kesimpulan, peran teknologi dalam bisnis modern sangat luas,
mencakup otomatisasi operasional, peningkatan pengalaman
pelanggan, inovasi produk, pengambilan keputusan berbasis data,
hingga pengelolaan keberlanjutan. Bisnis yang dapat mengadopsi
teknologi dengan baik akan memiliki keunggulan kompetitif dalam
pasar yang dan menjamin keberlanjutannya (B ).

Manfaat Transformasi Digital

Transformasi digital membawa berbagai manfaat bagi
perusahaan, tetapi juga diikuti oleh tantangan yang signifikan.
Berikut adalah penjelasan mengenai manfaat dan tantangan yang
dihadapi perusahaan saat melakukan transformasi digital:
1. Peningkatan Efisiensi Operasional

a. Otomatisasi Proses: Dengan digitalisasi, proses manual dapat
diotomatisasi, seperti manajemen inventori, produksi,
akuntansi, dan layanan pelanggan. Ini mengurangi kesalahan
manusia, mempercepat waktu produksi, dan menghemat
biaya operasional.

b. Integrasi Sistem: Sistem terintegrasi seperti ERP (&
8B ) membantu mengelola berbagai aspek
bisnis dalam satu platform, meningkatkan transparansi dan
koordinasi antardepartemen.

2. Peningkatan Pelanggan

a. Personalisasi Layanan: Teknologi digital memungkinkan
perusahaan untuk memahami preferensi pelanggan lebih
baik dengan analitik data. Dengan itu, perusahaan dapat
menyediakan pengalaman yang lebih personal melalui
rekomendasi produk, pemasaran yang ditargetkan, atau
layanan yang disesuaikan.

b. B : Transformasi digital memungkinkan
perusahaan untuk menjangkau pelanggan melalui berbagai
saluran (media sosial, aplikasi, & , dan toko fisik),
memberikan pengalaman pelanggan yang konsisten dan
terintegrasi.
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Inovasi Produk dan Jasa

a.

Produk Berbasis Teknologi: Teknologi seperti &

] (IoT), B (A, dan d n
memungkinkan pengembangan produk dan layanan baru
yang lebih canggih, seperti perangkat pintar, aplikasi ,
dan layanan berbasis langganan (SaaS).

Kecepatan ke Pasar (il ): Dengan proses digital
yang lebih cepat, pengembangan dan peluncuran produk
baru bisa dilakukan dalam waktu yang lebih singkat,
memberikan keunggulan kompetitif.

Pengambilan Keputusan yang Objektif

a.

Data-® B Bl :  Transformasi  digital
memungkinkan perusahaan mengumpulkan dan
menganalisis data dalam jumlah besar. Dengan b seperti
B (BI) dan Al, manajemen bisa membuat

keputusan yang lebih akurat berdasarkan data B -&n ,
memprediksi tren pasar, dan mengidentifikasi peluang bisnis.
Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Data yang dikumpulkan
juga dapat digunakan untuk mendeteksi potensi risiko,
sehingga perusahaan bisa melakukan tindakan preventif
lebih cepat.

Peningkatan Keamanan

a.

g : Transformasi digital mendorong perusahaan
untuk meningkatkan keamanan data dan informasi
pelanggan. Sistem keamanan digital, seperti enkripsi, & ,
dan pemantauan ancaman siber membantu melindungi data
dari serangan.

Regulasi dan Kepatuhan: Dengan sistem digital, perusahaan
dapat lebih mudah mematuhi regulasi yang berlaku, seperti
aturan perlindungan data (contoh: GDPR, UU Perlindungan
Data Pribadi) dan standar keamanan industri.

Skalabilitas Bisnis

a.

Ekspansi  Global: Teknologi digital memungkinkan
perusahaan memperluas jangkauan pasarnya secara global
tanpa harus membuka kantor fisik di setiap negara.
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b. Kemampuan Beradaptasi: Perusahaan yang melakukan
transformasi digital lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan pasar, berkat kemampuan untuk mengakses data

Praktik Bisnis Digital

1. Tokopedia (@ )
Model Bisnis: @ yang menghubungkan penjual dan
pembeli.

Inovasi: Tokopedia memanfaatkan big data untuk menganalisis
preferensi konsumen dan menawarkan pengalaman berbelanja
yang lebih personal.
Keunggulan: Fasilitas layanan pengiriman, sistem pembayaran
terintegrasi, dan kemudahan bagi UMKM untuk bergabung.
Kolaborasi dengan berbagai partner (bank, § , dan
sebagainya) untuk meningkatkan ekosistem bisnis.

2. Gojek (Super App)
Model Bisnis: Platform multi-layanan, termasuk transportasi,
pengiriman makanan, pembayaran digital, dan lainnya.
Inovasi:  Gojek memanfaatkan aplikasi seluler untuk
menghubungkan berbagai layanan dalam satu platform.
Keunggulan: Super app yang menawarkan banyak layanan
sekaligus, memungkinkan pengguna menyelesaikan banyak hal
dalam satu aplikasi. Pentingnya ekosistem dan kolaborasi dengan
mitra bisnis.

3. Netflix (B )
Model Bisnis: B -4, layanan & g film dan
serial TV.
Inovasi: Netflix menggunakan algoritma rekomendasi berbasis Al
untuk menyarankan konten kepada penggunanya.
Keunggulan: Menyediakan konten original, yang meningkatkan
loyalitas pelanggan dan membedakan dari kompetitor.
Penggunaan teknologi data untuk meningkatkan pengalaman
pengguna dan strategi produksi konten orisinal.
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4. Zalora (E-& B )

Model Bisnis: Platform e-m yang fokus pada fashion.
Inovasi: Zalora memanfaatkan teknologi augmented reality (AR)
untuk fitur virtual fitting room, memungkinkan pelanggan
mencoba pakaian secara virtual.

Keunggulan: Menawarkan pengalaman berbelanja yang unik dan
personal dengan teknologi terkini. Integrasi teknologi dalam
pengalaman belanja untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan.
OovVo (& )

Model Bisnis: Penyedia layanan pembayaran digital dan dompet
elektronik.

Inovasi: OVO memanfaatkan platformnya untuk berbagai jenis
transaksi, seperti pembelian, transfer uang, dan investasi digital.

Keunggulan: Dapat digunakan di banyak #n b dan
B , serta integrasi dengan aplikasi Gojek dan Grab.
Pentingnya kemitraan strategis dalam memperluas jangkauan
layanan.

Shopify (E-@& Platform)

Model Bisnis: SaaS (i ), platform e-e

yang memungkinkan individu atau bisnis membuka toko B
Inovasi: Memanfaatkan layanan untuk menyediakan toko

digital dengan berbagai template dan plugin yang dapat
disesuaikan.

Keunggulan: Kemudahan penggunaan tanpa harus memiliki
pengetahuan teknis dalam membangun & . Mendukung
UMKM dengan solusi teknologi yang mudah diakses.

Airbnb (@ )

Model Bisnis: Platform yang menghubungkan pemilik properti
dengan orang yang mencari akomodasi jangka pendek.

Inovasi: Memanfaatkan teknologi untuk memberikan akses
global pada properti lokal, termasuk review pengguna dan
rekomendasi lokasi berdasarkan preferensi.

Keunggulan: Model p -0 -p  yang memungkinkan siapa saja
untuk menjadi "tuan rumah." Menggabungkan kepercayaan
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10.

11.

(dengan sistem w ) dan teknologi untuk membangun
komunitas global.

Amazon (E-en dan 8 )

Model Bisnis: Amazon memiliki banyak lini bisnis, termasuk e-
m , AWS (i ), dan layanan &

Inovasi: Logistik yang efisien dan teknologi yang
mendukung berbagai layanan global.Keunggulan: Penggunaan Al
dan analitik big data untuk mengelola inventori, meningkatkan
rekomendasi  produk, dan mempercepat pengiriman.
Diversifikasi layanan dan inovasi berkelanjutan penting dalam
membangun dominasi bisnis digital.

Spotify (8 0)

Model Bisnis: Layanan & musik berbasis langganan dan
gratis dengan iklan.

Inovasi:  Algoritma  berbasis machine learning yang
mempersonalisasi playlist musik untuk setiap pengguna.
Keunggulan: Kombinasi antara model freemium dan premium
yang fleksibel bagi konsumen. Pemanfaatan teknologi analitik
dan Al untuk meningkatkan engagement pengguna.

Ruangguru (& )

Model Bisnis: Platform pembelajaran digital yang menyediakan
video pembelajaran, soal latihan, dan tutor b

Inovasi: Ruangguru menggunakan aplikasi B yang
memungkinkan siswa belajar dari mana saja dengan konten yang
interaktif.

Keunggulan: Aksesibilitas yang luas dan program yang dirancang
sesuai  kurikulum nasional. Bagaimana teknologi bisa
diintegrasikan ke sektor pendidikan untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Grab(BR -8 )

Model Bisnis: Aplikasi @ -B yang juga menawarkan

layanan pengiriman makanan dan paket.
Inovasi: Menggabungkan transportasi, pengiriman, dan
pembayaran digital dalam satu platform.
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Keunggulan: Kemampuan diversifikasi layanan dari transportasi
hingga logistik dan pembayaran digital. Pentingnya ekosistem
yang kuat dalam menggabungkan layanan yang saling terhubung.
Teknologi dan inovasi digital digunakan untuk menciptakan,
mengubah, atau meningkatkan model bisnis tradisional menjadi
lebih efisien, fleksibel, dan skalabel.
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PRAKTIK TATA KELOLA
PERUSAHAAN DI INDONESIA

i

Dr. Agusthina Risambessy, S.E., MAB., CHRP.
Universitas Pattimura

Asal Usul Tata Kelola Perusahaan yang Baik di Indonesia:
Dari Awal Hingga Sekarang

ata Kelola Perusahaan yang Baik (€
T -GCG) telah menjadi landasan utama dalam mengelola
perusahaan dan organisasi di seluruh dunia. Di Indonesia,
GCG bukanlah konsep yang muncul begitu saja, tetapi melibatkan
sejarah panjang, perubahan peraturan, serta usaha keras untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan etika dalam dunia
bisnis.

Penting untuk memahami kondisi bisnis di Indonesia pada masa
lalu. Pada tahun 1980-an, Indonesia merupakan salah satu negara
yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat. Namun, dalam
lingkungan bisnis yang berorientasi pada pertumbuhan, sering
kurang diperhatikan aspek-aspek seperti transparansi, akuntabilitas,
dan perlindungan hak pemegang saham minoritas. Bisnis sering kali
berjalan berdasarkan hubungan personal dan kebijakan yang
ambigu.

Munculnya Kesadaran akan Pentingnya GCG

Pertumbuhan ekonomi yang pesat juga diikuti oleh beberapa
kasus penyalahgunaan kekuasaan dan skandal korupsi dalam dunia
bisnis. Hal ini memunculkan kesadaran perlunya perubahan. Pada
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tahun 1990-an, Indonesia mengalami krisis ekonomi yang cukup
parah, yang menjadi pemicu bagi reformasi dalam sektor bisnis.
Sebagai tanggapan terhadap krisis ini, pemerintah dan para
pemangku kepentingan mulai mengakui perlunya prinsip-prinsip
GCG yang kuat.

Peran Pemerintah dan Regulator

Menurut KNKG, K. (2006), Pemerintah Indonesia, bersama
dengan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa
Efek Indonesia (BEI), memainkan peran penting dalam
mempromosikan GCG. Pada tahun 2006, OJK memperkenalkan
Pedoman GCG, yang memberikan kerangka kerja untuk perusahaan
dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG. Pedoman ini secara
bertahap diperbarui dan ditingkatkan untuk menjawab perubahan
dalam lingkungan bisnis.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi GCG
Florentina Widita Sari (2015) walaupun GCG memberikan

banyak manfaat, namun implementasi GCG sering dihadapkan

dengan sejumlah tantangan. Berikut di antaranya sebagai berikut.

1. Transparansi dan Keterbukaan (f )
Prinsip transparansi dan keterbukaan menekankan pentingnya
penyediaan informasi yang jelas, akurat, dan mudah dimengerti
kepada semua pemangku kepentingan.

2. Akuntabilitas (& )
Prinsip akuntabilitas menuntut bahwa perusahaan dan individu
di dalamnya, bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan
mereka. Hal ini melibatkan pembuatan keputusan dengan itikad
baik, menyediakan justifikasi yang jelas, dan bersedia menerima
konsekuensi dari keputusan tersebut.

3. Tanggung Jawab (R )
Prinsip tanggung jawab mencakup kewajiban perusahaan untuk
memahami dan memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap
masyarakat dan lingkungan yang mencakup kebijakan CSR
(m ) yang mendukung pembangunan
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berkelanjutan, perlindungan lingkungan, dan kontribusi positif
terhadap masyarakat. Tanggung jawab sosial perusahaan
mencerminkan kesadaran akan dampak perusahaan terhadap
lingkungan sekitarnya.

4. Kemandirian (g )
Prinsip kemandirian menekankan perlunya independensi dalam
pengambilan keputusan perusahaan. Ini termasuk independensi
dewan direksi, yang harus mampu memberikan pandangan dan
pengawasan yang objektif terhadap manajemen eksekutif.
Kemandirian juga mencakup penghindaran konflik kepentingan
di antara pemegang saham, direksi, dan pihak terkait lainnya.

5. Keadilan (& )
Prinsip keadilan menuntut bahwa perusahaan memberikan
perlakuan yang adil terhadap semua pemangku kepentingan,
yang mencakup kebijakan remunerasi yang adil, pengambilan
keputusan yang tidak diskriminatif, dan distribusi manfaat yang
merata di antara pemegang saham, karyawan, dan pihak terkait
lainnya. Keadilan membantu menciptakan lingkungan bisnis yang
seimbang dan mendukung keberlanjutan jangka panjang.

6. Peningkatan Kepercayaan Investor
Implementasi GCG yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
investor terhadap perusahaan. Investor cenderung lebih memilih
perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik
karena hal ini mencerminkan transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan dalam pengelolaan bisnis. Kepercayaan investor
yang tinggi, dapat mengakibatkan peningkatan akses perusahaan
ke sumber pembiayaan dan meningkatkan nilai saham
perusahaan.

7. Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik
GCG membantu perusahaan mengidentifikasi, mengukur, dan
mengelola risiko dengan lebih baik. Dengan adanya proses
manajemen risiko yang efektif, perusahaan dapat mengantisipasi
potensi risiko yang mungkin timbul, sehingga dapat mengambil
langkah-langkah pencegahan yang tepat. Pengelolaan risiko yang
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lebih baik, membantu melindungi perusahaan dari dampak yang
merugikan dan menjaga keberlanjutan operasional.

Peningkatan Kinerja Perusahaan

Perusahaan yang menerapkan GCG secara efektif, cenderung
mencapai kinerja yang lebih baik. Prinsip-prinsip GCG membantu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, mengurangi
pemborosan, dan meningkatkan produktivitas.

Contoh-Contoh Implementasi Good Corporate Governance

1

Penggunaan Kode Etik Perusahaan

Perusahaan yang menerapkan GCG dengan baik, biasanya
memiliki kode etik perusahaan yang jelas dan diterapkan secara
konsisten. Contohnya adalah perusahaan yang mengatur etika
dalam berbisnis, melibatkan larangan terhadap praktik korupsi,
nepotisme, dan konflik kepentingan. Kode etik juga dapat
mencakup pedoman perilaku untuk karyawan dan manajemen,
agar menjaga integritas dan nilai-nilai perusahaan.

Pelaporan Keuangan yang Transparan

Transparansi dalam pelaporan keuangan merupakan indikator
utama dari GCG. Perusahaan yang menerapkan praktik, baik
dalam GCG akan memberikan laporan keuangan yang rinci,
akurat, dan mudah dimengerti. Informasi yang disampaikan
mencakup posisi keuangan, kinerja operasional, serta risiko dan
peluang yang dihadapi perusahaan. Sebuah contoh nyata adalah
perusahaan yang secara aktif mematuhi standar akuntansi yang
berlaku dan menjelaskan dengan jelas setiap elemen laporan
keuangannya.

Pengertian Good governance

@ adalah tata laksana pemerintahan yang baik.

Secara sederhana definisi dan pengertian @ adalah

seperangkat proses yang diberlakukan dalam organisasi baik swasta

maupun negeri untuk menentukan keputusan. Pengertian d

8

ini sangat beragam dan para ahli pun berbeda dalam

merumuskan definisi g ini.
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Istilah & e Dberasal dari induk bahasa Eropa, Latin, yaitu
& yang diserap oleh bahasa Inggris menjadi g , yang
berarti (menyetir, mengendalikan), & (mengarahkan), atau
B (memerintah). Penggunaan utama istilah ini dalam bahasa
Inggris adalah Ok atau memerintah dengan
kewenangan.

Pengertian Good Governancemenurut Para Ahli

1 Pengertian g menurut Kashi Nisjar (1997) dalam
Domai (2016) bahwa secara umum (g
mengandung unsur utama yang terdiri dari akuntablitas,
transparansi, keterbukaan, dan aturan hukum.

2 KNKG, K. (2006) berpendapat bahwa @ dicapai
melalui pengaturan yang tepat, di antara dua fungsi pasar dan
fungsi organisasi termasuk organisasi publik, sehingga tercapai
transaksi transaksi dengan biaya rendah.

3 Berdasarkan PP No. 101 tahun 2000 pengertian &
adalah pemerintahan yang mengembangkan dan menetapkan
prinsip-prinsip  profesionalitas, akuntabilitas, transparansi,
pelayanan prima, demokrasi, efisiensi, efektivitas, supremasi
hukum dan dapat diterima oleh seluruh masyarakat.

Tujuan dan Manfaat Tata Kelola Perusahaan
Menurut Florentina Widita Sari (2015) &g

& dalam Perspektif Manajemen Stratejik, tujuan utama dari

pengelolaan perusahaan yang baik adalah untuk memberikan

perlindungan yang memadai dan memperlakukan pemegang saham
dan pihak yang berkepentingan lainnya secara adil.

Berikut tujuan dan manfaat tata kelola perusahaan:

1. menciptakan tercapainya kesinambungan perusahaan melalui
pengelolaan yang didasarkan pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kesetaraan,
serta kewajaran;
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membantu pemberdayaan fungsi dan kemandirian tiap organ
perusahaan, yakni dewan komisaris, direksi, dan rapat umum
pemegang saham;

mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris, dan
anggota direksi agar saat membuat keputusan dan menjalankan
tindakannya dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan;

menciptakan timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan
terutama di sekitar perusahaan;

mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan
tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya; dan
meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun
internasional, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang
dapat mendorong arus investasi dan pertumbuhan ekonomi
nasional yang berkesinambungan.

Prinsip Tata Kelola Perusahaan

Anand, Smith. (2007). Secara umum terdapat lima prinsip dalam

tata kelola perusahaan, berikut rinciannya.

1.

2.

Transparansi

Prinsip tata kelola perusahaan yang pertama, yaitu transparansi.
Maksudnya perusahaan menyediakan informasi yang relevan dan
mudah diakses atau mudah dipahami oleh pemangku
kepentingan. Informasi tersebut, bukan hanya berasal dari poin
yang disyaratkan peraturan undang-undang, melainkan juga hal
penting lainnya guna mengambil keputusan pemegang saham,
kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.

Akuntabilitas

Prinsip selanjutnya adalah akuntabilitas, yakni
pertanggungjawaban Kkinerja perusahaan dengan transparan.
Prinsip ini mengajarkan agar perusahaan bisa dikelola secara
terukur, sesuai kepentingan perusahaan dengan tetap
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lain.

MANAJEMEN BISNIS | 197
Tranformasi Digital dalam Bisnis



3. Responsibilitas
Responsibilitas dalam tata kelola perusahaan maksudnya adalah
perusahaan mematuhi peraturan perundang-undangan dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan.
Perusahaan bisa memelihara kesinambungan usaha dalam jangka
panjang dan mendapat pengakuan sebagai @

4. Independensi
Prinsip tata kelola perusahaan yang keempat adalah
independensi. Dalam prinsip ini, perusahaan dikelola secara
independen dan tidak terafiliasi dengan pihak lain. Dengan begini
tiap perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak bisa
diintervensi oleh pihak lain.

5. Keadilan
Terakhir adalah keadilan (& ), maksudnya yaitu adanya
jaminan perlindungan hak para pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam hal ini juga termasuk hak pemegang
saham minoritas dan pemegang saham asing.

Tantangan Penerapan GCG di Indonesia
Kasmir. (2014) Salah satu tantangan utama dalam menerapkan
GCG di Indonesia adalah mengubah budaya organisasi yang kurang
mendukung prinsip-prinsip GCG, seperti kurangnya transparansi,
resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya pemahaman akan
manfaat jangka panjang dari penerapan GCG.
Berikut beberapa tantangan dalam menerapkan GCG di Indonesia.
1. Konteks Regulasi dan Hukum
Tantangan pertama dalam penerapan & £
& (GCG) di Indonesia terkait dengan konteks regulasi
dan hukum. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan sejumlah
peraturan untuk memandu praktik GCG, beberapa kelemahan
dan celah dalam implementasi dan penegakan hukum masih ada.
Beberapa regulasi mungkin tidak cukup tegas atau memiliki
sanksi yang tidak memadai, yang dapat menghambat efektivitas
GCG. Selain itu, koordinasi antara lembaga-lembaga pengawas
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dan penegak hukum perlu ditingkatkan untuk memastikan
kepatuhan yang konsisten terhadap prinsip-prinsip GCG.

Budaya dan Praktik Bisnis

Tantangan kedua muncul dari budaya dan praktik bisnis yang
telah berkembang di kalangan perusahaan di Indonesia.
Beberapa perusahaan mungkin masih memiliki budaya yang
kurang mendukung transparansi dan akuntabilitas. Praktik bisnis
yang tradisional, seperti nepotisme dan korupsi, dapat menjadi
penghalang utama bagi implementasi GCG. Menciptakan
perubahan budaya yang mendukung nilai-nilai GCG memerlukan
upaya yang berkelanjutan dan komitmen kuat dari pihak
manajemen.

Keterbatasan Sumber Daya

Tantangan selanjutnya yaitu keterbatasan sumber daya, baik
secara manusia maupun keuangan, yang dapat memengaruhi
kapasitas perusahaan untuk mengimplementasikan GCG dengan
baik. Banyak perusahaan, terutama yang berukuran kecil dan
menengah, mungkin menghadapi keterbatasan dalam
menyediakan tim yang memadai untuk mengelola fungsi GCG
atau mengimplementasikan sistem kontrol internal yang efektif.
Keterbatasan keuangan juga dapat menjadi hambatan untuk
investasi dalam pelatihan dan teknologi yang mendukung
penerapan GCG.

Tantangan Struktural

Tantangan  struktural melibatkan aspek-aspek seperti
kepemilikan saham, struktur perusahaan, dan tata kelola
perusahaan. Misalnya, dalam perusahaan dengan struktur
kepemilikan yang kompleks atau dengan dominasi oleh
pemegang saham mayoritas, dapat sulit untuk mencapai
keseimbangan kepentingan yang adil antara semua pemangku
kepentingan. Selain itu, beberapa perusahaan mungkin
menghadapi tantangan dalam mendesain struktur dewan direksi
yang independen dan efektif, terutama jika terjadi interkoneksi
antara dewan dan manajemen eksekutif.
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Solusi
Kasmir (2014) mengemukakan solusi untuk mengatasi

tantangan-tantangan ini memerlukan upaya bersama dari

pemerintah, perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya.

1. Penguatan Regulasi dan Hukum Terkait GCG
Menguatkan regulasi yang berkaitan dengan GCG merupakan
langkah  kunci  untuk  mengatasi  tantangan  dalam
implementasinya. Hal ini dapat melibatkan penyempurnaan
peraturan yang lebih rinci, termasuk sanksi yang lebih tegas
terhadap pelanggaran GCG. Peningkatan kerja sama antara
lembaga pengawas dan penegak hukum, juga dapat diperkuat
untuk memastikan kepatuhan dan penegakan hukum yang
efektif.

2. Mendorong Perubahan Budaya dan Praktik Bisnis
Langkah ini mencakup kampanye penyadaran dan pendidikan
mengenai  pentingnya  GCG. Perusahaan perlu  aktif
mempromosikan  budaya yang mendukung integritas,
transparansi, dan akuntabilitas. Inisiatif =~ pelatihan
dan tentang GCG dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan pemahaman karyawan dan manajemen akan nilai-
nilai GCG. Pemimpin perusahaan juga harus memberikan contoh
yang baik, dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam
keputusan dan tindakan mereka.

3. Investasi dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia yang
Memahami GCG
Perusahaan perlu menginvestasikan sumber daya untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan karyawan
mereka terkait GCG. Hal ini dapat melibatkan program pelatihan
reguler, seminar, dan sumber daya pengembangan diri yang
dirancang khusus wuntuk meningkatkan pemahaman GCG.
Pemahaman yang lebih baik, dari tingkat manajemen hingga
tingkat operasional dapat membantu menciptakan lingkungan
yang mendukung praktik GCG.
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4. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Perusahaan

Perusahaan dapat meningkatkan transparansi dengan
meningkatkan pengungkapan informasi yang relevan dan mudah
dimengerti kepada pemangku kepentingan. Ini mencakup
laporan keuangan yang jelas, pembentukan komite audit yang
independen, dan penyediaan informasi yang akurat terkait
kebijakan dan praktik GCG. Meningkatkan akuntabilitas
perusahaan dapat melibatkan pendekatan yang lebih terbuka
terhadap tanggung jawab sosial perusahaan dan keterlibatan
aktif dalam proyek-proyek CSR.

Asas Good Governance

Menurut Muhammad (2021), beberapa asas asas

7] (tata kelola pemerintahan yang baik) yang perlu

diketahui.

1. Asas Kepastian Hukum
Asas dalam negara hukum yang mengutamakan landasan
peraturan perundang-undangan, kepatutan, dan keadilan dalam
setiap kebijakan penyelenggaraan Negara

2. Asas Tertib Penyelenggaraan Negara
Asas yang menjadi landasan keteraturan, keserasian, dan
keseimbangan dalam pengendalian penyelenggaraan Negara.

3. Asas Kepentingan Umum
Asas yang mendahulukan kesejahteraan umum dengan cara yang
aspiratif, akomodatif, dan selektif.

4. Asas Keterbukaan
Asas membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperoleh
informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang
penyelenggaraan negara dengan tetap memperhatikan
perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan dan rahasia
negara.

5. Asas Proporsionalitas

Asas yang mengutamakan keseimbangan antara hak dan
kewajiban penyelenggaraan negara.
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6.

Asas Profesionalitas

Asas yang mengutamakan keahlian yang berlandaskan kode etik
dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Asas Akuntabilitas

Asas yang menentukan setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan negara harus dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi
negara, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Prinsip-Prinsip Utama Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Menurut Kasmir (2014), prinsip-prinsip yang membentuk

pondasi kerangka kerja sebagai berikut.

1.

Prinsip Kepatuhan (B )

Prinsip pertama dalam GCG adalah kepatuhan terhadap
peraturan dan undang-undang yang berlaku.

Prinsip Transparansi (f )

Transparansi adalah prinsip GCG yang menekankan pentingnya
memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Prinsip Akuntabilitas (& V)

Akuntabilitas adalah prinsip GCG yang menekankan bahwa setiap
orang di perusahaan bertanggung jawab atas tindakan dan
keputusannya. Ini mencakup dewan direksi, manajemen
eksekutif, dan seluruh staf perusahaan.

Prinsip Kejelasan Peran (& )

Setiap individu dalam perusahaan harus memiliki peran yang
jelas dan tanggung jawab yang terdefinisi dengan baik.

Prinsip Kepentingan Pemegang Saham (8 )
Prinsip ini menekankan bahwa kepentingan pemegang saham
harus ditempatkan pada prioritas utama dalam pengambilan
keputusan perusahaan.

Prinsip  Kepentingan  Pemangku Kepentingan Lainnya

(& )
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Selain pemegang saham, perusahaan juga harus memperhatikan
kepentingan pemangku kepentingan lainnya, seperti karyawan,
pelanggan, masyarakat, dan lingkungan.

Prinsip Transparansi dalam Pelaporan Keuangan (§

B )

Pelaporan keuangan yang tepat waktu, akurat, dan komprehensif
adalah prinsip kunci dalam GCG.

8. Prinsip Pengawasan (& )

Pengawasan yang efektif adalah prinsip penting dalam GCG.

Dewan direksi harus memiliki mekanisme pengawasan yang kuat

terhadap manajemen eksekutif, termasuk audit independen dan

komite pengawas.

Achjari, dkk. (2009) mengemukakan bahwa dalam
penerapannya, & & mengandung prinsip-
prinsip yang harus dipenuhi agar mendapatkan hasil yang lebih
optimal.

1. Transparansi: Menyediakan informasi yang jelas, akurat, dan
mudah dipahami kepada semua pemangku kepentingan.
2. Akuntabilitas: Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan

perusahaan, baik kepada pemegang saham maupun pihak terkait
lainnya.

Kewajaran: Memastikan perlakuan yang adil terhadap semua
pemangku kepentingan, tanpa adanya diskriminasi atau
perlakuan yang tidak adil.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR): Memahami dan
memenuhi tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan
lingkungan di sekitarnya.

Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola
risiko secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.
Independensi Dewan Direksi: Mempertahankan independensi
dewan direksi dari pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi
pengambilan keputusan.
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World Bank (dalam Pasolong, 2019) mengajukan empat prinsip-

prinsip g sebagai berikut.

1.

Akuntabilitas

Adanya kewajiban bagi aparatur pemerintah untuk bertindak
selaku penanggung jawab dan penanggung gugat, atas segala
tindakan dan kebijakan yang ditetapkannya.

Transparansi

Kepemerintahan yang baik, akan bersifat transparan terhadap
rakyatnya, baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.
Keterbukaan

Menghendaki terbukanya kesempatan bagi rakyat untuk
mengajukan tanggapan dan kritik terhadap pemerintah yang
dinilainya tidak transparan.

Aturan Hukum

Kepemerintahan yang baik, mempunyai karakteristik berupa
jaminan kepastian hukum dan rasa keadilan masyarakat
terhadap setiap kebijakan publik yang ditempubh.

Asas-Asas GoodGovernance

Menurut UNDP (dalam Pasolong, 2019) asas-asas atau prinsip-

prinsip @ sebagai berikut.

1. Partisipasi (p ), setiap orang atau warga masyarakat
memiliki hak suara yang sama dalam proses pengambilan
keputusan.

2. Aturan hukum (bR ), kerangka aturan hokum dan

perundang-undangan harus berkeadilan, ditegakkan dan
dipatuhi secara utuh, terutama hukum tentang hak asasi
manusia.

Transparansi (f ), transparansi harus dibangun dalam
rangka kebebasan aliran informasi.
Daya tanggap (B ), setiap institusi dan prosesnya

harus diarahkan pada upaya untuk melayani berbagai pihak yang
kepentingan (stakeholders).

Berorientasi konsensus (g2 ), pemerintahan
yang baik bertindak sebagai penengah bagi berbagai kepentingan
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yang berbeda untuk mencapai konsensus atau kesempatan yang
terbaik bagi kepentingan masing-masing pihak, dan jika
dimungkinkan juga dapat diberlakukan terhadap berbagai
kebijakan dan prosedur yang akan ditetapkan pemerintah.

6. Berkeadilan (@ ), pemerintahan yang baik, akan memberi
kesempatan yang baik terhadap laki-laki maupun perempuan
dalam upaya mereka untuk meningkatkan dan memelihara
kualitas hidupnya.

7. Efektivitas dan efisiensi (Gek ), setiap
proses kegiatan dan kelembagaan diarahkan untuk menghasilkan
sesuatu yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan melalui
pemanfaatan yang sebaik-baiknya berbagai sumber-sumber yang
tersedia.

8. Akuntabilitas (& ), para pengambil keputusan dalam
organisasi sektor publik, swasta, dan masyarakat memiliki
pertanggungjawaban (akuntabilitas) kepada publik (masyarakat
umum), sebagaimana halnya kepada para pemilik (& s).

9. Visi strategis (i ), para pemimpin dan masyarakat
memiliki perspektif yang luas dan jangka panjang tentang
penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan pembangunan
manusia, bersamaan dengan dirasakannya kebutuhan untuk
pembangunan tersebut.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi GCG
Achjari, dkk. (2009) menyatakan bahwa implementasi GCG tak
jarang harus menghadapi sejumlah tantangan yang harus bisa diatasi
oleh organisasi. Berikut tantangan umum yang sering dijumpai.
1. Kurangnya Kesadaran akan Pentingnya GCG:
Salah satu tantangan utama dalam implementasi GCG adalah
kurangnya kesadaran akan pentingnya GCG di kalangan
pemangku kepentingan, baik di tingkat manajemen maupun di
seluruh organisasi. Banyak perusahaan atau individu yang belum
sepenuhnya memahami konsep GCG dan manfaatnya terhadap
kesehatan dan kinerja perusahaan. Kesadaran yang rendah ini,
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dapat mengakibatkan kurangnya dukungan dan komitmen untuk
menerapkan praktik GCG secara konsisten.

2. Resistensi Internal dari Pihak-Pihak yang Terkait
Implementasi GCG sering kali menghadapi resistensi internal,
terutama dari pihak-pihak yang mungkin merasa terancam oleh
perubahan dalam tata kelola perusahaan. Manajer atau
pemegang saham yang telah terbiasa dengan praktik-praktik
yang tidak sesuai dengan prinsip GCG, mungkin resisten terhadap
perubahan.

3. Tantangan Hukum dan Regulasi
Setiap negara memiliki kerangka hukum dan regulasi yang
berbeda, terkait dengan GCG. Tantangan hukum dan regulasi,
dapat muncul karena perusahaan harus memastikan kepatuhan
penuh terhadap peraturan yang ada. Terkadang, perubahan
dalam peraturan atau interpretasi yang berbeda dapat
menyulitkan perusahaan dalam menerapkan praktik GCG yang
sesuai. Selain itu, ketidakjelasan atau ambiguitas dalam regulasi
dapat menciptakan tantangan dalam menetapkan dan
menjalankan praktik GCG yang efektif.

Tiga Pilar dan Domain Good Governance

Menurut Rodiyah dkk (2021) &G memiliki tiga
pilar utama (B ) dan tiga domain (&h ) yang akan
dijabarkan sebagai berikut.

1. B &
2. B &
3. & &

The Three Domains of Good governance

1. Negara
Negara memiliki tugas penting dalam pembangunan manusia
berkelanjutan, diwujudkan dalam perlindungan lingkungan,
masyarakat, menciptakan komitmen politik, menyediakan
infrastruktur, melakukan desentralisasi, demokrasi
pemerintahan, memperkuat finansial, memberikan pelayanan
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dan memberikan kesempatan yang sama di semua bidang sosial,
politik, dan ekonomi.

2. Swasta
Swasta memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi
dengan menggunakan pendekatan pasar, menciptakan kondisi
ekonomi yang kondusif sehingga produksi barang dan jasa
berjalan dengan baik.

3. Masyarakat
Organisasi masyarakat sipil, memainkan peran memfasilitasi
interaksi sosial politik dan memobilisasi berbagai keperluan
dalam masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas sosial, ekonomi
dan politik, melakukan , Ppartisipasi publik dalam
berbagai aktivitas, menjaga dan melindungi budaya, keyakinan
agama dan berbagai nilai-nilai kearifan lokal (& & ).

Implementasi Good Governance

Menurut Sedarmayanti dalam Pasolong (2019), untuk
mewujudkan d 8 , diperlukan = manajemen
penyelenggaraan pemerintah yang baik dan handal, yaitu manajemen
kondusif, responsif dan adaptif dan untuk dapat menciptakan
administrasi publik yang mengandung unsur sistem koperasi dan
pendekatan pelayanan publik yang relevan bagi masyarakat serta
dengan menciptakan beberapa hal berikut.

1. Kerangka kerja tim (# ) antarorganisasi, departemen
dan antarwilayah.
2. Hubungan kemitraan (B ) antara pemerintah dengan

setiap unsur dalam masyarakat negara yang bersangkutan tadi
tidak sekadar kemitraan internal di antara jajaran instansi
pemerintah saja.

3. Pemahaman dan komitmen akan manfaat dan arti pentingnya
tanggung jawab bersama dan kerja sama (p B ) dalam
suatu keterpaduan serta sinergisme dalam pencapaian tujuan.

4. Adanya dukungan dan sistem kemampuan dan keberanian
menanggung risiko (B ) dan berinisiatif, sepanjang hal ini
secara realistik dapat dikembangkan.
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5.

6.

Adanya kepatuhan dan ketaatan terhadap nilai-nilai internal
(kode etik) administrasi publik, juga terhadap nilai-nilai etika
dan moralitas yang diakui dan dijunjung tinggi secara bersama-
sama dengan masyarakat yang dilayani.

Adanya pelayanan administrasi publik yang berorientasi kepada
masyarakat yang dilayani.

Permasalahan Menuju Good Governance

Beberapa permasalahan yang terkait dengan SDM dalam

penyelenggaraan @3 di Indonesia menurut Derajad
(dalam Pasolong, 2019) adalah sebagai berikut:

1.
2.

permasalahan dalam birokrasi Indonesia (feodal, dan lain-lain);
permasalahan PNS dalam birokrasi pemerintah (besarnya jumlah
PNS, rendahnya kualitas dan ketidaksesuaian kompetensi yang
dimiliki, dan lain-lain); serta

permasalahan global mengenai SDM.

Drajad (dalam Pasolong, 2019, hlm. 263) menyebutkan bahwa

ada beberapa nilai SDM yang perlu dicapai sehingga birokrasi
pemerintah akan menjadi lebih kompetitif, yakni sebagai berikut:

1.

o Ul s WD

hubungan proaktif antara strategi dengan kompetensi,
setiap orang dapat dikembangkan potensinya,

sikap konsisten dalam pencapaian tujuan,
mengembangkan kepercayaan dan pembagian tugas,
adanya saluran komunikasi yang terbuka, serta
partisipasi aktif.

Indikator Keberhasilan Penerapan GCG

S L )

KNKG, K. (2006). Indikator keberhasilan penerapan G
& :

Hak Pemegang Saham

Perlakuan yang Setara terhadap Pemegang Saham

Peran Pemangku Kepentingan

Pengungkapan dan Transparansi

Tanggung Jawab Dewan
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4 KEUNGGULAN KOMPETITIF
ﬂ U PRDA UNIT BISNIS

Tk

Makhfudi, S.P., M.M.
Universitas Muhammadiyah Manado

eunggulan Kompetitif pada Unit Bisnis adalah kemampuan

suatu unit bisnis untuk mempertahankan posisi yang lebih

baik dibandingkan para pesaingnya, baik dalam hal efisiensi,
inovasi, maupun daya tarik produk atau layanan. Dia merujuk pada
sekumpulan fitur unik dari perusahaan dan produknya yang
dianggap signifikan oleh audiens, yang memberikan keunggulan
dibandingkan pesaing. Ini sering terkait dengan manajemen strategis
untuk memenuhi kebutuhan pasar dan menciptakan nilai lebih bagi
pelanggan, sehingga dapat meningkatkan posisi pasar unit bisnis
tersebut, hal itu tercapai manakala ada kreteria: inovasi produk dan
layanan, efisiensi operasional, diferensiasi, pemanfaatan teknologi,
strategi penetapan harga, kecepatan dan responsivitas terhadap
pasar.

Keunggulan kompetitif perusahaan, yaitu cara bagaimana unit
Bisnis memilih dan melaksanakan strategi generik ke dalam praktik.
Keunggulan bersaing merupakan determinan utama bagi kinerja
perusahaan. Keunggulan diferensiasi produk dan layanan merupakan
dorongan utama kinerja pemasaran perusahaan. agar perusahaan
memperoleh keuntungan dari penerapan strategi, maka harus
melalui keunggulan bersaing. Mulyanto & Sugiarti (2017)
menjelaskan agar tidak tergerus oleh persaingan globalisasi, maka
organisasi bisnis harus menciptakan strategi bersaing agar memiliki
kinerja terbaik
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Inovasi Produk dan Layanan

Inovasi adalah kunci dalam menarik konsumen. Unit bisnis yang
mampu menciptakan produk atau layanan baru yang unik dan
relevan dengan kebutuhan pasar, akan memiliki keunggulan
kompetitif. jurnal inovasi dalam keunggulan kompetitif Inovasi
memainkan peran kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif
bagi unit bisnis. inovasi adalah suatu mekanisme perusahaan untuk
beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. Oleh sebab ity,
perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-
pemikiran baru, gagasan-gagasan baru dengan menawarkan produk
yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang dapat memuaskan
pelanggan. Dua konsep yang diajukan adalah keinovativan dan
kapasitas berinovasi. Keinovativan adalah pikiran tentang
keterbukaan untuk gagasan, proses/produk baru secara berhasil.

Ada beberapa jurnal dan penelitian yang menjelaskan
bagaimana inovasi dapat memperkuat posisi bisnis dalam pasar yang
kompetitif. Aini, Long Shen, Musadieq, & Handayani (2013)
mengungkapkan bahwa wusaha kecil menengah membutuhkan
kemampuan inovasi yang kuat untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Hal ini mengingat peran pentingnya kemampuan inovasi
pada peningkatan kinerja bisnis. Hasil studi menjelaskan
kemampuan inovasi memiliki berdampak positif secara signifikan
pada kinerja bisnis, sedangkan hasil penelitian Lita, Muthia & Faisal
(2018) menyimpulkan penerapan inovasi terkait dampaknya
terhadap keberlanjutan UKM di masa depan (Asyhari et al., 2018).
Inovasi dalam produk dan proses, terutama melalui pendekatan p
a , memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan
pengetahuan eksternal dan internal secara efektif.

Inovasi produk merupakan salah satu tipe inovasi, selain inovasi
proses, inovasi organisasi dan inovasi bisnis. Inovasi produk
didefinisikan sebagai produk (barang atau atau jasa) baru yang
diperkenalkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan pasar. Terdapat
tiga karakteristik inovasi produk yaitu keunggulan produk, biaya
produk dan kredibilitas produk. Inovasi produk adalah inovasi yang
digunakan dalam keseluruhan operasi perusahaan, di mana sebuah
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produk baru diciptakan dan dipasarkan, termasuk inovasi di segala
proses fungsionil/kegunaannya (Crawford dan De Benedetto:
2000).begitu juga hasil penelitian Djodjobo dan Tawas (2014) yang
menyimpulkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Demikian pula dengan
penelitian juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung
dan positif secara signifikan, antara inovasi produk terhadap
keunggulan bersaing.

Peneliti Chen dan Chang (2013) yang secara khusus meneliti
inovasi produk berbasis green product inovation juga telah
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan inovasi produk
terhadap keunggulan bersaing perusahaan. Didasari beberapa hasil
penelitian terdahulu tersebut, Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa inovasi bisnis yang efektif memperkuat daya saing melalui
peningkatan kinerja dan efisiensi operasional, terutama di sektor-
sektor, seperti UKM (usaha kecil dan menengah). Inovasi juga
memediasi hubungan antara strategi bisnis dan keunggulan
kompetitif, memastikan bahwa bisnis dapat tetap relevan dan
berkembang di tengah persaingan global (MDPI).

Pengaruh kualitas pelayanan berpengaruh sangat besar yang
mana pelanggan menilai seberapa baik pelayanan yang diterima
dengan membandingkan apa yang diharapkan atau yang diinginkan
dari pelanggan tersebut. Menyiapkan kualitas pelayanan sebaik
mungkin perlu dilakukan untuk dapat menghasilkan kinerja secara
optimal, sehingga kualitas pelayanan dapat meningkat, di mana yang
penting untuk dilakukan adalah kemampuan membentuk layanan
yang dijanjikan secara tepat dan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap mutu pelayanan, serta perhatian pada pelanggan.

Kualitas layanan adalah total pengalaman yang hanya dapat di
evaluasi oleh pelanggan, sedangkan kualitas jasa adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat
keunggulan untuk memenuhi keinginan pelanggan. Dengan
demikian, bisnis yang berfokus pada inovasi memiliki keunggulan
dalam hal kelincahan, adaptasi terhadap perubahan pasar, serta
kemampuan untuk terus menciptakan nilai baru bagi pelanggan.
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Sebagai contoh: Apple unggul dalam inovasi teknologi dan desain
produk yang berbeda dari kompetitornya, memberikan pengalaman
pengguna yang unik. berkaitan inovasi produk dengan peluncuran
produk. Salah satu bentuk dari inovasi produk adalah adanya produk
baru. Produk baru meliputi produk orisinil, produk yang
disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merek baru yang
dikembangkan melalui usaha riset dan pengembangan. Ada enam
kategori produk baru, antara lain sebagai berikut.

1. Produk yang benar-benar baru, yaitu produk baru sebagai hasil
dari inovasi yang menciptakan pasar baru.

2. Lini produk baru, yaitu produk baru yang memungkinkan
perusahaan untuk memasuki pasar yang sebelumnya telah ada
untuk pertama kali.

3. Tambahan dari lini produk yang sudah ada, misalnya bisa
memberi tambahan pada ukuran bentuknya, isi yang berbeda
dan sebagainya.

4. Penyempurnaan sebagai revisi terhadap produk yang sudah ada.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menambahkan ciri-ciri atau
model baru, mengubah persyaratan/kebutuhan pemrosesan, dan
mengubah unsur-unsur produk.

5 B biaya. Produk baru yang menghasilkan unjuk kerja
yang sama pada tingkat biaya yang lebih rendah.

Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional mengacu pada optimalisasi proses bisnis
dan sumber daya untuk tujuan mengurangi biaya operasional dengan
tetap mempertahankan atau meningkatkan produktivitas. Bisnis
yang dapat menjalankan operasinya dengan biaya lebih rendah atau
waktu yang lebih cepat, tanpa mengorbankan kualitas memiliki
keunggulan kompetitif. Ini membantu mereka menawarkan harga
yang lebih kompetitif atau margin keuntungan yang lebih besar,
dalam mencapai efisiensi operasional dapat menjadi hal yang sangat
penting dalam pasar yang kompetitif. Hal ini memberdayakan
perusahaan untuk menawarkan produk dan layanan berkualitas
tinggi dengan harga yang lebih rendah, serta mempertahankan atau
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meningkatkan profitabilitas. Contoh: Toyota terkenal dengan b
i , yang memungkinkan mereka memproduksi mobil
berkualitas tinggi dengan biaya rendah.

Konsep strategi menggunakan dan mengimplementasikan
sumber daya perusahaan secara paling efektif dalam lingkungan
perusahan, baik ekternal maupun internal yang sering berubah-ubabh.
Bisnis pada umumnya merupakan unit organisasi yang memiliki
strategi bisnis yang berbeda dan manajer dengan penjualan dan
tanggung jawab dalam meraih keuntungan (Aaker, 2005:4).

Selain itu, strategi terpadu ialah semua bagian dari rencana itu
serasi satu sama dan bersesuaian. Strategi diterapkan untuk
mencapai suatu tujuan perusahaan dalam jangka pendek maupun
jangka panjang, sedangkan menurut (Linda M. et al., 2019). strategi
adalah tujuan, yang diambil sebelum mengambil suatu tindakan, dan
menunjukkan pemahaman bersama tentang visi dan misi
perusahaan. Strategi bisnis perusahaan adalah pilihan yang sengaja
dibuat tentang bagaimana perusahaanakan melakukan aktivitas
utama dan mandukung rantai nilai untuk menciptakan nilai unik.
tujuan dari strategi tingkatan bisnis adalah untuk menciptakan
perbedaan antara posisi perusahaan dan pesaing-pesaingnya yang
dapat memiliki nilai lebih bagia pelanggan.

Strategi kepemimpinan biaya adalah seperangkat tindakan
terpadu yang dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa dengan
harga yang dapat diterima oleh pelanggan dengan yang paling
rendah jika dibandingkan dengan pesaing. Perusahaan yang
menggunakan strategi kepemimpinan biaya, biasanya menjual
barang atau jasa standar ke pelanggan industri yang paling khas.
Inovasi proses, yang merupakan metode dan teknik produksi dan
distribusi yang baru dirancang yang memungkinkan perusahaan
beroperasi lebih efisien, sangat penting untuk keberhasilan
penggunaan strategi kepemimpinan biaya (Linda M. et al., 2019).

Keunggulan bersaing merupakan kemampuan perusahaan
dalam meningkatkan keterampilan dan sumber daya yang
dimilikinya kemudian melakukan tindakan menganalisis kekurangan
dan kelebihan yang dimiliki perusahaan untuk dapat mengevaluasi
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aktivitas bisnsinya. Hal tersebeut akan didapat keunggulan bersaing

dari perusahan sejenis ataupun tidak dengan memberikan nilai lebih

yang tinggi bagi pembeli, melalui harga yang rendah dari pesaing
dengan tidak meninggalkan keunikan/inovasi yang bermanfaat

untuk pembeli (Tampi 2015).

Organisasi sering menggunakan metrik yang disebut “rasio
efisiensi operasional” untuk mengukur efisiensi operasional. Rasio
ini biasanya dihitung dengan menjumlahkan biaya operasional dan
harga pokok penjualan (HPP) perusahaan, lalu membagi jumlah
tersebut dengan penjualan bersih perusahaan. Bisnis juga dapat
memilih untuk menilai efisiensi melalui metrik lain, seperti rasio
yang berfokus pada perputaran utang, perputaran piutang, dan
perputaran inventaris. Perusahaan dapat mengukur seberapa baik
kinerja mereka dalam hal efisiensi operasional dengan melacak rasio
mereka dari waktu ke waktu dan membandingkannya dengan tolok
ukur industri. Rasio yang lebih rendah atau menurun menunjukkan
bahwa perusahaan meningkatkan kinerja efisiensi operasionalnya.

Peningkatan proses dan pemanfaatan sumber daya yang lebih
baik dapat membantu perusahaan membuat kemajuan dalam
indikator kinerja utama (KPI) dan mencapai tujuan bisnis. Manfaat
efisiensi operasional sebagai berikut.

1. Margin laba yang lebih luas, ketika perusahaan mengurangi biaya
operasional melalui efisiensi operasional yang lebih besar, hal ini
dapat meningkatkan keuntungan.

2. Keberlanjutan yang lebih besar, proses produksi yang lebih
efisien dapat menghasilkan konsumsi energi yang lebih rendabh,
sehingga mengurangi jejak karbon organisasi serta tagihan
listriknya.

3. Kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, ketika perusahaan
meningkatkan efisiensi operasional, pelanggan mereka pun ikut
merasakan penghematan biaya dan mendapatkan nilai lebih atas
uang mereka.
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Diferensiasi

Diferensiasi yaitu serangkaian tindakan terpadu yang dilakukan
untuk menghasilkan barang atau jasa (dengan biaya yang dapat
diterima) yang menurut pelanggan berbeda dengan cara yang
penting bagi mereka. Sementara pemimpin biaya melayani pelanggan
biasa di sebuah industri, pembeda menargetkan pelanggan yang
nilainya diciptakan oleh cara produk perusahaan berbeda dari
produk yang diproduksi dan dipasarkan oleh pesaing. Inovasi
produk, yaitu menghasilkan cara baru untuk memecahkan masalah
pelanggan - melalui pengembangan produk atau layanan baru yang
menguntungkan pelanggan. la mampu menciptakan sesuatu yang
unik dan sulit ditiru oleh pesaing adalah salah satu kunci keunggulan
kompetitif.

Diferensiasi dapat berbasis kualitas produk, layanan pelanggan
yang luar biasa, atau fitur-fitur khusus yang tidak dimiliki oleh
produk lain. Contoh: Starbucks berhasil menciptakan pengalaman
kedai kopi yang lebih dari sekadar menjual kopi, dengan suasana
yang nyaman dan layanan personal. strategi bisnis dalam
meningkatkan keunggulan bersaing di usaha kecil menengah, hal ini
sesuai dengan penelitian Ferdinand (2003) yang menyatakan
bahawa salah satu strategi yang berperan dalam keunggulan
bersaing adalah strategi diferensiasi sehingga perusahaan dapat
memiliki posisi keunikan yang dikembangkan, bahwa keunggulan
bersaing sebuah perusahaan salah satunya adalah perbedaan
(diferensiasi) tawaran perusahaan yang akan memberikan nilai lebih
kepada konsumen dibandingkan dengan pesaingnya.

Dimensi dalam g yaitu & B
|| Menurut (Mahmood Hosseini, Azizi, & Sheikhi,
2012) mengemukakan bahwa keunggulan bersaing adalah keinginan
manajemen yang kuat dalam menguasai: biaya (6 ), mutu (i ),
waktu (0 ), di mana pencapaian nilai pelanggan dalam rangka
untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing erat
ain
d (Asep K. et al 2018).
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1. B kemampuan dari sebuah organisasi untuk dapat
bersaing dengan kompetitor berdasarkan harga yang rendah.

2. @ , kemampuan perusahaan untuk menawarkan Kkualitas
produk dan kinerja yang membuat nilai yang lebih tinggi bagi
konsumen.

3. BH kemampuan dari organisasi untuk
menyediakan waktu, tipe dan jumlah dari produk yang dipesan
konsumen.

4. B8R kemampuan dari organisasi untuk
memperkenalkan produk baru dan fiturnya ke pasar.

5. #ho & ,  kemampuan dari organisasi untuk
memperkenalkan produk baru lebih cepat dari pada kompetitor
utama.

Pemanfaatan Teknologi

Lingkungan suatu perusahaan tidak sama persis dengan
lingkungan perusahaan lain. Walaupun demikian, hal ini bisa melihat
sejumlah kesamaan dari keaneka ragaman lingkungan perusahaan
dengan mengidentifikasi delapan jenis elemen utama yang berada di
dalam lingkungan semua perusahaan. Elemen-elemen lingkungan ini
adalah organisasi atau individu yang berada diluar perusahaan dan
memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsungpada
perusahaan. Penggunaan teknologi canggih dapat menjadi faktor
pembeda bagi unit bisnis. Teknologi yang mendukung otomatisasi,
analisis data, atau strategi digital marketing dapat memberikan
keunggulan yang signifikan.

Manajer perusahaan menggunakan sumber daya konseptual
maupun sumber daya fisik untuk mencapai tujuan strategis untuk
sebuah perusahaan. Keunggulan-keunggulan kompetitif ini dapat
diraih oleh sebuah perusahaan dengan menggunakan teknologi
informasi yang mereka miliki, contoh: Amazon memanfaatkan
teknologi dan algoritma untuk menawarkan pengalaman berbelanja
yang sangat personal melalui platform daring mereka, yang sulit
disaingi oleh pesaing tradisional.
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Jika perusahaan menekankan penggunaan teknologi informasi
sebagai sarana strategis bisnis, maka manajemen perusahaan
tersebut, akan memandang TI sebagai faktor pembeda kompetitif
yang utama, kemudian pihak manajemen akan membentuk berbagai
strategi bisnis yang menggunakan TI untuk mengembangkan
berbagai produk, jasa dan kemampuan yang akan memberikan
perusahaan keunggulan besar dalam pasar tempat perusahaan
bersaing. Keunggulan-keunggulagn kompetitif yang dapat diraih
perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi yang mereka
miliki antara lain sebagai berikut.

1. Teknologi informasi membantu perusahaan membangun bisnis
yang berfokus pada pelanggan, Nilai bisnis utama setiap
perusahaan adalah menjadi bisnis yang berfokus pada pelanggan,
hal ini berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan agar tetap loyal, mengantisipasi
kebutuhan dimasa yang akan datang, merespon kekhawatiran
pelanggan dan menyediakan layanan pelanggan berkualitas
tinggi. Melalui penggunaan teknologi informasi telah
menciptakan peluang strategis bagi perusahaan, untuk
menawarkan layanan produk yang cepat, responsif serta
berkualitas tinggi yang disesuaikan dengan preferensi setiap
pelanggan. Teknologi informasi juga dapat membuat pelanggan
menjadi  titik pusat manajemen hubungan pelangan
(menciptakan saluran-saluran baru untuk komunikasi yang
interaktif dalam perusahaan, dengan para pelanggan, dengan
para pemasok, mitra bisnis, serta pihak lainnya di lingkungan
eksternal) dan aplikasi e-bisnis lainnya. Hal ini memungkinkan
interaksi yang terus menerus dengan para langganan ke sebagian
besar fungsi bisnis dan mendorong kerjasama lintas fungsi
dengan para pelanggan dalam hal pengembangan produk,
pemasaran, pengiriman, layanan dan dukungan teknis.

2. Teknologi informasi memungkinkan perusahaan melakukan
perekayaan ulang proses bisnis. Salah satu dari implementasi
paling penting dari strategi kompetitif adalah perekayasaan
proses bisnis (i@ /BPR). Perekayaan
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ulang adalah pemikiran kembali yang mendasar dan mendesain
ulang yang radikal atas proses bisnis untuk mencapai perbaikkan
yang dramatis dalam biaya, kualitas, kecepatan dan layanan BPR
menggabungkan strategi untuk mempromosikan inovasi bisnis
dengan strategi untuk melakukan perbaikkan besar atas proses
bisnis agar perusahaan dapat menjadi jauh lebih kuat serta
menjadi pesaing yang lebih berhasil dalam pasar.
Teknologi informasi memainkan peran penting dalam
perekayasaan ulang sebagian besar proses bisnis, yaitu dalam
hal: kecepatan, kemampuan pemrosesan informasi, dan
konektivitas komputer serta teknologi internet dapat secara
mendasar meningkatkan inovasi proses bisnis serta dapat juga
meningkatkan komunikasi dan Kkerjasama antar orang-orang
yang bertanggung jawab atas operasi dan manajemennya

3. Teknologi informasi memungkinkan perusahaan menjadi
perusahaan yang lincah. Kelincahan dalam kinerja bisnis adalah
kemampuan perusahaan untuk sejahtera dalam pasar global yang
berubah cepat dan terus terfragmen untuk produk dan jasa
berkualitas tinggi, berkinerja baik dan disesuaikan dengan
pelanggan. Perusahaan yang lincah dapat membuat laba dalam
pasar dengan pilihan produk yang luas dan bermasa hidup
pendek, dan dapat memproduksi pesanan secara indiviual dan
dengan jumlah yang besar. Perusahaan tersebut, mendukung
penyesuaian massal dengan menawarkan produk individual
sambil mempertahankan produksi dalam volume yang tinggi.
Perusahaan yang lincah, sangat bergantung pada teknologi
informasi untuk memadukan dan mengelola proses bisnis, sambil
menyediakan daya pemrosesan informasi untuk melayani banyak
pelanggan sebagai individual. Dengan demikian, teknologi
informasi sangat berperan dalam membentuk perusahaan yang
lincah, di mana teknologi informasi memungkinkan perusahaan
bermitra dengan pemasok, distributor, manufaktur kontrak dan
pihak lainnya melalui portal kerja sama dan sistem rantai nilai
berbasis web lainnya yang secara signifikan memperbaiki
kelincahan perusahaan dalam melihat peluang bisnis yang
inovatif.
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4. Teknologi informasi membuat perusahaan virtual. Dalam

lingkungan global yang dinamis seperti saat ini, pembentukan
perusahaan virtual dapat menjadi salah satu penggunaan strategi
terpenting dari teknologi informasi. Perusahaan vitual adalah
organisasi yang menggunakan teknologi informasi untuk
menghubungkan banyak orang, organisasi, aktiva, dan ide.
Perusahaan virtual menciptakan aliansi dan kelompok Kkerja
virtual yang fleksibel dan dapat beradaptasi untuk
mengekploitasi peluang bisnis berubah dengan cepat.

Teknologi informasi sebagai sarana untuk membangun
perusahaan yang dapat menghasilkan pengetahuan. Keunggulan
kompetitif jangka panjang hanya akan dimiliki oleh perusahaan
yang menghasilkan pengetahuan atau organisasi yang belajar.
Hal ini berarti secara konsisten menciptakan pengetahuan bisnis
baru , menyebarkan secara luas ke seluruh perusahaan dan
dengan cepat membangun pengetahuan baruke dalam produk
dan jasa mereka. Manajemen pengetahuan yang berhasil akan
menciptakan berbagai tehnik, teknologi, sistem dan penghargaan
untuk membuat para karyawan berbagi apa yang mereka ketahui
dan untuk membuat akumulasi pengetahuan yang lebih baik di
tempat kerja dan perusahaan sehingga para karyawan
perusahaan dapat meningkatkan pengetahuan ketika mereka
melakukan pekerjaan mereka, mengintegrasikan pengetahuan
mereka ke dalam berbagai proses bisnis, produk dan jasa. Hal ini
dapat membantu perusahaan menjadi produsen yang inovatif
dan lincah atas berbagi produk serta layanan pelanggan yang
berkualitas tinggi dan menjadi pesaing berat dalam pasar. Sistem
manajemen pengetahuan akan berhasil dengan baik apabila
difasilitasi dengan teknologi informasi. Kualitas dan loyalitas
pelanggan, produk atau layanan yang memiliki kualitas tinggi dan
diakui oleh pelanggan akan menciptakan loyalitas. Pelanggan
yang puas akan cenderung tetap setia dan merekomendasikan
produk atau layanan tersebut kepada orang lain, sehingga
memperkuat posisi pasar.
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Strategi Penetapan Harga
Strategi harga yang tepat juga bisa menjadi sumber keunggulan

kompetitif. Unit bisnis yang mampu menetapkan harga kompetitif

tanpa mengorbankan kualitas produk akan lebih menarik bagi

konsumen yang peka terhadap harga. Buchari Alma (2014:170)

mendefinisika kebijaksanaan harga atau price policies = politik harga

= kebijaksanaan harga,ialah keputusan mengenai harga harga yang
akan diikuti untuk suatu jangka waktu tertentu, sedangkan Ririn Tri

Ratnasari dan Mastuti (2011) mendefinisikan strategi penetapan

harga dapat dianalogikan seperti tumpukan berkaki tiga, di mana tiga

buah kaki yang mendasarinya adalah biaya, kompetisi, dan nilai

Kotler & Keller (2008:69) menyatakan bahwa perusahaan

melakukan penetapan harga dengan berbagai cara.

Di perusahaan kecil, harga sering ditentukan oleh atasan. Di
perusahaan besar, penetapan harga ditangani oleh manajer divisi dan
manajer lini produk. Dengan penetapan harga yang tepat, maka
konsumen tidak akan merasa terbebani dan tidak akan
mengakibatkan penurunan daya beli konsumen, yang pada akhirnya
akan mencapai tujuan perusahaan yakni tercapainya penjualan yang
semaksimal mungkin. Contoh: Walmart menggunakan strategi
» untuk menarik segmen pelanggan yang mencari
produk dengan harga terjangkau.

Dalam melaksanakan strategi peneetapan harga melibatkan
pertimbangan berbagai faktor seperti biaya produksi, permintaan
pasar, tujuan bisnis, strategi pesaing, dan nilai yang dirasakan oleh
pelanggan. Dengan demikian, ditemukan harga yang tepat untuk
mencapai  keuntungan maksimal dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan preferensi pelanggan serta kondisi pasar. strategi
penetapan harga yang dapat Anda gunakan untuk menentukan harga
produk atau layanan bisnis.

1. ¥ -Hp strategi penetapan harga produk yang
pertama dan banyak digunakan adalah penetapan harga
berdasarkan apa yang bersedia dibayar oleh pelanggan. harga
dengan berbagai profil pelanggan dan ig Anda dan
mungkin memvariasikan harga Anda berdasarkan perbedaan

222 | MANAJEMEN BISNIS
Tranformasi Digital dalam Bisnis



tersebut. Apabila digunakan secara akurat, pricing strategy ini
dapat meningkatkan sentimen dan loyalitas pelanggan bisnis.

g -y -lilp berfokus pada biaya
produksi produk atau layanan, Strategi ini juga dikenal dengan
penetapan harga . Karena itu, bisnis yang menggunakan

strategi ini akan menandai produk mereka berdasarkan seberapa
besar ingin mendapatkan profit atau keuntungan. Untuk
menerapkan metode ini, Anda perlu menambahkan persentase
tetap ke biaya produksi produk.

B metode ini dilakukan dengan menetapkan
harga setinggi mungkin untuk produk baru dan kemudian
menurunkan harga seiring waktu, karena produk tersebut
menjadi semakin tidak populer. Sederhananya, penetapan harga
ini dilakukan dengan menurunkan harga secara bertahap dari
waktu ke waktu.

(1] , strategi penetapan harga produk ini dikenal
juga dengan penetapan harga lonjakan, penetapan harga
permintaan, atau penetapan harga berdasarkan waktu.
Sederhananya, ini adalah penetapan harga fleksibel di mana
harga akan berfluktuasi berdasarkan permintaan pasar dan
konsumen.

B -8 seperti namanya, penetapan harga ini
berbasis persaingan dan berfokus pada tingkat pasar yang ada
untuk  produk atau layanan. pelaku bisnis tidak
memperhitungkan biaya produk atau permintaan konsumen
mereka. Sebaliknya, bisnis menggunakan harga kompetitor
sebagai tolak ukur untuk menetapkan harga.

74 adalah metode di mana
perusahaan atau bisnis memberikan harga tinggi pada produk
yang mereka pasar. Adapun tujuannya adalah untuk
menampilkan #n atau b yang bernilai tinggi,
mewah, dan premium. Penetapan harga ini pada dasarnya
berfokus pada nilai yang dirasakan dari suatu produk, dari pada
nilai aktual atau biaya produksi yang dikeluarkan.
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7. g -bp dalam hal ini, perusahaan awalnya akan
menjual produk dengan harga tinggi, lalu menurunkan harga
ketika produk mengalami penurunan dalam relevansi tertentu.
Diskon dan promosi menjadi bagian dari § -bp
B8 sehingga tidak heran apabila ada beberapa orang yang
menyebut strategi ini dengan penetapan harga diskon.

8. Project-§ , strategi ini membebankan biaya tetap per
proyek alih-alih pertukaran langsung uang untuk waktu.
Biasanya, yang menggunakan strategi penetapan harga produk
ini ialah bisnis yang menyediakan layanan bisnis, seperti
konsultan, B , kontraktor, dan lainnya.

9. B seperti namanya, penetapan harga ini dilakukan
dengan cara menawarkan dua atau lebih produk atau layanan
secara bersama-sama dalam satu harga. Anda dapat memilih
untuk menjual produk atau layanan paket sebagai bagian dari
paket, atau menjualnya sebagai komponen paket dan produk
individual.

Kecepatan dan Responsivitas terhadap Pasar

Kemampuan untuk cepat merespons perubahan kebutuhan
pasar, tren, dan permintaan konsumen merupakan keunggulan
penting dalam kompetisi. Bisnis yang mampu beradaptasi dengan
cepat lebih mungkin bertahan dan berkembang. Contoh: Zara
mengungguli kompetitornya dalam industri & dengan model
bisnis & yang memungkinkan mereka merespons tren
mode secara cepat dan efisien. Dalam era digital, internet telah
menjadi tulang punggung transformasi besar-besaran dalam
kehidupan kita. Dari komunikasi hingga bisnis, internet membangun
jaringan yang menghubungkan orang-orang dari belahan dunia
manapun. Ini membuka pintu bagi pelanggan untuk menjelajahi
pasar global tanpa harus meninggalkan kenyamanan rumah mereka
(Ardani, 2022).

Pergeseran paradigma pelanggan tidak hanya sebatas pada
kemudahan akses informasi. Dalam era digital, pelanggan memiliki
kemampuan untuk memberikan umpan balik secara langsung dan
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instan. Melalui ulasan 0 B , media sosial, dan platform interaktif
lainnya, setiap pengalaman pelanggan dapat dengan cepat menjadi
sorotan publik. Oleh karena itu, tidak hanya produk atau layanan
yang harus memenuhi harapan, Perubahan pasar, Pasar terus
berubah dan mengalami perkembangan. Tren dan preferensi
konsumen dapat berubah dalam waktu singkat. Dengan tetap
fleksibel dan responsif, bisnis b dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan ini dan tetap relevan dalam persaingan pasar.
Kepuasan konsumen, konsumen mengharapkan pengalaman yang
nyaman dan responsif saat berinteraksi dengan bisnis b . Dengan
menjaga kecepatan respon dan fleksibilitas dalam mengakomodasi
kebutuhan pelanggan, bisnis B dapat meningkatkan kepuasan
konsumen dan membangun hubungan jangka panjang.

Kemajuan teknologi: Teknologi terus berkembang dan
menciptakan peluang baru dalam bisnis online. Bisnis yang responsif
terhadap perubahan teknologi akan dapat memanfaatkan
keuntungan dari perkembangan teknologi terbaru dan tetap berada
di depan pesaingnya. Orientasi pasar mengacu pada keterlibatan
seluruh bagian dari perusahaan, bersifat lintas fungsional, aktivitas
intelijen informasi pasar, mengidentifikasi kebutuhan para pelaku
pasar terutama konsumen, pemasok (supplier) dan pesaing
(competitor). Upaya mempelajari cara merespons perubahan secara
efektif serta menciptakan produk dan layanan yang bernilai akan
memberikan keunggulan kompetitif. beberapa aspek nilai dari
perusahaan yang berorientasi pasar yaitu: kebijakan berbasis trend

pasar, kerja tim dan berkolaborasi (b ) berorientasi pasar,
adanya empati, penghargaan, pemenuhan janji (keep promises),
keterbukaan (p ), kepercayaan (8 ).

Orientasi pasar merupakan konsep yang menekankan perhatian
pada pasar (&n ) agar memiliki kemampuan untuk menghadirkan
produk (barang dan layanan) yang unggul kepada konsumen.
Orientasi pelanggan didefinisikan sebagai suatu proses di mana
perusahaan berusaha untuk memenuhi permintaan, nilai,
kemampuan, preferensi dan perilaku pelanggan untuk memuaskan
kebutuhan konsumen secara dinamis dan berkelanjutan. Pada
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perspektif ini orientasi pasar meliputi tiga komponen perilaku, yaitu
orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi interfungsional
Orientasi pasar berusaha untuk memahami dan memanfaatkan
faktor eksternal dari perusahaan guna mengidentifikasi dan
menanggapi kebutuhan, permintaan dan ekspektasi pelanggan serta
menyediakan produk (barang dan layanan) yang sesuai.
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Universitas Kristen Wira Wacana Sumba

Pendahuluan
ita hidup di dunia yang terhubung satu dengan yang lain,
kegiatan yang berkaitan ini menimbulkan berbagai ativitas,
salah satu cerminan kegiatan itu ialah bagaimana cara kita
berbisnis. Sejak abad pertama masehi, kegiatan ekonomi melalui
perdagangan dan bisnis telah menjadi sumber kehidupan peradaban,
memfasilitasi pertukaran barang, jasa, dan menghubungkan belahan
bumi timur dan barat.

Dinamika kegiatan bisnis, tidak hanya penting tetapi juga
strategis, ekspansi global menjadi indikator utama untuk membuka
peluang tanpa batas bagi perusahaan dan individu mencapai
kesuksesan. Oleh karena itu, tren perekonomian global saat ini
menekankan pentingnya mempelajari bisnis dalam konteks global.
Untuk ini, organisasi perlu mengerti cara kerjanya dalam manajemen
bisnis internasional. Hal ini tidak hanya mencakup cara yang tepat
berinteraksi dengan orang-orang dari budaya yang berbeda, tetapi
juga mengerti dan paham bagaimana negara lain melakukan bisnis.
Untuk itu, jika anda tertarik pada karier yang memiliki hubungan
dengan kesuksesan global, maka Anda harus memahami apa itu
manajemen bisnis internasional dan segala sesuatu yang ada di
dalamnya.

Guna mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen bisnis
internasional, pada bab ini akan dijelaskan secara rinci mengenai
pengertian, ruang lingkup, tujuan, fungsi, peranan, strategi,
tranformasi digital, dan etika bisnis internasional.
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Dasar Manajemen Bisnis Internasional
Seperti yang sudah dijelaskan pada pendahuluan di atas bahwa
cara pandang global terhadap bisnis dan manajemen merupakan
suatu pendekatan yang melihat organisasi sebagai bagian dari sistem
yang lebih besar. Dasar manajemen bisnis internasional merupakan
gambaran mengenai regulasi bisnis dan kemampuan untuk
melaksanakan transaksi yang melibatkan berbagai mata uang. Oleh
karena itu, manajemen bisnis internasional juga berfokus pada pasar
lokal, namun juga mempertimbangkan dampak dan peluang daripada
aktivitas pasar global. Dalam perspektif ini, aspek-aspek seperti
perdagangan internasional, hubungan antarbudaya, perubahan
politik, dan perkembangan akses teknologi menjadi faktor penting
yang perlu dipertimbangkan. Manajemen internasional juga
melibatkan
1. penilaian lingkungan global;
2. analisis dinamika negara tempat ensitas bisnis berada;
3. mempertimbangkan lanskap psikologis, sosial, budaya, politik,
dan ekonomi; serta
4. mempertimbangkan lintas kebudayaan dan globalisasi ensitas
bisnis.

Pengertian dan Lingkungan Manajemen Bisnis Internasioal

Manajemen bisnis internasional merupakan langkah-langkap
penerapan konsep dan teknik pengelolaan bisnis atau tata kelola
dalam lingkup global. Langka-langkah manajemen ini, meliputi
perencanaan strategis, analisis pasar, manajemen rantai pasokan,
adaptasi budaya, dan penilaian risiko. Dengan mempelajari
manajemen bisnis internasional, membantu mengatur karier dan
pekerjaan atau berguna untuk organisasi yang menjalankan bisnis
skala global. Menurut Ihwanudin dkk. (2023), manajemen bisnis
internasional ialah tata kelola operasional usaha dalam organisasi
yang melayani pasar dan beroperasi di lebih dari satu negara.
Adapun bisnis internasional ialah kegiatan bisnis yang dilakukan
antara dua negara atau lebih. Sederhananya, manajemen bisnis
internasional ialah prosedur organisasi dalam menjalankan bisnis
secara global.
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Dari perspektif global, manajemen bisnis internasional
mencakup pengelolaan bisnis secara efektif dan efisien yang
beroperasi lintas batas negara. Defenisi lebih lanjut mengenai bisnis
internasional sebagai berikut (Finny, 2024).

1. Kartawinata (2014) mendefenisikan bisnis internasional ialah
seluruh transaksi oleh pihak swasta dan pemerintah yang
melakukan bisnis serta melibatkan dua atau lebih negara.
Kegiatan bisnis bagi pemerintah bertujuan untuk pemerataan
pembangunan dan kesejahteraan sosial, sedangkan bagi swasta
memiliki tujuan mendapatkan profit yang sebesar-besarnya.

2. Griffin (2010) mengartikan bisnis internasional adalah transaksi
bisnis antara beberapa individu atau perusahaan lintas negara.

3. Angga Gumilar (2018) mendefenisikan bisnis internasional
adalah bisnis yang aktivitasnya melewati batas-batas negara.
Kegiatan ini, meliputi berbagai lini seperti industri transportasi,
jasa, perbankan, pariwisata, periklanan, konstruksi, perdagangan
besar, perdagangan eceran dan media massa.

4. Grozdanovska (2017) menjelaskan bahwa bisnis internasional
suatu transaksi dan pertukaran barang, jasa, atau sumber daya
antara individu, organisasi atau perusahaan, atau pemerintah di
berbagai negara.

Perbedaan bisnis internasional dan perdagangan internasional,
terletak pada landasan kegiatannya. Bisnis internasional lebih
menitikberatkan pada kegiatan bisnis lingkup perusahaan atau
antara pelaku bisnis yang masing-masing memiliki peran bisnis,
sementara perdagangan internasional berpusat pada proses
pertukaran barang dan jasa di pasar internasional.

Lingkungan menejemen bisnis internasional merupakan
komponen-komponen yang memengaruhi bisnis yang beroperasi di
pasar global mencakup berbagai aspek, seperti masalah politik,
masalah pertukaran, perbedaan budaya, masalah hukum dan risiko
perpajakan. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
lingkungan manajemen bisnis internasional di antaranya (i) iklim
politik; (ii) regulasi hukum; (iii) sistem perpajak dan tarif; (iv)
perbedaan norma sosial dan budaya; (v) teknologi yang digunakan;
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(vi) faktor ekonomi dan pasar; dab (vii) proses pengiriman dan
transportasi atau distribusi (Nancholas, 2024; Setyawati, Rahman, &
Anfi, 2022).

Lingkungan bisnis global juga menggambarkan konektivitas
semua bagian dunia, sehingga apa yang terjadi di satu negara atau
kawasan berdampak pada kawasan atau negara lain. Menurut
Sufaidah  (2023), karakteristik yang membedakan bisnis
internasional dan bisnis domestik yaitu jangkauan yang melintas
batas negara, hal ini berarti menjalankan bisnis internasional lebih
kompleks karena faktor-faktor berikut:

1. setiap negara memiliki ciri khas tersendiri,

2. masalah yang dihadang lebih rumit,

3. bisnis internasional diharuskan dapat bekerja dengan berbagai
kondisi perdagangan dan investasi yang ditetapkan suatu
pemerintahan, dan

4. transaksi internasional mensyaratkan perubahan mata uang

Fungsi Manajemen Bisnis Internasional
Sama halnya dengan manajemen bisnis, manajemen bisnis

interasional memiliki beberapa fungsi, seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Namun, lebih
terfokus kepada merencanakan dan menyelaraskan strategi
perusahaan di pasar global (Solehudin &8¢ ., 2023). Berikut adalah
beberapa fungsi manajemen internasional ialah

1 memperhitungkan indikator-indikator ekonomi, politik, sosial,
dan budaya di setiap negara atau wilayah;

2 menyeragamkan tujuan dan sumber daya ensitas bisnis dalam
hal ini perusahaan secara global;

3 memastikan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan
sumber daya: meningkatkan efisiensi manajemen organisasi,
khususnya manajemen kolaborasi; dan

4 mengelola bisnis secara internasional, termasuk implementasi
penjualan, pemasaran, perekrutan, dan keuangan.
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Selain itu, manajemen bisnis internasional memiliki fungsi yaitu

(TimesPro, 2024).

1.

Perencanaan Strategis

Fungsi yang melibatkan pengembangan strategi untuk operasi
bisnis secara internasional.

Analisis Pasar

Fungsi yang melibatkan analisis pasar untuk memahami
kebutuhan pelanggan di berbagai negara.

Manajemen Rantai Pasok

Fungsi yang melibatkan pengelolaan rantai pasokan untuk bisnis
yang beroperasi di berbagai negara.

Adaptasi Budaya

Fungsi yang melibatkan adaptasi terhadap perbedaan budaya di
negara tempat operasi atau aktivitas bisnis.

Penilaian Risiko

Fungsi yang berkaitan dengan penilaian risiko pengoperasian
bisnis di banyak negara.

Tujuan Manajemen Bisnis Internasional

Secara umum, tujuan dari manajemen bisnis internasional ialah

memungkinkan perusahaan untuk memperluas pasarnya dan

menjangkau basis pelanggan global, sehingga meningkatkan potensi
pertumbuhan dan profitabilitas. Hal ini juga termasuk transfer
teknologi, pengetahuan, dan sumber daya antarnegara, sehingga
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi. Adapun tujuan dari
manajemen bisnis internasional sebagai berikut.

1.

2.

Meningkatkan Profit dan Penjualan Perusahaan

Meningkatkan keuntungan dengan merambah pasar global,
perusahaan bisa mendapatkan lebih banyak konsumen, sehingga
potensi keuntungan yang akan diperoleh semakin besar.

Akses Sumber Daya

Upaya perusahaan dalam mengakses sumber daya, seperti bahan
baku yang lebih murah sehingga memiliki kesempatan untuk
berkembang dan mencapai tujuan.
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3. Diversifikasi Risiko Internasional
Mengurangi risiko bisnis dengan menyebarkan investasi ke
berbagai negara dan mempertahankan keberlanjutan perusahaan
dalam jangka waktu yang Panjang.
4. Memanfaatkan Keuantungan Kompetitif
Perusahaan dapat memanfaatkan secara selektif sumber-sumber
keunggulan di negara lain, seperti membawa produk, layanan,
atau model bisnis yang unik ke pasar baru negara lain.
5. Alih Daya Teknologi, Pengetahuan, dan Sumber Daya
Dengan mendelegasikan tugas-tugas tertentu, ke negara yang
mempunyai akses sumber daya manusia yang baik guna
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan daya saing perusahaan.
Terutama sebagai strategi penghematan biaya.
Tujuan manajemen bisnis internasional tidak hanya sekadar
membuat bisnis berjalan lancar dan berkembang serta memperoleh
keuntungan, tetapi juga mendorong inovasi, meningkatkan
keunggulan kompetitif, dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi negara-negara.

Peran Teknologi dalam Manajemen Bisnis Internasional

Era Globalisasi etiap perusahaan dituntut untuk dapat
menjawab tantangan dari para persaingan yang sangat ketat dari
dari berbagai negara. Perusahaan melakukan berbagai strategi untuk
dapat bersaing dan bertahan, dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, perusahaan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan tren sehingga entitas bisnis perusahaan dapat
terhubung dengan pelanggan di seluruh dunia.

Menggunakan teknologi yang tepat, akan membantu bisnis terus
berkembang, peran teknologi, inovasi, dan kreativitas manusia salah
satunya (Sentika @@ ., 2024; Suhardi & ., 2023). Hal ini juga dapat
peningkatan integrasi ekonomi dunia, terutama melalui pergerakan
modal, barang, dan jasa lintas batas.

Menurut (Ahi ., 2022; Haefner 2023; Hermin, Machmud, &
Hasan, 2023; Mirza @& ., 2023), teknologi berperan penting dalam
manajemen bisnis internasional karena dapat membantu dalam
berbagai hal berikut ini.
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1. Komunikasi
Teknologi memungkinkan bisnis untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan mitra dan pelanggan di seluruh dunia
secara lebih mudabh.

2. Perdagangan
Teknologi memungkinkan transaksi lintas batas yang lancar,
meningkatkan manajemen rantai pasokan, dan meningkatkan
fasilitasi perdagangan.

3. Efisiensi dan Efektivitas Organisasi
Teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi atau
mengehmat biaya operasional dan produksi dan efektivitas
birokrasi, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan
lebih cepat dan akurat.

4. Pemahaman Target Pasar
Teknologi baru memungkinkan bisnis untuk lebih memahami
target pasar mereka.

5. Manufaktur
Dengan penguasaan teknologi memungkinkan perusahaan atau
entitas bisnis untuk merancang produk di mana saja di dunia.

6. Pengambilan kebijakan
Teknologi berbasis data dapat meningkatkan kualitas keputusan
bisnis.

Strategi Manajemen Bisnis Internasional

Setiap strategi manajemen bisnis internasional yang digunakan
oleh masing-masing perusahaan, tentu berbeda-beda tergantung
kepada tujuan yang ingin dicapai, strategi ini juga disusun secara
cermat mencakup setiap upaya dan tahapan akhir. Strategi
manajemen bisnis internasional merupakan upaya perusahaan
dalam menciptakan keputusan guna memperoleh dan menguasai
sumber daya yang langka untuk mencapai tujuan globalnya (Priasti
ta . 2023), sedangkan menurut Turley (2024) strategi ini lebih
memfokuskan pada keseluruhan organisasi dan digunakan oleh
manajemen sebagai pedoman operasional. Oleh karena itu, faktor
keputusan yang dibuat oleh para pemimpin bisnis menjadi kunci
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utama dalam mendukung strategi bisnis internasional. Strategi
manajemen bisnis internasional juga mencakup pada rencana yang
membimbing transaksi komersial antara entitas perusahaan
diberbagai negara sehingga dapat memengaruhi keputusan atau
semua aktivitas perusahaan.

Beberapa strategi manajemen bisnis internasional yang dapat
dilakukan yaitu:
1. mengidentifikasi target pasar;
2. menyusun kerangka kerja pengendalian merumuskan sistem dan

proses;
3. membuat dan mengembangkan inovasi produk;
menentukan metode produksi dan distribusinya; dan
5. mengembangkan § dan p

Adapun untuk melajutkan strategi, perlu membangun hubungan
yang lebih baik dengan mitra bisnis di seluruh dunia, maka perlu
untuk memahami budaya perusahaan internasional sehingga dapat
menghindari kesalahpahaman dan mengurangi risiko konflik.
Strategi manajemen bisnis internasional yang dipilih tiap perusahaan
multinasional sering kali berubah-ubah tergantung pada dua
tekanan, yaitu menekankan biaya rendah dan efisiensi serta
menanggapi budaya dan kebutuhan lokal (Kennedy, 2024).

-~

Manajemen Perdagangan Internasional

Aktivitas perdagangan atau bisnis internasional tidak dapat
dihindarkan karena tidak ada satu negara pun yang dapat mencukupi
seluruh kebutuhannya sendiri. Adapun manajemen perdagangan
internasional merupakan mekanisme penerapan konsep dan teknik
manajemen dalam konteks internasional, yang meliputi aktivitas
perdagangan barang dan jasa antarnegara, investasi langsung di luar
negeri, dan kerja sama strategis antara perusahaan domestik dan
asing.

Transformasi  digital dalam manajemen perdagangan
internasional telah mengubah cara pandang entitas bisnis beroperasi
dan memberikan nilai kepada pelanggan. Berikut beberapa dampak
transformasi digital dalam perdagangan internasional.
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1. Mengurangi biaya perdagangan internasional.
Transformasi digital dapat menghapuskan atau menggantikan
alur kerja sehingga dapat mengurangi biaya perdagangan
internasional.

2. Memudahkan koordinasi rantai nilai global.
Meningkatkan kinerja rantai pasokan dengan menyelaraskan
rencana dan tujuan kolaboratif masing-masing perusahaan.

3. Membantu menyebarkan ide dan teknologi.
Tranformasi digital memengaruhi menyebarkan ide atau
menambah Kkreativitas melalui akses informasi media internet
yang tak terbatas dan sebagai sumber belajar kreatif.

4. Menghubungkan lebih banyak bisnis dan konsumen secara
global.
Konsumen dapat memperoleh informasi terkait produk atau jasa
tanpa batasan waktu dan tempat. Sebagai contoh perusahaan
dapat menjangkau pasar yang lebih luas melalui media b
seperti media sosial dan website.

5. Membentuk landasan perdagangan global yang lebih terbuka,
transparan, dan efisien.
Membuka peluang lebih besar bagi perusahaan untuk mengakses
bahan baku ke skala yang lebih besar melewati batasan-batasan
wilayah serta perusahaan dapat mengotomatiskan proses
manual, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan produktivitas.

Etika Manajemen Bisnis Internasional

Etika dipandang sebagai nilai yang dijunjung tinggi oleh suatu
entitas bisnis (organisasi atau perusahaan) dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya. Etika juga dalam manajemen bisnis internasional
merupakan sudung pandang mengenai apa yang benar atau salah
dalam transaksi bisnis lintas batas negara, meliputi perdagangan dan
kerja sama internasional dan investasi internasional lainnya.

Menurut (Siburian # ., 2024), etika bisnis yang sehat dapat
memperbaiki aliran komunikasi dan memperkuat tingkat
kepercayaan di dalam lingkungan Kkerja, etika perusahaan dapat
memelihara rasa saling percaya dalam kolaborasi berdampak besar
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pada reputasi usaha, baik pada tingkat negara maupun global. Di
samping itu, perusahaan-perusahaan yang hanya mengutamakan
keuntungan sebagai target utama mereka, serta menggunakan
metode tidak etis dalam jangka Panjang, akan mengalami kerugian
atau bahkan kebangkrutan (Putri & Yuliani, 2023).

Etika dalam bisnis global juga mencakup memastikan bahwa
keputusan yang dibuat untuk memajukan bisnis tidak merugikan
atau membahayakan anggota masyarakar atau lingkungan. Beberapa
pertimbangan  etis dalam  bisnis internasional, antara
lain: , standar dan kondisi kerja, pekerja anak,
kesempatan yang sama di tempat kerja, dan Hak Asasi Manusia
(HAM). Beberapa manfaat menjunjung tinggi etika dalam manajemen
bisnis, antara lain
1. tunduk dan patuh pada aturan hukum negara setempat;

2. mendorong loyalitas di antara staf, konsumen, dan pemangku
kepentingan lainnya;

3. menjaga reputasi yang baik perusahaan; dan

4. berkontribusi positif terhadap Kkeberlanjutan alam dan
lingkungan.
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T SISTEM INFORMASI BISNIS
.f ERA DIGITAL

i

Abrar Farhan Sudibyo, S.Kel., S.M., M.M.
Institut Budi Utomo Nasional

Pendahuluan

nformasi merupakan unsur penting yang dibutuhkan masyarakat.
I]ika dahulu informasi diperoleh melalui surat kabar, media

elektronik, B , pada masa modern seperti saat ini, informasi
dapat diperoleh dengan mudah melalui sistem teknologi digital
(Maretina, 2021). Berbagai keuntungan dan manfaat diperoleh para
penggunanya karena lebih efektif dan efisien (Utami, 2021). Hal
tersebut kemudian menjadikan informasi berbasis layanan digital,
telah menjadi kebutuhan yang krusial bagi masyarakat (Maretina,
2021). Kebutuhan terhadap teknologi informasi berbasis digital,
mampu menembus batas dan ruang sehingga dapat diakses dari
manapun dan kapan pun.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, sistem
informasi bisnis dalam era digital menjadi kunci terpenting untuk
membangun landasan yang kokoh bagi keberhasilan suatu
organisasi. Pada era digital yang ditandai dengan kompleksitas dan
kecepatan perubahan, sistem informasi bisnis dalam era digital tidak
hanya menjadi alat pendukung, namun juga menjadi elementasi
strategis yang menentukan cara bersaing di pasar global saat ini, baik
dalam pengelolaan operasi, membuat keputusan berdasarkan data,
atau meningkatkan pengalaman pelanggan. Dengan demikian, sistem
informasi memainkan peran penting dalam memberdayakan bisnis.
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Transformasi digital telah mengubah lingkungan bisnis secara
dramatis, memaksa perusahaan untuk mengadopsi teknologi
informasi sebagai salah satu pilar utama strategi pertumbuhan
mereka. Sistem Informasi memainkan peran sentral dalam proses ini
dengan menyediakan kerangka kerja untuk pengelolaan dan
pemrosesan yang efesien. Dengan sistem informasi, bisnis dapat
meningkatkan efesiensi operasional, mengurangi biaya, dan
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat keputusan bisnis
yang tepat waktu dan berdasarkan data adalah kunci untuk
mengatasi tantangan ekonomi yang kompleks.

Sistem informasi bisnis dalam era digital menyediakan alat yang
diperlukan untuk mengumpulan data dari berbagai sumber,
menganalisis secara rinci, dan menghasilkan informasi yang relevan
dan akurat bagi para pemimpin bisnis. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih
strategis, memperpendek siklus pengambilan keputusan, dan
mengurangi risiko kesalahan.

Sistem informasi adalah hal fundamental dalam pengambilan
keputusan sebuah lembaga yang terdiri dari ide-ide manusia,
pengembangan teknologi informasi, juga prosedur prosedur yang
terorganisasi (Wahyono, 2004). Sistem informasi memiliki beberapa
komponen yang terdiri dari p , p , komponen model,
komponen-komponen dari perkembangan teknologi, komponen yang
terdiri dari basis data, juga komponen kontrol. Fungsi setiap
komponen berbeda-beda mulai dari proses data dalam informasi,
penyimpanan data, dan penghasil data (Hutahaean, 2015).

Manusia membutuhkan sistem informasi, di mana data diproses
untuk menghasilkan kebermanfaatan bagi masyarakat luas. Suatu
sistem informasi perlu memperhatikan tiga hal yaitu ketepatan pada
penggunanya §& , ketepatan waktu ¥ , dan
ketepatan nilai & . Jika tiga hal itu hilang dalam sebuah
sistem informasi, maka informasi tidak memiliki nilai apa-apa dan
berguna bagi penggunanya. Menurut Anggraeni (2017) sistem
informasi memiliki berbagai fungsi, di antaranya adalah keefektifan
akses data bagi para pengguna; pemanfaatan kualitas informasi
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secara Kkritis; aplikasi pengembangan dan pemeliharaan sistem
semakin produktif; mencari tahu kebutuhan pendukung dan
pengembangan perencanaan sistem informasi agar lebih efisien.

Terdapat empat ciri dari suatu sistem informasi, yaitu baru,
tambahan, kolektif, dan penegas (Sutabri, 2012). Baru artinya,
informasi dapat menjadi angin segar bagi para penggunanya.
Tambahan maksudnya adalah pembaharuan pada informasi yang
telah ada, sedangkan kolektif berarti mengoreksi kesalahan
informasi yang ada. Terakhir, penegas artinya adalah suatu informasi
bisa mempertegas informasi yang sebelumnya.

Digitalisasi merupakan keseluruhan proses atau upaya untuk
menjadi digital (Atmoko, 2015). Media berbentuk cetak, audio,
ataupun video diubah menjadi bentuk digital. Terdapat berbagai
peralatan yang dibutuhkan dalam proses digitalisasi ini seperti
komputer, 8 e, dan & pendukung. Berbagai dokumen
cetak dapat berubah menjadi bentuk digital melalui banyaknya
aplikasi yang mendukung untuk memindai seperti gn dan
th (Setiady et al.,, 2019). Sementara itu, dokumen yang
berbentuk audio dapat dipindai dalam bentuk digital melalui
CoolEdit dan JetAudio yang merupakan program pengolah audio.
Terakhir, dokumen yang berbentuk video dapat menjadi bentuk
digital melalui program pengolah video.

Digitalisasi =~ bertujuan  untuk  mengefisiensikan = dan
mengoptimalisasikan tempat penyimpanan dan keamanan dokumen,
dari berbagai keadaan darurat seperti bencana. Selain itu, dokumen
yang terdigitalisasi kualitasnya dapat ditingkatkan mulai dari
resolusi, gambar dan suara sehingga menjadi lebih stabil. Dewasa ini,
dalam berbagai aspek kehidupan sedang mengalami perubahan
kepada teknologi, seperti bidang telekomunikasi dan penyiaran
(Satya & Eka, 2018). Digitalisasi tentu dapat pula diterapkan dalam
lingkup bisnis untuk lebih memudahkan dan mengikuti
perkembangan zaman.

Terdapat berbagai macam alasan terkait dengan migrasi
dokumen fisik ke dalam dokumen digital (Dominick, 2005), di
antaranya adalah tidak memakan tempat yang besar dan luas
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sehingga mudah untuk disimpan dan diolah; mudah untuk dicari dan
diakses ketika memang dibutuhkan; tidak terhambat oleh jarak dan
waktu; informasi dapat diterima dengan cepat, mudah, dan murah;
tidak sulit digunakan di berbagai media karena isi dalam informasi
digital tidak akan berubah meskipun berbeda perangkat. Hal sejalan
juga disampaikan oleh Atmoko (2015) bahwa digitalisasi memiliki
berbagai keuntungan seperti terlindunginya sumber utama yang
orisinil, penyimpanannya mudah dan tidak membutuhkan banyak
biaya, proses cepat dan pengelolaannya pun mudabh, tidak sulit dalam
menyebarkan informasi, interaktif, dan mudah untuk penggandaan
data dan backup data jika ada kesalahan yang dilakukan.

Bisnis pada era digital, telah mengubah cara bisnis beroperasi
secara fundamental. Kemajuan dalam teknologi informasi, internet,
dan komunikasi telah menciptakan dunia bisnis yang lebih cepat,
efisien, dan terhubung. Digitalisasi telah membuka peluang baru bagi
perusahaan di semua industri untuk berkembang dan memperluas
jangkauan mereka, sekaligus menciptakan tantangan baru yang
menuntut adaptasi dan inovasi berkelanjutan.

Pada era digital, teknologi telah menjadi kekuatan pendorong
yang mendasar dalam transformasi dunia bisnis. Penggunaan
teknologi digital seperti internet, i , kecerdasan buatan (AI),
dan O telah mengubah cara bisnis beroperasi,
berkomunikasi dengan pelanggan, dan mengembangkan produk
serta layanan. Bisnis yang berhasil beradaptasi dengan era digital
memiliki peluang besar untuk berkembang, tetapi juga menghadapi
tantangan dalam mempertahankan relevansi dan daya saing di pasar
yang semakin kompetitif. Transformasi ini juga memungkinkan
perusahaan untuk beroperasi secara global dan mencapai pasar yang
lebih luas dengan biaya yang lebih rendah.

Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang
terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data
dan untuk menyediakan informasi, pengetahuan, dan produk digital
dalam mengambil keputusan perusahaan. Pandangan menurut para
ahli di antaranya sebagai berikut.
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1.

Soetedjo (2004) menyatakan sistem informasi manajamen, yaitu
metode yang menghasilkan informasi yang tepat waktu (§h )
bagi manajemen tentang lingkungan eksternal dan internal
organisasi.

Robert (2009) menyatakan sistem informasi manajemen
merupakan proses komunikasi dimana input direkam dan
diambil kembali untuk menyajikan keputusan yang berbentuk
p mengenai perencanaan, pengoprasian dan pengendalian.
Joseph F. (2011) menyatakan sistem informasi manajemen
adalah perpaduan antara SDM dan sumber daya lainnya yang
berlandaskan komputer yang menghasilkan informasi,
komunikasi, dan penggunaan data untuk operasi manajemen
yang effisien bagi perencanaan bisnis.

Fungsi sistem informasi sebagai berikut:

1.

meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji tepat dan akurat
bagi pengguna;

menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam
memanfaatkan sistem informasi yang secara kritis;
mengembangkan proses perencanaan yang efektif;
menngidentifikasi kebutuhan akan keterampilan pendukung
sistem informasi;

menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem
informasi;

mengantisipasi dan memahami konsekuensi ekonomis dari
sistem informasi dan teknologi baru;

memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan
pemeliharaan sistem;

mengolah  transaksi, mengurangi biaya, menghasilkan
pendapatan sebagai salah satu produk/pelayanan bagi
perusahaan;

bank menggunakan sistem untuk mengolah cek nasabah dan
membuat laporan rekening koran dan transaksi yang terjadi;

10. pendukung pengambilan keputusan karena
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a. mengetahui semua perangkat alternatif dan semua akibat
yang dihasilkan;

b. memiliki metode (aturan, hubungan dan sebagainya) yang
memungkinkan membuat urutan kepentingan berdasarkan
kebutuhan; dan

c. memilih alternatif yang memaksimalkan sesuatu, misalnya
laba, volume penjualan/kegunaan.

Bisnis pada Era Digital

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi
besar untuk perkembangan ekonomi digital. Google dan TEMASEK
(2018) dalam hasil penelitiannya, menyebutkan bahwa salah satu hal
yang mendukung perkembangan internet ekonomi di Indonesia
adalah banyaknya jumlah pengguna internet di Indonesia. Ekonomi
digital di Indonesia memang dapat membawa banyak dampak positif,
namun hal ini juga menjadi tantangan pemerintah dalam membuat
kebijakan.

Bisnis digital merupakan aktivitas promosi baik itu untuk
sebuah brand ataupun produk menggunakan media elektronik
(digital). Puluhan tahun silam, media digital marketing sangatlah
terbatas, sebutlah televisi atau radio yang hanya dapat
menyampaikan informasi secara satu arah. Beberapa contoh teknik
pemasaran yang termasuk dalam digital &

1. SEO-B

Periklanan B - FB Ads, Adwords, dan Lain-Lain

Promosi Media Cetak

Iklan Televisi dan Radio

Billboard Elektronik (Video Tron)

Ebln

il dan Lain-Lain

Unsur-unsur pada e-8 , di antaranya yakni sebagai berikut.

1. Pelaku bisnis di antaranya seperti organisasi, produsen atau
perusahaan, g , rekan bisnis, konsumen, dan lain-lain.

2. Alat, media atau juga sumber daya yang digunakan, di antaranya

NOo s wDN

seperti teknologi informasi serta juga komunikasi (komputer,
internet, dan lain-lain).
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3. Kegiatan dan sasarannya di antaranya seperti aktivitas/kegiatan
dan juga proses bisnis (pelayanan, penjualan & transaksi) dan
juga operasi bisnis utama.

4. Tujuannya di antaranya seperti komunikasi, koordinasi,
pengolahan organisasi, transformasi proses bisnis serta juga
berbagi informasi.

5. Beberapa keuntungan yang bisa didapatkan, di antaranya seperti
dengan pendekatan yang relatif aman, peningkatan keuntungan,
lebih fleksibel, efesien, peningkatan produktivitas, bisnis yang
terintegrasi, dan lain-lain.

Contoh e-b beberapa contoh dari e-b saat ini, yakni

koran atau media cetak yang sudah berbasis b -nya, jadi tidak

hanya demgan media cetaknya saja. Namun, banyak sekali media
cetak yang juga menjalankan bisnisnya tidak hanya melalui media
cetak saja namun juga dengan melalui media b di internet serta
tentunya banyak sekali keuntungan yang dapat didapatkan,
contohnya seperti berita diakses bisa kapan saja oleh seluruh
masyarakat serta juga berita yang lebih update dan lainnya,
kemudian contohnya seperti toko-toko & yang tidak hanya juga
menjalankan bisnisnya di dunia nyata namun tapi mereka juga
menjalankan bisnisnya itu dengan cara b

Sistem Informasi Bisnis pada Era Digital

Sistem informasi bisnis pada era digital merupakan kombinasi
dari teknologi, proses, dan data yang digunakan oleh organisasi
untuk mengelola, mengintegrasikan, dan memproses informasi guna
mendukung operasi bisnis, pengambilan keputusan, dan strategi
bisnis. Sistem ini memanfaatkan teknologi digital seperti d
[: 1] , kecerdasan buatan (AI), § (IoT),
dan analisis data untuk mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas
bisnis.

Dalam era digital, sistem informasi bisnis berperan penting
dalam mendukung otomatisasi proses, menganalisis data pelanggan,
mempercepat inovasi produk, dan menyediakan layanan yang lebih
responsif dan personal bagi konsumen. Sistem ini memungkinkan
perusahaan untuk
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mengumpulkan dan mengolah data secara efisien, sistem
informasi digital mengumpulkan data dari berbagai sumber,
seperti transaksi, interaksi B , dan data pelanggan, yang
kemudian diolah menjadi informasi berguna untuk pengambilan
keputusan bisnis;

mendukung pengambilan keputusan, dengan menggunakan data
yang akurat dan analitik, perusahaan dapat membuat keputusan
yang lebih tepat dan berbasis bukti;

otomatisasi proses, sistem informasi memungkinkan otomatisasi
proses bisnis, mulai dari pengelolaan inventaris hingga layanan
pelanggan, sehingga meningkatkan efisiensi dan mengurangi
kesalahan manusia;

pengalaman pelanggan yang lebih baik, bisnis dapat menawarkan
pengalaman yang lebih baik melalui personalisasi layanan,
dukungan pelanggan B -0, dan akses mudah ke produk dan
layanan melalui platform digital;

integrasi teknologi, sistem informasi bisnis era digital
mengintegrasikan berbagai teknologi seperti Al, IoT, dan d

o untuk menciptakan sinergi antarproses bisnis,
sehingga memungkinkan inovasi yang lebih cepat dan lebih tepat.

Sistem informasi ini, menjadi fondasi utama bagi perusahaan yang

ingin bersaing dalam ekonomi digital dengan cara memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya
saing mereka di pasar.

Tujuan Sistem Informasi Bisnis pada Era Digital

Tujuan utama dari sistem informasi bisnis pada era digital

adalah untuk mendukung dan meningkatkan kinerja bisnis dengan

memanfaatkan teknologi digital. Berikut adalah beberapa tujuan

spesifik dari sistem informasi bisnis pada era digital.

1.

Meningkatkan Efisiensi Operasional

Sistem informasi bisnis memungkinkan otomatisasi proses,
seperti pemrosesan transaksi, pengelolaan inventaris, atau
manajemen rantai pasokan. Hal ini mengurangi kesalahan
manual, mempercepat operasional, dan menghemat biaya
operasional.
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Memfasilitasi Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Dengan memanfaatkan data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber, sistem informasi membantu manajer dan eksekutif
dalam membuat keputusan yang lebih tepat, berdasarkan data
nyata. Analitik data dan kecerdasan buatan (AI) digunakan untuk
memprediksi tren pasar, mengidentifikasi peluang bisnis, dan
mendukung perencanaan strategis.

Meningkatkan Pengalaman Pelanggan

Sistem informasi memungkinkan perusahaan untuk memahami
kebutuhan dan preferensi pelanggan, melalui analisis data,
memungkinkan mereka menawarkan layanan yang lebih
personal dan responsif. Dengan dukungan teknologi, seperti

] , CRM (it ), dan analitik
perilaku, bisnis dapat memberikan pengalaman yang lebih baik
kepada pelanggan.

Mendukung Inovasi Produk dan Layanan

Sistem informasi pada era digital membantu bisnis dalam
mengembangkan produk dan layanan baru lebih cepat dan lebih
efektif. Dengan memanfaatkan teknologi digital seperti B

(i ] (IoT) dan tH , bisnis dapat menciptakan solusi
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar yang terus
berkembang.

Mendukung Transformasi Digital

Salah satu tujuan besar dari sistem informasi adalah untuk
membantu perusahaan melakukan transformasi digital secara
menyeluruh, termasuk mengadopsi teknologi baru, mengubah
model bisnis, dan mempercepat proses digitalisasi di semua area
operasional perusahaan.

Memperkuat Keunggulan Kompetitif

Dengan sistem informasi yang canggih, perusahaan dapat
bersaing lebih efektif di pasar global. Sistem ini memungkinkan
bisnis untuk merespon perubahan pasar dengan cepat,
mengidentifikasi tren, serta memanfaatkan teknologi seperti Al,
i ,dan th untuk tetap kompetitif.
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7. Mengoptimalkan Pengelolaan Sumber Daya
Sistem informasi bisnis membantu dalam pengelolaan sumber
daya, baik sumber daya manusia, finansial, maupun material,
dengan cara yang lebih terorganisir dan efisien. &
® (ERP) adalah salah satu contoh sistem yang
mendukung pengelolaan sumber daya secara terintegrasi.

8. Memperkuat Kolaborasi dan Komunikasi
Sistem informasi memungkinkan komunikasi dan kolaborasi
yang lebih efektif di dalam organisasi, baik antar departemen,
antara kantor cabang, maupun dengan mitra eksternal. Platform
digital seperti intranet, , dan aplikasi kolaborasi
memungkinkan akses informasi secara B -tn dari mana saja
dan kapan saja.

9. Meningkatkan Keamanan Data dan Informasi
Pada era digital, keamanan informasi sangat penting. Salah satu
tujuan dari sistem informasi bisnis adalah untuk memastikan
bahwa data perusahaan dan pelanggan terlindungi dengan baik
dari ancaman siber, seperti peretasan dan pencurian data,
dengan menggunakan teknologi enkripsi, & , dan prosedur
keamanan yang canggih.

10. Mengurangi Biaya dan Meningkatkan Profitabilitas
Dengan mengotomatiskan proses bisnis, mengurangi kesalahan,
dan meningkatkan efisiensi operasional, sistem informasi dapat
mengurangi biaya operasional secara signifikan. Penggunaan
teknologi digital yang tepat juga dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan melalui optimalisasi strategi bisnis dan
inovasi produk.

Peran dalam Organisasi

Peran utama sistem informasi dalam organisasi adalah
menyediakan informasi yang tepat waktu dan relevan untuk
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan (Galliers &
Leidner, 2014). Sistem informasi mendukung berbagai fungsi bisnis
seperti keuangan, pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia
dengan memastikan bahwa informasi yang diperlukan tersedia dan
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dapat diakses dengan mudah. Boddy, Boonstra, dan Kennedy (2009)
menekankan bahwa sistem informasi membantu organisasi dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas strategi
denganmengintegrasikan berbagai proses bisnis.

Manfaat Implementasi Sistem Informasi

Implementasi sistem informasi yang berhasil dapat memberikan
berbagai manfaat bagi organisasi. Stair dan Reynolds (2013)
mengidentifikasi beberapa manfaat utama, termasuk peningkatan
efisiensi operasional, pengurangan biaya, peningkatan akurasi
informasi, dan dukungan dalam perencanaan strategis. Kroenke dan
Boyle (2015) menambahkan bahwa sistem informasi dapat
membantu organisasi dalam mengelola risiko dengan memberikan
informasi yang akurat dan relevan untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik. Studi kasus menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi sistem informasi berbasis t dapat mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan.

Tantangan dalam Implementasi Sistem Informasi

Implementasi sistem informasi sering kali dihadapkan pada
berbagai tantangan. Heeks (2006) menyatakan bahwa biaya tinggi,
resistensi dari karyawan, dan kesulitan integrasi dengan sistem yang
ada merupakan beberapa hambatan utama dalam implementasi
Sistem Informasi. Laudon dan Laudon (2016) menekankan bahwa
manajemen perubahan dan pelatihan karyawan adalah kunci untuk
mengatasi resistensi dan memastikan keberhasilan implementasi
sistem informasi. Selain itu, Jessup dan Valacich (2008) menyoroti
pentingnya strategi manajemen yang efektif dalam mengatasi
tantangan-tantangan ini dan memaksimalkan manfaat dari Sistem
Informasi.

Keamanan dan Provasi dalam Sistem Informasi

Keamanan dan privasi adalah aspek kritis dalam Sistem
Informasi, terutama dengan meningkatnya jumlah data sensitif yang
dikelola oleh organisasi. Laudon dan Laudon (2016) menyatakan
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bahwa implementasi protokol keamanan yang kuat dan kebijakan
privasi yang ketat diperlukan untuk melindungi data sensitif dari
ancaman eksternal dan internal. Jessup dan Valacich (2008)
menambahkan bahwa pelatihan karyawan tentang praktik keamanan
yang baik dan kesadaran akan ancaman keamanan juga penting
untuk menjaga integritas dan kepercayaan terhadap Sistem
Informasi.

Kesimpulan
Sistem informasi bisnis pada era digital memainkan peran

penting dalam transformasi operasional, pengambilan keputusan,

dan pencapaian strategi bisnis yang lebih efektif. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, seperti § , kecerdasan buatan

(AD, gn , dan ©0§ (IoT), sistem ini

memungkinkan otomatisasi, efisiensi operasional, dan inovasi

produk serta layanan yang lebih cepat dan tepat.
Beberapa poin penting terkait sistem informasi bisnis pada era
digital meliputi

1. peningkatan efisiensi dan produktivitas: sistem informasi
membantu mengotomatisasi proses bisnis, mengurangi
kesalahan manual, dan meningkatkan kecepatan operasional;

2. pengambilan keputusan berbasis data: dengan dukungan analisis
datakh -0 , sistem informasi memberikan wawasan yang lebih
akurat untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik;

3. pengalaman pelanggan yang lebih baik: bisnis dapat memberikan
layanan yang lebih personal, responsif, dan terintegrasi melalui
sistem informasi yang mendukung personalisasi dan interaksi
langsung dengan pelanggan;

4. transformasi digital dan inovasi: sistem informasi mendorong
transformasi  digital dalam perusahaan, memungkinkan
pengembangan model bisnis baru serta inovasi dalam produk
dan layanan; dan

5. keamanan dan kepatuhan data: sistem ini membantu bisnis
menjaga keamanan data dan memenuhi regulasi perlindungan
data yang semakin ketat.
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Dengan demikian, penerapan sistem informasi bisnis pada era
digital bukan hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi juga
merupakan alat strategis untuk mencapai daya saing, kelincahan, dan
pertumbuhan bisnis di pasar yang semakin kompetitif.
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